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PIDATO REKTOR

PADA UPACARA DIES NATALIS KE-52
UNIVERSITAS LAMPUNG TAHUN 2017

Dilaksanakan pada tanggal 25 September 2017

Yth. Gubernur Provinsi Lampung
Ketua dan Anggota DPRD Provinsi Lampung
Para Anggota Forkopimda Provinsi Lampung
Para Bupati/Walikota se-Provinsi Lampung
Para Kepala Dinas/Instansi Provinsi dan Kabupaten/Kota se-
Provinsi Lampung
Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri/Swasta se-Provinsi
Lampung
Para Sesepuh Pendiri Universitas Lampung
Ketua dan Anggota Dewan Pertimbangan Universitas Lampung
Ketua dan Anggota Senat Universitas Lampung
Para Wakil Rektor Universitas Lampung
Para Pimpinan Fakultas/UPT/Biro/Bagian di Lingkungan
Universitas Lampung
Para Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan Universitas
Lampung
Para Pimpinan Lembaga Kemahasiswaan Universitas Lampung
Ketua dan Anggota Dharma Wanita Persatuan Universitas
Lampung
Para Alumni Universitas Lampung
Seluruh Mahasiswa Universitas Lampung,
Keluarga Besar Universitas Lampung dan
Hadirin yang berbahagia,
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera untuk Kita Semua,
Tabik puun.

Hadirin undangan yang insya Allah dirahmati Allah SWT

Alhamdulillahirabbil’alamiin, tiada kalimat yang lebih indah
untuk memulai pidato ini selain memanjatkan puji syukur ke hadirat
Allah SWT karena hanya atas segala rahmat dan nikmat yang telah
diberikan-Nya kepada kita semua sehingga kita dapat berkumpul
bersama di Gedung Serba Guna Universitas Lampung (Unila) guna
mengikuti Rapat Terbuka Senat Unila dalam rangka peringatan hari
jadi (Dies Natalis) ke-52 Universitas Lampung Tahun 2017.

Sebelum saya menyampaikan laporan tentang kegiatan,
prestasi, kemajuan, dan perkembangan Unila selama kurun waktu
September 2016 sampai dengan Agustus 2017, saya mengajak
segenap hadirin sekalian untuk selalu mengingat jasa para pahlawan
dalam hidup kita yakni para guru, para dosen serta para sahabat
yang telah menempa kita semua untuk berakhlak mulia, berpikir
cerdas, berguru dari pengalaman, dan senantiasa berperilaku arif
dalam menata dan merawat hubungan sesama manusia, hubungan
kita dengan alam semesta, dan hubungan vertikal dengan Allah
SWT sang pemilik alam semesta. Tak lupa pula kepada kedua orang
tua kita yang dengan doa dan kerja keras mereka telah mendorong
kesuksesan dan membuahkan kebahagiaan kepada kita semua.

Mengawali sambutan ini pula, saya selaku Rektor Unila atas
nama pimpinan dan lembaga, serta Keluarga Besar Unila,
menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang sangat tinggi
atas kehadiran Bapak/lbu dan Saudara/i sekalian memenubhi
undangan kami dalam acara yang bermakna dan bersejarah dalam
perjalanan Unila ini.

Selamat Datang di Kampus Hijau, Universitas Lampung.
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Gubernur dan hadirin yang saya hormati,

Tinta sejarah panjang Unila selama lebih dari setengah abad
mulai digoreskan pada tanggal 23 September 1965. Tanggal ini
menandai sebuah peristiwa penting ketika Menteri Perguruan Tinggi
dan llmu Pengetahuan (PTIP) mengeluarkan Surat Keputusan
Nomor 195 yang memuat keputusan bahwa Unila secara resmi
dipisahkan dari Universitas Sriwijaya (Unsri). Unila kemudian
dikukuhkan menjadi universitas negeri dengan Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 1966 tanggal 6 April 1966. Atas
dasar itulah maka tanggal 23 September kemudian ditetapkan
menijadi hari jadi Unila.

niversitas Lampung pada tahun

Bara semangat untuk mendirikan perguruan tinggi di Daerah
Keresidenan Lampung sebenarnya telah dinyalakan semenjak tahun
1959 oleh Panitia Pendirian dan Perluasan Sekolah Lanjutan (P3SL)
di Tanjung Karang dan Panitia Persiapan Pembentukan Yayasan
Perguruan Tinggi Lampung (P3YPTL). Pada perkembangannya

[PIDATO REKTOR UNILA 2017 I}

N O OO O OO O OO OO ONO
AV AN A NN/ A TN N A NN A NN /AN A DN N A NN AN A NN /AN A DN N A NN/ AN A TN /A A NN A NN /A A TN/ /N A




P3SL diubah namanya menjadi Panitia Pendirian Perluasan Sekolah
Lanjutan dan Fakultas (P3SLF). Tepat satu tahun berikutnya,
Sekretariat Fakultas Ekonomi Hukum Sosial (FEHS) Lampung
dibuka di aula gedung sekolah bekas Hak Haw di Jalan Hasanudin
No.34 Teluk Betung.

Pada tahun 1961, Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum
pun diresmikan sebagai fakultas cabang Unsri. Terbentuknya kedua
fakultas pelopor ini lah yang mencanangkan cikal bakal berdirinya
Unila. Institut Keguruan dan limu Pendidikan (IKIP) Jakarta Cabang
Tanjung Karang pun menyusul bergabung pada tahun 1968, dengan
keputusan Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi Nomor 1 Tahun
1968. IKIP ini pun diintegrasikan ke dalam Unila menjadi Fakultas
Keguruan dan Fakultas limu Pendidikan di tahun yang sama. Melalui
keputusan Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi pada tahun 1982,
kemudian kedua fakultas tersebut menjadi satu yakni Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP).

Unila pun bertumbuh kembang seiring dengan kemajuan
zaman dan kebutuhan masyarakat Lampung. Diawali dengan
berdirinya Fakultas Pertanian secara resmi pada 16 Maret 1973
yang dikukuhkan dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor 0206/01973. Lima tahun berikutnya, Unila
membentuk Panitia Persiapan Pembukaan Fakultas Teknik Sipil
pada 13 Januari 1978 dengan dukungan Pemerintah Daerah
Provinsi Lampung. Selanjutnya, pada Tahun Akademik 1986/1987
Unila membuka Program Studi (PS) Sosiologi dan PS Ilimu
Pemerintahan di bawah naungan Fakultas Hukum. Guna
mendukung dan mengkoordinasikan pelaksanaan akademik dua
program studi ini, maka Unila membentuk Persiapan Fakultas [Imu
Sosial dan limu Politik (Persiapan FISIP). Pada Tahun Akademik
1989/1990, Unila membuka PS Biologi dan PS Kimia di bawah
naungan Fakultas Pertanian dan Persiapan Fakultas Matematika
dan Illmu Pengetahuan Alam (Persiapan FMIPA) pun dibentuk
dibawah asuhan Fakultas Pertanian.
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Era tahun 1990-an, Unila mencatatkan beberapa sejarah
penting. Diawali pada tahun 1991, Fakultas Non-Gelar Teknologi
statusnya diubah menjadi Fakultas Teknik berdasarkan Surat
Keputusan Rektor Unila Nomor 08/KPTS/R/1991. Ini diikuti oleh
persiapan FISIP resmi menjadi FISIP berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0334/0/1995. Begitu
juga dengan Persiapan FMIPA yang resmi menjadi FMIPA
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI Nomor 0334/0/1995.

Bukti tanggapnya Unila pada kebutuhan masyarakat
millenium pun ditandai dengan mulai diselenggarakannya Program
Pascasarjana yang diawali oleh Program Studi Magister Hukum,
Magister Manajamen dan diikuti oleh Magister Teknologi
Agroindustri, Magister Agronomi, dan Magister Teknologi Pendidikan
pada tahun 2001. Berdasarkan SK Dikti Nomor 3195/D/1/2002 Unila
kemudian mendapat izin menyelenggarakan program pendidikan
dokter dan pada tahun akademik 2002/2003 mulai menerima
mahasiswa baru yang pelaksanaan akademiknya di bawah
pengelolaan FMIPA. Di bawah naungan FMIPA pula, Persiapan
Fakultas Kedokteran dibentuk dan delapan tahun kemudian,
tepatnya pada Februari 2011, Fakultas Kedokteran Unila resmi
disahkan sesuai dengan SK Menpan nomor 8/439/M.PAN-
RB/2/2011.

Dengan demikian saat ini Unila memiliki delapan fakultas,
yaitu: Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan, Fakultas Pertanian, Fakultas Teknik,
Fakultas llmu Sosial dan limu Politik, Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Fakultas Kedokteran, serta satu Program
Pascasarjana. Saat ini pula Unila memiliki 101 program studi dengan
sebaran; dua program studi S-3, tiga puluh lima program studi S-2,
lima puluh dua program studi S-1, dua belas program studi D-3 dan
satu program profesi.
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Gubernur dan hadirin yang saya hormati,

Momentum demi momentum sejarah Unila tadi merupakan
refleksi bahwa universitas ini dirintis dan diwujudkan pendirinya
tidaklah seperti legenda Roro Jongrang dan seribu satu candi yang
dibangun hanya dalam satu malam. Bahwasanya perjalanan yang
dilalui oleh para pendiri (founding fathers) Unila adalah jalan yang
penuh berliku dan tantangan. Oleh karena itu, ucapan terima kasih
dan penghargaan yang tinggi dan penuh ikhlas kami sampaikan
kepada para pendiri (founding fathers) Unila, Bapak Kusno
Danupoyo, Bapak Zainal Abidin Pagar Alam, Bapak Alhusniduki
Hamim, S.E., M.Sc., Prof. Rasyid Machsus Akrabi, S.H., Prof.
Hilman Hadi Kusuma, S.H. yang telah membangun fondasi bagi
pembangunan Unila. Perhargaan yang tinggi pula kami sampaikan
kepada seluruh sivitas akademika Unila yang secara bersama-sama
dan bahu membahu mengembangkan Unila sehingga Unila telah
menjadi universitas yang besar, berkualitas tinggi, dan berada di
jajaran kampus terkemuka di Indonesia pada saat ini.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

Tema yang diusung pada Dies Natalis ke-52 Unila Tahun
2017 kali ini adalah “Optimalisasi Tata Kelola dengan Sistem
Informasi Terpadu untuk Akselerasi Pengembangan Universitas
Lampung”.

Tema ini adalah bentuk penjabaran dari komitmen
universitas dalam mengoptimalkan tata kelola Unila menuju good
university governance. Fokus ini diwujudkan melalui implementasi
sistem informasi terpadu yang telah diinisiasi pada tahun 2015
melalui Pangkalan Data Unila Terintegrasi hingga yang terkini, yaitu
penggabungan sistem Beban Kerja Dosen (BKD) dengan sistem
remunerasi.

Kendati masih menghadapi berbagai kendala baik dari
internal maupun eksternal, Unila mantap menjalankan komitmen
tersebut sebagai upaya mengakselerasi pengembangan lembaga.
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Tema ini juga menjadi langkah Unila dalam menuju jati dirinya
sebagai universitas yang mandiri, berbasis riset serta berdaya saing
nasional dan regional.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Unila
2005-2025 dibagi dalam empat periode yaitu pertama, Periode 2005-
2009 sebagai penguatan kelembagaan dan modernisasi (capacity
building and modernization); Kedua, Periode 2010-2014 sebagai
penguatan pelayanan (strengthening capacity of services); Ketiga,
Periode 2015-2019 sebagai upaya membangun daya saing nasional
dan regional (developing national and regional competitiveness); dan
Keempat, Periode 2020-2024 upaya membangun daya saing
regional dan internasional (developing regional and international
competitiveness).

Di tahun 2017, Unila masih berada dalam Periode IIl : 2015-
2019, yaitu membangun daya saing nasional dan regional
(developing national and regional competitiveness). Pada periode ini,
Unila memfokuskan beragam arah kebijakan dan mengambil
langkah strategis yang berorientasi pada peningkatan daya saing
lulusannya. Hal ini ditempuh dengan memaksimalkan mutu
pelaksanaan tridarma perguruan tinggi terutama dalam proses
pendidikan dan pengajaran yang berkualitas dan memberikan
keunggulan tambahan bagi setiap lulusannya agar mampu bersaing
dengan lulusan lain baik dari dalam maupun luar negeri.

Penetapan motto Unila “Berkarya dan Berinovasi untuk
Bangsa’ melalui SK Rektor No. 1219/UN26/KL/2016 merupakan
langkah awal dalam pengembangan Unila. Motto ini melambangkan
bahwa Unila selama 52 tahun perjalanannya telah memberikan
manfaat dan sumbangsih yang sangat besar kepada masyarakat
luas, khususnya Provinsi Lampung melalui pemberdayaan para
lulusannya yang kompetensi dan kualitas keilmuannya telah
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membawa berbagai manfaat nyata. Motto ini pulalah yang akan
menjadi roda pendorong utama Unila agar senantiasa berkarya dan
berinovasi untuk bangsa Indonesia melalui hasil risetnya.

Perubahan paradigma Unila dari perguruan tinggi berbasis
pembelajaran (teaching university) menjadi perguruan tinggi berbasis
riset (research university) telah memicu dan memacu berbagai
kebijakan dan langkah strategis guna menunjang pesatnya akselerasi
dan perluasan riset-riset Unila. Sebagai contoh, Unila telah mendorong
peningkatan program pascasarjana berbasiskan riset. Terbukti dengan
bertambahnya jumlah program studi di tingkat pascasarjana terutama
program S-3 yang mengedepankan fokusnya pada riset. Di sisi lain,
Unila pun mengembangkan berbagai skema pendanaan program riset,
seperti hibah pascasarjana, hibah fundamental, hibah unggulan
perguruan tinggi dan hibah professor, sehingga pembiayaan untuk
pelaksanaan riset mengalami kenaikan secara signifikan. Tak luput
pula, Unila terus memotivasi seluruh tenaga pendidik untuk
mempublikasikan hasil risetnya dengan menghadirkan beragam
fasilitasi seperti memperkuat Lembaga Penelitan dan Pengabdian
(LPPM) Unila melalui kehadiran pusat-pusat studi risetnya, dilanjutkan
dengan peningkatan jumlah jurnal di Unila dan pemberian insentif bagi
tenaga pendidik yang berhasil mempublikasikan hasil risetnya di jurnal
nasional terakreditasi dan internasional bereputasi. Hal ini menjadikan
Unila bukan hanya sekedar berlari tetapi juga siap menyalip para
pesaingnya dengan kekuatan karya dan inovasi melalui risetnya.

Unila pun semakin gigih membangun daya saing di tingkat
regional dan internasional melalui kegiatan pendukung tridarma
perguruan tinggi. Kegiatan bertaraf internasional meliputi
penyelenggaraan seminar/konferensi internasional di  Unila,
keikutsertaan dosen dan mahasiswa Unila dalam berbagai
seminar/konferensi/kegiatan di level regional/ internasional, layanan
mahasiswa asing yang belajar di Unila, kerja sama regional dan
internasional, dan keanggotaan Unila dalam akreditasi internasional
menjadi ladang persemaian krusial dalam mencapai tujuan tersebut.
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Dalam konteks inilah, mari kita jadikan Dies Natalis Unila
tahun ini sebagai momentum bagi kita semua untuk senantiasa
berperan aktif dan bersinergi guna mendukung akselerasi
pengembangan Unila demi melanjutkan darma membangun Unila
menuju Visi yang telah diamanatkan dalam RPJP Unila 2005-2025,
yaitu

“Menjadi Perguruan Tinggi Sepuluh Terbaik di Indonesia

pada Tahun 2025”

Gubernur dan hadirin yang saya hormati,

Unila saat ini telah mencapai usia yang dewasa dan mapan
sebagai modal meraih harapan yang lebih baik untuk mencapai
sepuluh besar perguruan tinggi terbaik di Indonesia pada tahun
2025. Sebelum secara rinci saya menyampaikan capaian kinerja
terhadap indikator setiap misi dalam Renstra Unila, dengan bangga
saya ingin menyampaikan beberapa prestasi gemilang pada periode
ini yang telah mengharumkan nama universitas tercinta Kkita,
sekaligus mewartakan bahwa pencapaian Unila dalam mewujudkan
visi Unila menjadi Sepuluh Perguruan Tinggi Terbaik di Indonesia pun
menunjukkan akselerasi yang menggembirakan.

Pertama, syukur Alhamdulillahirabbil’alamin Unila telah
berhasil menempatkan dirinya menjadi salah satu universitas terbaik
di antara yang terbaik dengan memperoleh akreditasi A. Berbekal
SK No. 2992/SK/BAN-PT/Akred/PT/X11/2016 tanggal 20 Desember
2016, Unila telah membuktikan komitmen yang luar biasa terhadap
optimalisasi mutu dalam pelayanan pendidikan tinggi agar bisa
menopang derap langkah pengembangan Unila menjadi Top Ten
University in Indonesia. ljinkan pula saya pada kesempatan ini
menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh
sivitas akademika yang telah bersinergi dengan dinamis, tanpa lelah
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memberikan kontribusi nyata dan sumbangsih moral pada perolehan
gemilang ini.

Penyerahan Sertifikat Akreditasi “A” dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi.

Selanjutnya, perolehan akreditasi pun menjadi perlambang
capaian menggembirakan oleh beragam program studi diploma,
sarjana dan pascasarjana di lingkungan Unila. Pada tahun 2017 ini,
telah terhitung lebih dari 79 % program studi D-3, S-1 dan S-2 telah
terakreditasi “A” dan “B” dari total 101 program studi yang tersebar di
lingkungan Unila. Berita menggembirakan juga turut disumbangkan
oleh Laboratorium Pengujian Mutu Hasil Pertanian Fakultas
Pertanian. Laboratorium yang secara resmi ditunjuk oleh Gubernur
Lampung sebagai satu-satunya laboratorium rujukan untuk
pengujian produk segar hasil pertanian di Provinsi Lampung telah
memperoleh ISO/IEC 2008/17025. Laboratorium yang terakreditasi
dengan standar internasional ini menunjukkan bahwa secara teknis
laboratorium berkompeten dan mampu menghasilkan data uji dan
atau kalibrasi yang tepat dan akurat bagi seluruh dunia.
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Kedua, senada dengan prestasi di atas, Unila pun telah
mengalami akselerasi yang cukup signifikan dalam pelaksanaan tata
kelolanya. Komitmen dalam mengimplementasikan good university
governance secara komprehensif dalam setiap langkah dan
kiprahnya, Unila telah menggulirkan beragam pembaharuan guna
mendorong setiap unit kerjanya untuk berperan aktif dalam
mewujudkan Unila sebagai Top Ten University in Indonesia.
Contoh nyatanya adalah dengan diraihnya sertifikasi tingkat
internasional sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 oleh hampir
80% unit kerja di lingkungan Unila. Pada tahun ini, unit kerja yang
berhasil mengantongi sertifikat ISO pun bertambah yakni Fakultas
Pertanian dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) dan IAPMO R&T.
Disusul oleh Biro Perencanaan dan Hubungan Masyarakat (BPHM),
Biro Umum dan Keuangan (BUK), Biro Akademik dan
Kemahasiswaan (BAK) dan UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra
Inovasi Teknologi (LTS-IT) dari International Association of Plumbing
and Mechanical Officials Research and Testing (IAPMO R&T) serta
dilanjutkan oleh UPT Pengembangan Kerjasama dan Layanan
Internasional (PKLI) dan Fakultas lImu Sosial dan Ilimu Politik
(FISIP). Jejak menuju proses ISO 9001 : 2015 pun saat ini telah
dirintis oleh Program Pascasarjana Unila.

Selanjutnya, Unila selama tiga semester ini telah berhasil
menggulirkan program remunerasi. Sebagai institusi dengan Pola
Pengelolaan Badan Layanan Umum (BLU), Unila dalam
menjalankan tugas dan fungsinya perlu ditunjang dengan
sumberdaya manusia yang profesional. Oleh karenanya, tuntutan
peningkatan kinerja para pegawai akan diikuti dengan peluang untuk
bisa meningkatkan kesejahteraan para tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di Unila melalui sistem remunerasi.

Remunerasi berdampak sangat positif terhadap akselerasi
pengembangan Unila. Seperti yang sempat saya singgung
sebelumnya, sistem remunerasi Unila 2017 sudah terintegrasi
dengan BKD sehingga kinerja tenaga pendidik yang dulunya
dikerjakan secara manual kini telah terdata secara daring (online).
Dengan kata lain, bila tenaga pendidik ingin diakui seluruh
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kinerjanya yang terkait dengan pelaksanaan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, maka harus terdaftar di sistem
informasi terpadu LPPM seperti Silemlit Unila dan Repository Unila.
Kemudian, data kinerja yang telah diinput selanjutnya akan
diverifikasi berjenjang oleh verifikator yang ditetapkan dengan SK
rektor. Pada akhirnya sistem remunerasi ini menyediakan basis data
dalam bentuk laporan dan rekapan kinerja tenaga pendidik se-Unila
sehingga monitoring dan evaluasi kinerja tenaga pendidik menjadi
mudah dan sahih. Pimpinan pun langsung mendapatkan rekapan
persentase tenaga pendidik yang memiliki kinerja di atas standar,
sesuai standar, atau di bawah standar.

Pada jangka panjang, sistem ini diharapkan mampu
memotivasi tenaga pendidik untuk mencapai kinerja di atas standar
untuk mendapatkan insentif remunerasi yang maksimal. Saat ini
tenaga pendidik berlomba-lomba untuk menghasilkan kinerja di atas
standar untuk memperoleh insentif di atas standar.

Upaya pengoptimalan tata kelola Unila pun tak terbantahkan
dengan diakuinya posisi Unila di kancah nasional. Menurut
pemeringkatan perguruan tinggi oleh Kemenristekdikti terhadap 3.320
(tiga ribu tiga ratus dua puluh) perguruan tinggi di Indonesia pada tahun
2017, Unila berada di urutan ke-18 perguruan tinggi non-politeknik di
Indonesia berdasarkan kriteria:

a. kualitas sumber daya manusia;

b. kualitas manajemen;

c. kualitas kegiatan kemahasiswaan; dan

d. kualitas penelitian dan publikasi ilmiah.

Pemeringkatan ini juga menasbihkan Unila sebagai
perguruan tinggi peringkat kedua terbaik se-Sumatera, menjadikan
kampus kita tercinta ini sebagai universitas yang memimpin di
jajaran terdepan antara universitas lainnya di Pulau Sumatera.

Tidak hanya itu, dua penghargaan tingkat internasional
diperoleh Unila tahun ini yang semakin menangguhkan Unila
sebagai universitas yang pantas diperhitungkan di kawah
candradimuka pendidikan tinggi di dunia. Penghargaan pertama
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disematkan oleh 4International College and University (4ICU) yang
menempatkan Unila sebagai peringkat ke-17 besar universitas
terbaik di Indonesia dari 13.000 perguruan tinggi di seluruh dunia
yang telah terakreditasi dan tersebar dalam 200 negara.

| ® www.dicu.org/id/

ﬁliRﬂnk University Rankings'w  Universities by Countryw  More'w Aboutw

uniRank | Asia / Indonesia | 2017 Top Universites. s

5; 2017 Indonesian University Ranking and League Table

Rankw  University w Location w
Universitas Gadjah Mada Sieman
Universitas Indonesia Depok
Institut Pertanian Bogor Bogor
Universitas Diponegoro Semarang

Universitas Sebelas Maret Surakarta

Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya

B ooooe

Universitas Gunadarma Depok
Universitas Lampung Bandar Lampung
B Universitas Negeri Semarang Semarang

B Universitas Widyatama Bandung

Universitas Lampung menempati urutan ke-17 berdasarkan versi 4International
College (41U).

Reputasi bergengsi di tingkat internasional juga diraih Unila
dalam pemeringkatan Webometrics. Laboratorium Cybermetric milik
The Consejo Superior de Investigaciones Cientificas (CSIC) yang
bermarkas di Spanyol pada Juli 2017 kembali merilis peringkat Unila
yang berada di posisi ke-16 dari seluruh perguruan tinggi yang ada
di Indonesia. Peringkat ini naik sebanyak 11 tingkat dari posisi ke-27
pada awal tahun 2016 dan naik 23 tingkat dari posisi ke-39 pada Juli
2015.

Menilik seluruh keberjayaan ini, saya berterima kasih kepada
seluruh civitas akademika dan tenaga kependidikan Unila yang dengan
sepenuh hati dan segenap tenaga berkomitmen untuk mewujudkan visi
Unila.
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Ketiga, Unila terus meningkatkan keberhasilannya dalam
internasionalisasi pendidikan tinggi. Sejak 3 tahun terakhir, beberapa
negara tercatat mengirimkan warga negaranya untuk menempuh
pendidikan dengan gelar dan non-gelar di Unila. Terhitung tahun ini,
Unila telah menjadi destinasi pendidikan bagi calon mahasiswa asal
China, Yaman, Korea dan Mesir. Selain itu, pada Juli 2017, Unila
telah menerima dua tambahan mahasiswa asing dalam program
gelar di Unila yaitu Andrianarivony Georges Leona dari Madagaskar
yang akan masuk ke Program S-1 pada Program Studi Hubungan
Internasional di FISIP dan Vu Ngoc Thuy Trinch dari Vietham yang
masuk ke Program S-1 pada Program Studi Bahasa Indonesia di
FKIP.

Kegiatan Pentas Seni Mahasiswa Asing Universitas Lampung

Selain mahasiswa asing dalam program gelar, terdapat
mahasiswa asing dalam program non-gelar. Pada tahun 2016/2017
terdapat enam orang mahasiswa dalam Program Darmasiswa
Republik Indonesia (DRI) yang diselenggarakan di Unila dengan
bekerja sama dengan Biro Perencanaan dan Kerja Sama Luar
Negeri (PKLN) Kemdikbud. Mahasiswa peserta Darmasiswa ini
berasal dari Hungaria, Madagaskar, Polandia, Slovakia dan Vietham
yang selama satu tahun belajar Bahasa Indonesia di Unila.

Selain Program DRI, Unila juga menerima mahasiswa
Program Non-Gelar yaitu Yuya Jono yang belajar di Program Studi
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Managemen FEB selama satu semester. Pada saat ini, sedang
diproses juga satu orang mahasiswa dari Jepang yang akan belajar
di Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian selama 1
semester.

Munculnya atensi mahasiswa asing untuk menempuh
pendidikan di Unila juga mencerminkan bahwa tingkat kepercayaan
masyarakat dunia terhadap kualitas Unila sebagai tempat
persemaian kaum intelektual muda semakin membesar.

Proses internasionalisasi ini pun semakin marak dengan
digulirkannya program Unila yang memberikan kesempatan bagi
mahasiswa FKIP untuk melaksanakan praktik mengajar di PT di luar
negeri. Unila pun memberikan peluang bagi mahasiswa PT luar
negeri anggota kerja sama untuk praktek mengajar di sekolah di
Provinsi Lampung. Sebagai tindak lanjut dari program tersebut, Unila
mengirimkan empat mahasiswa FKIP ke Pangasinan State
University (PSU) Filipina dan masing-masing satu mahasiswa ke
Lampang Rajabhat University (LRU) Thailand dan Saint Louis
University (SLU) Filipina. Selain itu, Unila menerima dua mahasiswa
dari Thepsatri Rajabhat University (TRU) Thailand dan satu
mahasiswa dari Saint Mary’s University Filipina. Dengan program ini,
mahasiswa Unila diharapkan tetap optimis untuk meraih pengalaman
berharga di kancah internasional.

Tidak hanya itu, Unila pun berhasil menggelar beberapa
pertemuan  ilmiah  bertaraf internasional  yakni  melalui
penyelenggaraan seminar/konferensi internasional di Unila. Di tahun
ini, Unila telah menjadi tuan rumah pertemuan para kaum intelektual
dari berbagai bidang ilmu terapan melalui Seminar Internasional :
International Conference on Applied Sciences, Mathematics, and
Informatics (ICASMI), International Seminar Agricultural Engineering
(ISAE), International Conference on Science Technology, and
Interdisciplinary Research (IC-STAR) dan International Conference
on Social, Humanities, Education, Law, and Development (SHIELD).
Unila memfasilitasi para akademisi dan ilmuwan baik dari dalam
maupun dari luar negeri untuk mendiseminasikan hasil temuan-
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temuan riset serta memberikan kesempatan kepada mereka untuk
bertanggung jawab kepada publik dunia atas penelitian yang
dilakukannya.

ICASMI

INTERNATIONAL CONFERENCE ON
APPLIED SCIENCES MATHEMATICS AND INFORMATICS

Dokumentasi Seminar International Conference on Applied Sciences, Mathematics,
and Informatics (ICASMI)

Berbagai keberhasilan Unila merupakan hasil dari efektivitas dan
efisiensi tata pamong serta kerja keras dari segenap modal insani
berkualitas tinggi yang dipunyai Unila hingga saat ini.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

Selanjutnya saya akan melaporkan secara terperinci tentang
kegiatan, prestasi, kemajuan, dan perkembangan Unila selama kurun
waktu periode September 2016 sampai dengan Agustus 2017.
Sistematika pidato rektor ini, kami susun berdasarkan penjelasan
pencapaian indikator pada masing-masing misi pembangunan Unila.
Strategi utama pembangunan Unila hingga 2017, yaitu penguatan
pelayanan dan pelaksanaan tridarma serta layanan pendukung
tridarma guna meningkatkan nilai Unila dan mampu bersaing serta
mendapatkan pengakuan secara nasional dan regional.
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Sebagai gambaran atas kinerja tahunan (periode September
2016 sampai dengan Agustus 2017), maka berikut ini secara terperinci
saya sampaikan laporan kinerja pembangunan Unila, dengan
menguraikan berdasarkan capaian tujuan untuk setiap misi pada
Renstra Unila 2016-2020. Dalam sebuah sistem, laporan ini
difokuskan pada variabel input, selanjutnya perkembangan pada
variabel proses dan akhirnya variabel output.

Tak terasa tujuh tahun lagi waktu yang tersisa untuk
mewujudkan visi Unila. Oleh karenanya, sejalan dengan misi
pembangunan pendidikan nasional serta kebijakan Kementerian Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi, Unila telah pula menetapkan misi
dalam Renstra Unila 2016-2020 yaitu

Misi 1: Menyelenggarakan Tridarma Perguruan Tinggi yang
Berkualitas dan Relevan

Pelaksanaan misi ini ditunjukkan dengan tiga aspek utama,
yakni kualitas dan relevansi: (1) pendidikan dan pengajaran, (2)
penelitian, dan (3) pengabdian kepada masyarakat. Penjelasan
terhadap ketiga aspek tersebut difokuskan pada sasaran, usaha
mencapai sasaran, serta hasil dari usaha tersebut.

A. Menghasilkan Lulusan yang Bermutu dan Berdaya Saing
Tinggi yang Mampu Menciptakan Lapangan Kerja Bagi
Dirinya dan Orang Lain, dan atau yang Cepat Diserap Pasar
Tenaga Kerja

Peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran, sebagai
salah satu darma dan fungsi utama dari institusi perguruan tinggi
terus diupayakan oleh Unila. Perbaikan senantiasa dilakukan mulai
dari faktor masukan, proses, keluaran, sampai dengan dampak.
Beberapa faktor utama yang menjadi perhatian khusus terkait
peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran di Unila diuraikan di
bawah ini.
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(1) Faktor Masukan

- Jumlah dan Mutu Calon Mahasiswa

Mutu calon mahasiswa Unila pada semua jenjang dan
semua program dari tahun ke tahun mengalami peningkatan baik
dari indikator kuantitas maupun kualitas. Unila telah memiliki
350.801 peminat dari seluruh jenjang pendidikan dan jenis
penerimaan selama lima tahun terakhir (2011-2016) dengan jumlah
calon mahasiswa yang diterima sebanyak 36.860 orang. Secara
rinci, terdapat tiga program yang ada di Unila yaitu program
akademik (S-1, S-2, S-3), program profesi (Profesi, Spesialis-1,
Spesialis-2 di luar Fakultas Kedokteran), serta program vokasi ( D-3)
dengan sebaran dua program studi S-3, tiga puluh lima program
studi S-2, lima puluh dua program studi S-1 dan dua belas program
studi D-3 (Lampiran 1).

Berdasarkan data-data tersebut maka dapat kami
sampaikan bahwa setiap tahun input mahasiswa Unila mengalami
eskalasi jumlah dan mutu yang semakin baik. Kita patut berbangga,
bahwa Unila memiliki reputasi yang sangat baik di kalangan
masyarakat Indonesia. Ini dapat diartikan bahwa kepercayaan
masyarakat semakin tinggi pada Unila dan menjadikan Unila salah
satu kampus yang disegani.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,
- Kuantitas dan Kualitas Tenaga Pendidik (Dosen)

Faktor lain yang berperan sangat penting dalam peningkatan
kualitas pendidikan dan pengajaran dari perguruan tinggi adalah
kuantitas dan kualitas tenaga pendidik. Jumlah tenaga pendidik tetap
yang dimiliki oleh Unila pada Tahun Akademik 2016/2017 sebanyak
1.137 orang. Jika dibandingkan dengan jumlah mahasiswa, maka
rasio antara tenaga pendidik dan mahasiswa secara general pada
tahun ini adalah 1:28,3 (Lampiran 11). Secara umum, rasio ideal
antara tenaga pendidik dan mahasiswa pada prodi bidang IPA
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adalah 1:17 hingga 1:23. Sedangkan pada prodi bidang IPS,
idealnya adalah 1:27 hingga 1:33. Dengan kondisi tersebut, maka
rasio antara tenaga pendidik dan mahasiswa pada prodi bidang IPA
maupun IPS sudah ideal.

Dalam hal peningkatan kualitas tenaga pendidik, Unila terus
mengupayakan dengan melakukan program pendidikan lanjut
nondegree maupun program degree. Program pendidikan nondegree
menekankan pada peningkatan kemampuan mengajar (teaching skill),
kemampuan meneliti (research  skilll,  dan kemampuan
mengabdi/mengamalkan iptek (public service skill). Unila juga
memrogramkan pelatihan/penyegaran keterampilan khusus bagi tenaga
pendidik.

Program pendidikan degree dilakukan dengan memberikan
tugas belajar dan izin belajar kepada para tenaga pendidik Unila dari
jenjang S-2 ke jenjang S-3. Pada tahun ini, jumlah tenaga pendidik
Unila yang melaksanakan tugas dan izin belajar sebanyak 23 orang,
yaitu 19 orang pada program S-3 dan 4 orang pada program S-2.
Dari jumlah tersebut, peserta studi lanjut di dalam negeri sebanyak
18 orang dengan rincian 14 orang pada program S-3 dan 4 orang
pada program S-2. Sedangkan tenaga pendidik yang studi lanjut ke
luar negeri berjumlah 5 orang tenaga pendidik pada jenjang S-3
(Lampiran 12 dan 13).

Pada tahun ini ada 19 orang tenaga pendidik Unila yang
berhasil menyelesaikan program S-3. (Lampiran 14 dan 15). Dengan
demikian, jumlah tenaga pendidik Unila yang berkualifikasi S-2 dan S-
3 yaitu 1.095 orang atau 96,30% dari seluruh tenaga pendidik Unila,
dengan rincian S-2 sebanyak 722 orang dan S-3 sebanyak 373 orang.
Namun, masih terdapat 42 orang tenaga pendidik yang masih
berkualifikasi S-1 (3,6%) yang mayoritas adalah tenaga pendidik yang
relatif sudah senior atau hampir purnabakti dan 24 orang dokter (2,1
%) (Lampiran 16).

Unila juga terus menerus melakukan program peningkatan
jumlah guru besar (professorship). Hingga menjelang akhir tahun
2017 ini, tiga orang tenaga pendidik Unila kembali meraih preditkat

[PIDATO REKTOR UNILA 2017 ﬂl

N O OO O OO O OO OO ONO
AV AN A NN/ A TN N A NN A NN /AN A DN N A NN AN A NN /AN A DN N A NN/ AN A TN /A A NN A NN /A A TN/ /N A




guru besar yaitu Prof. Saudi Samosir, Prof. Lindrianasari dan Prof.
Sutyarso. Dengan demikian, pada saat ini Universitas Lampung
memiliki 64 orang profesor aktif (Lampiran 17). Unila berupaya untuk
senantiasa memotivasi tenaga pendidik yang masih berpendidikan
S-2 agar melanjutkan studi ke jenjang S-3 dan memotivasi tenaga
pendidik untuk melakukan publikasi internasional agar dapat segera
mengusulkan kenaikan pangkat akademik dari lektor ke lektor
kepala, demikian juga dengan tenaga pendidik yang sudah
berpendidikan S-3 dengan gelar akademik lektor kepala agar segera
mengusulkan kenaikan pangkat akademik ke jenjang profesor.

Jumlah tenaga pendidik Unila yang bersertifikat pendidik
(tenaga pendidik profesional) juga terus bertambah. Pada periode ini
Unila menambah 27 orang tenaga pendidik bersertifikat pendidik.
Dengan demikian jumlah total tenaga pendidik Unila yang telah
bersertifikat pendidik 989 orang atau 86,9% dari jumlah tenaga
pendidik Unila secara keseluruhan. Hal yang patut disyukuri dalam
hal sertifikasi ini adalah bahwa kebijakan Dirjen Dikti untuk
mempercepat proses akreditasi tenaga pendidik dalam tiga periode
sejak tahun 2012 lalu membuat semakin banyak tenaga pendidik
yang bersertifikasi pendidik.

Integritas  keilmuan di kalangan akademisi sangat
ditunjukkan oleh profesionalisme tenaga pendidik dalam
melaksanakan tridarma perguruan tinggi (mendidik/mengajar,
meneliti, dan mengabdi kepada masyarakat). Tenaga pendidik yang
profesional akan melakukan penelitian dengan topik yang sesuai
dengan keahlian dan mampu mengatasi masalah yang terjadi di
masyarakat, mampu mengajarkan hasil penelitian dan ilmu yang
dikuasainya kepada mahasiswa, membimbing mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir tepat waktu, serta mengabdikan hasil
penelitiannya untuk memecahkan masalah dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Selain itu, kemampuan akademik tenaga pendidik dalam
memberikan perkuliahan sangat menunjang proses pembelajaran
yang bermutu. Untuk mencapai hal tersebut, tenaga pendidik harus
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memberikan perkuliahan sesuai bidang ilmu yang dia miliki. Unila
meyakini benar bahwa linieritas keilmuan tenaga pendidik
merupakan hal yang harus dilakukan. Oleh karena itu, untuk
penerimaan tenaga pendidik baru Unila, linieritas keilmuan dan
pendidikan menjadi persyaratan mutlak dalam proses rekrutmen
tersebut.

Salah satu hal yang turut pula membanggakan kita adalah
semakin diakuinya kepakaran para tenaga pendidik Unila di kancah
nasional dan regional. Kiprah tenaga pendidik Unila di tingkat
nasional terbukti dengan diundangnya mereka untuk bergabung di
berbagai lembaga penting di Indonesia, baik sebagai tenaga ahli
atau sebagai bagian pelaksana institusi eksternal seperti Komisi
Informasi Nasional, Badan Akreditasi Perguruan Tinggi, Pengadilan
Tindak Pidana Korupsi, tim evaluasi program studi baru
Kemenristekdikti, Konsorsium Sertifikasi Guru, tim penilai angka
kredit tingkat nasional, serta narasumber di tingkat nasional dan
internasional.

Beberapa tenaga tenaga pendidik kita pun bahkan telah
melebarkan sayapnya dalam dunia profesionalitas dengan menjadi
visiting professor di berbagai universitas terkemuka di dunia.
Sebagai contoh Dr. Afandi di GIFU University Jepang, Prof Udin
Hasanudin di Yokohama University Jepang, Rudy, S.H, LLM, LLO di
Kobe University Jepang dan Prof. Bustanul Arifin di berbagai
universitas dalam dan luar negeri. Prof. Suharno, Dekan FT, sebagai
salah satu dari 6 orang pakar geothermal di dunia dan satu-satunya
di Indonesia. Sungguh kita patut berbangga atas pengakuan dunia
terhadap kepakaran beliau.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,
- Jumlah dan Kompetensi Tenaga Kependidikan

Pengelolaan Unila didukung oleh SDM yang terdiri atas
tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi relevan dan handal
dengan jumlah yang memadai. Saat ini tercatat, 1244 orang tenaga
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kependidikan yang mendukung pelaksanaan kegiatan tridarma Unila
(Lampiran 19). Kesemua tenaga kependidikan ini tersebar di lebih
dari 12 unit kerja Unila. Pada tahun ini, tenaga kependidikan dengan
kualifikasi SMA/SMK jumlahnya semakin menurun, seiring dengan
bertambahnya tenaga kependidikan dengan kualifikasi pendidikan S-
1 dan D-3. Hal ini disebabkan adanya kesadaran dan motivasi
tenaga kependidikan untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih
tinggi, SMA/SMK ke D-3, dan D-3 ke S-1. Kondisi ini tak lepas dari
upaya Unila untuk memfasilitasi program pendidikan lanjut bagi
tenaga kependidikan baik degree maupun non degree. Program
pendidikan bergelar dilakukan dengan memberikan izin untuk studi
lanjut ke jenjang yang lebih tinggi pada berbagai universitas di dalam
negeri maupun luar negeri.

Pada tahun ini ada 9 orang tenaga kependidikan Unila yang
menyelesaikan studi lanjutnya di program S-2 (Lampiran 14).
Dengan demikian, jumlah tenaga kependidikan Unila yang sudah
berkualifikasi S-1, S-2 dan S-3 yaitu 219 orang. Jumlah yang belum
ideal namun terus diupayakan peningkatannya, termasuk melalui
pemberian dana berupa beasiswa bagi tenaga kependidikan yang
akan studi lanjut. Tujuan pemberian beasiswa bagi tenaga
kependidikan di Unila adalah mewujudkan SDM yang profesional
dalam menjalankan tugas dan fungsi di unit kerja masing-masing
guna mewujudkan good university governance di Unila. Beasiswa
yang diperuntukan bagi tenaga kependidikan yaitu dana BLU Unila,
beasiswa dari Kemenristekdikti, beasiswa dari berbagai instansi
pemerintah baik daerah atau kementerian negara, dan berbagai
beasiswa dari instansi yang menjalin kerjasama dengan Unila. Salah
satu tenaga kependidikan yang mendapatkan beasiswa adalah
Mirasari, S.E. Tenaga kependidikan FEB ini memperoleh beasiswa
STAR BPKP.

Peningkatan kemampuan tenaga kependidikan pun difasilitasi
dengan kegiatan non-gelar dalam bentuk keikutsertaan tenaga
kependidikan (teknisi/laboran, administrasi dan tenaga penunjang
lainnya) dalam pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh fakultas
maupun PT sendiri atau instansi/ PT lain seperti pelatihan:
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kemampuan menggunakan komputer, pengelolaan blog dan website,
mengoperasikan  peralatan, pengelolaan laboratorium  untuk
teknisi/laboran atau pengelolaan administrasi.  Dukungan untuk
meningkatkan kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan di
Unila juga dilakukan dengan cara pemberian fasilitas yang berupa
sarana dan prasarana penunjang seperti teknologi informasi dan
komunikasi, perpustakaan, serta melalui studi banding ke instansi
atau PT lain. Studi banding dilakukan dengan mengirimkan perwakilan
tenaga kependidikan ke instansi lain untuk menambah wawasan. Hasil
studi banding dapat menjadi saran atau masukan untuk peningkatan
mutu, perbaikan sistem, dan penentuan kebijakan baru. Melalui
program I-MHERE B.2a sejak 2007, instansi yang menjadi tujuan studi
banding tenaga kependidikan antara lain Gama ducation and
Competency Center, INIXINDO Bandung, Direktorat Fasilitas dan
Properti IPB Darmaga Bogor, Direktorat Keuangan IPB Darmaga
Bogor, Bagian SDM ITB, INIXINDO Jakarta, LKPP Jakarta, dan BPKP
Sawangan Bogor. Peningkatan kemampuan tenaga kependidikan
dalam substansi pekerjaan masing-masing di berbagai bidang juga
terus dilaksanakan secara rutin dan terjadwal untuk meningkatkan
kualitas pelayanan.

Program  kegiatan  peningkatan  kompetensi  tenaga
kependidikan di Unila dilakukan dengan beberapa cara seperti
lokakarya, pelatihan, technical assistant (TA), magang, dan lain-lain.
Hal ini diperlukan agar Unila selalu siap mengantisipasi berbagai
perubahan dan kemajuan yang ada di masyarakat, tidak saja dalam
bidang keilmuan tetapi juga dalam memenuhi tuntutan stakeholders
terhadap kualitas berbagai layanan administrasi penunjang kegiatan
pendidikan yang semakin meningkat. Selain itu, sebagai upaya
meningkatkan inisiatif, kerja sama, dan kepemimpinan SDM, dilakukan
outbound training.
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Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

- Kualitas dan Kuantitas Sarana dan Prasarana Pendi-dikan

Universitas Lampung harus selalu berusaha melakukan
pembaharuan agar dapat menangkap peluang kemajuan teknologi
dan informasi yang berkembang; salah satunya vyaitu melalui
penyediaan dan pengembangan sarana dan prasarana pendukung
kegiatan pembelajaran. Saat ini, Unila memiliki prasarana (lahan,
gedung, dan kebun percobaan) dan sarana (ruang kuliah,
laboratorium, dan perpustakaan) yang memadai. Unila pada 2017
memiliki lahan seluas 960.950 m? yang menyebar di beberapa lokasi
di dalam dan di luar kampus. Fasilitas fisik gedung/ruang yang ada
saat ini seluas 133.422 m?, dengan rincian 32.057 m? ruang kuliah;
58.591 m? laboratorium; 8.978 m? perpustakaan; 12.900 m? ruang
kerja tenaga pendidik; 8.032 m? ruang administrasi; dan 12.864 m?
ruang lainnya. Fasilitas fisik berupa lahan yang ada di dalam
Kampus Unila Gedung Meneng seluas 77,8 ha, di Kampus Jalan
Panglima Polem Bandar Lampung ada 4,0 ha, dan di Jalan
Suprapto, Bandar Lampung (YP Unila) 2.300 m? serta 4,0 ha berada
di Metro.

Unila mempunyai sarana berupa kebun percobaan yang
tersebar di beberapa tempat yaitu di Natar, Lampung Selatan seluas
3,25 ha, di Sukadanaham, Bandar Lampung, seluas 5,5 ha (status
hak milik), di Liwa, Lampung Barat, seluas 20 ha (hak guna pakai)
dan hutan pendidikan di Gunung Betung, Bandar Lampung, seluas
1.125 ha (status tanah Hutan Pendidikan Taman Nasional Wan
Abdurrahman, yang saat ini sedang diurus proses perpanjangan Hak
Guna Pakainya), serta lahan konsesi pengelolaan Hutan Pendidikan
mangrove di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai,
Kabupaten Lampung Timur seluas 700 ha. Unila juga memiliki lahan
yang dipersiapkan sebagai Rumah Sakit Pendidikan.

PYYPIDATO REKTOR UNILA 2017]

N OV OO O OO O OO OO OO
ANZZ2 NI N7 NI/ 2 NI 2 NN 2 NI NS NI NS/ 2 NSNS 2 NN NZINS ) NI/ NS/ 2 NN NLINS /) NS,




Hutan Pendidikan Mangrove di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai,
Kabupaten Lampung Timur

Unila memiliki lahan yang cukup luas untuk menopang
proses belajar mengajar walaupun banyak diantaranya belum
dikelola secara produktif seperti kebun-kebun percobaan yang luas
di Lampung Barat dan Lampung Selatan. Tanah yang menganggur
ini menyimpan potensi pendapatan yang sangat tinggi bila dikelola
dengan baik. Di samping itu, untuk mengantisipasi lonjakan jumlah
mahasiswa 4-5 tahun ke depan, Unila perlu menambah investasi
tanah untuk pembangunan gedung perkantoran maupun gedung
perkuliahan baru. Dari segi peralatan laboratorium/bengkel/ studio,
terutama untuk jurusan eksakta, kondisinya saat ini belum
memadai; meskipun upaya penambahannya terus dilakukan dengan
dukungan pendanaan dari berbagai sumber anggaran yang tersedia.
Selain pada prodi baru yang memang belum dapat disediakan
peralatannya secara memadai; pada prodi yang lama pun, peralatan
yang ada sudah mulai usang. Hal ini merupakan tugas besar bagi
Unila dalam hal memenuhi kebutuhan peralatan laboratorium/-
bengkel/studio dan pemeliharaannya.

Prasarana gedung Unila terdiri atas gedung perkantoran,
kuliah, laboratorium, dan bengkel. Berdasarkan luas perkantoran
yang dimiliki saat ini, maka rasio tenaga kependidikan terhadap luas
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kantor rata-rata mencapai 1:3. Pemanfaatan ruang perkuliahan jika
digunakan secara intensif dengan asas resources sharing dan pola
terpadu (pengaturan waktu dan ruang kuliah) di bawah universitas
masih cukup memadai karena rasio ruang kuliah terhadap
mahasiswa adalah 0,97:1, sedangkan standar minimalnya adalah
0,85:1. Meskipun demikian, sebagian besar gedung perkantoran dan
kuliah sudah tua ( > 20 tahun). Jadi, dengan mempertimbangkan
jumlah mahasiswa 4 - 5 tahun ke depan sebanyak 40.000
mahasiswa serta sudah tuanya bangunan perkantoran dan
perkuliahan yang ada saat ini, maka dipandang perlu untuk
merencanakan  pembangunan  gedung-gedung  perkantoran,
perkuliahan serta perlengkapan laboratorium baru.

Keberadaan sarana (ruang kuliah, laboratorium, dan
perpustakaan) terutama peralatan bantu pembelajaran yang lengkap
dan dalam jumlah memadai juga merupakan kebutuhan mutlak bagi
penyelenggaraan proses pembelajaran yang berkualitas. Peralatan
bantu pembelajaran  tersebut meliputi:  infocus  projector,
slide,wireless sound system, dan sebagainya, termasuk peralatan
berbasis TIK untuk mendukung pembelajaran berbasis IT seperti e-
Learning (Lampiran 23). Secara umum, jumlah peralatan bantu
pembelajaran di Unila terus meningkat dan dengan prinsip resource
sharing dalam pengelolaan, pemanfaatan peralatan tersebut dapat
lebih optimal.

Unila menyediakan prasarana pembelajaran yakni fasilitas
olahraga yang digunakan untuk pembelajaran khususnya bagi
mahasiswa yang mengambil mata kuliah pendidikan jasmani dan
kesehatan (Penjaskes). Selain itu fasilitas ini juga bisa digunakan
untuk menggelar even-even perlombaan. Fasilitas kolam renang
Unila merupakan salah satu fasilitas yang berstandar internasional.
Kolam ini memiliki panjang 50 meter dan 8 lintasan; ini termasuk
kolam yang sesuai standar olimpiade. Selain kolam renang dan
lapangan sepak bola, Unila juga memiliki fasilitas lapangan basket,
voli, atletik, tenis dan yudo.
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Tidak hanya itu, Unila pun mengorientasikan seluruh elemen
organisasi Unila untuk pelayanan terbaik bagi pelanggan. Bentuk
nyata dari komitmen ini adalah tersedianya sarana prasarana untuk
para civitas akademika yang memiliki kebutuhan khusus yang
tersebar di beberapa fasilitas umum Unila, seperti jalur masuk bagi
pengguna kursi roda di pintu masuk gedung rektorat Unila, UPT
Perpustakaan, dan GSG Unila.

Kehadiran videotron selaku media komunikasi turut
mendukung strategi Unila dalam memenuhi kebutuhan informasi
para stakeholdemya. Unila tak luput pula selalu berinovasi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi para mahasiswa. Hal ini
diwujudkan dengan diluncurkannya TV Komunitas FISIP Unila di
channel 23 UHF. Selain menjadi media pembelajaran, TV ini pun
menjadi ajang sarana komunikasi dan sosialisasi bagi para
stakeholder Unila.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

(2). Proses Pembelajaran

- Penciptaan lklim Akademik yang Kondusif dalam Proses
Pembelajaran

Universitas Lampung secara konsisten terus menciptakan
iklim akademik yang kondusif, dinamis, dan bermoral khususnya
yang terkait tri darma perguruan tinggi dalam berbagai aspek. Saat
ini iklim akademik Unila dapat saya nyatakan kondusif sebagai suatu
entitas belajar. Situasi demokrasi yang tergambar di level pimpinan,
tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan, serta mahasiswa
berjalan dengan sangat baik disertai dengan budaya komunikasi
yang baik pula.
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v Interaksi Tenaga pendidik dan Mahasiswa

Sama-sama kita ketahui bahwa interaksi tenaga pendidik-
mahasiswa baik di dalam maupun di luar kampus merupakan hal
yang sangat penting dalam mendorong perkembangan dan kegiatan
akademik/ profesional. Unila pun sangat menyadari pentingnya
interaksi yang berkualitas antara tenaga pendidik dan mahasiswa.
Kesadaran ini kemudian mengejawantah dalam bentuk penyediaan
sarana berupa ruangan, fasilitas pembelajaran, dan sarana teknologi
informasi yang dapat memfasilitasi interaksi tersebut sehingga
terjalin dengan baik. Saat ini sarana teknologi informasi menjadi hal
yang penting dalam interaksi civitas akademika khususnya tenaga
pendidik dan mahasiswa. Dengan perkembangan teknologi
informasi, interaksi tenaga pendidik mahasiswa tidak hanya berupa
tatap muka secara langsung, namun dapat juga dilakukan secara
online melalui V-Class. V-Class memberikan peluang yang luar
biasa agar interaksi antara mahasiswa dan tenaga pendidik
berlangsung tidak hanya melalui pertemuan tatap muka di kelas
tetapi juga di luar jadwal pertemuan. Beragam kuliah umum pun
telah dillaksanakan oleh pakar tertentu yang dilakukan dengan
bantuan video teleconference sehingga menjadi bentuk interaksi
tenaga pendidik-mahasiswa yang sangat dinamis. Tengok saja
misalnya keberhasilan FH bekerjasama dengan Mahkamah
Konstitusi Republik Indonesia dalam mengadakan perkuliahan
umum berbasiskan video teleconference.

Tak hanya itu, interaksi yang positif antara tenaga pendidik dan
mahasiswa pun senantiasa dibangun dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan ilmiah seperti seminar, bedah buku, workshop atau
kegiatan non-ilmiah seperti pembinaan kegiatan keagamaan,
students club, kegiatan kesenian, dan lainnya, dapat dilakukan pada
hampir seluruh ruangan yang dimiliki oleh tenaga pendidik dan
mahasiswa di Unila.

Salah satu contoh sarana lain yang dapat digunakan untuk
mendukung interaksi tenaga pendidik mahasiswa dan proses
pembelajaran di lapangan adalah keberadaan kebun percobaan
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Unila. Kebun percobaan Unila tersebar di beberapa tempat yakni di
Sukadanaham, Tanjungan, Liwa, Hutan Pendidikan Taman Nasional
Wan Abdurrahman di Gunung Betung. Kebun percobaan ini dapat
dimanfaatkan untuk kerja praktik, studi lapang, dan penelitian. Selain
itu Unila juga bekerjasama dengan berbagai instansi untuk
menyediakan wahana pendidikan bagi mahasiswa Unila di luar
kampus sekaligus memfasilitasi interaksi tenaga pendidik dan
mahasiswa di luar kampus. Kesemuanya ini tentunya akan
menciptakan iklim yang mendorong perkembangan dan kegiatan
akademik/profesional di Unila.

Mutu interaksi kegiatan akademik sivitas akademika (tenaga
pendidik dan mahasiswa) Unila umumnya telah bermutu baik. Hal ini
dapat dilihat dari penilaian terhadap pelaksanaan perkuliahan,
pembimbingan akademik dan tugas akhir, serta pelaksanaan
praktikum. Penilaian ini dilakukan oleh LP3M secara periodik
menggunakan Borang Evaluasi Mutu Perkuliahan, Borang Evaluasi
Mutu Praktikum, dan untuk pembimbingan akademik dan tugas akhir
dinilai dengan borang yang menyatu dengan Borang Penilaian PS
(Bo-K PS-S-1).

Kegiatan akademik tenaga pendidik dan mahasiswa, sivitas
akademika berupa perkuliahan, pembimbingan akademik dan tugas
akhir, serta pelaksanaan praktikum, telah dilakukan dengan jumlah
yang sesuai standar. Untuk perkuliahan, dalam satu semester
ditetapkan 16 kali pertemuan, untuk pertemuan tenaga pendidik
pembimbing akademik-mahasiswa minimal tiga kali per semester,
dan tugas akhir minimal delapan kali per semester. Kecuali untuk
jumlah pertemuan perkuliahan, angka-angka tersebut telah terlewati
dari yang dipersyaratkan.

v Integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam
Proses Pembelajaran

Seperti yang saya ungkapkan di awal pidato tadi bahwa di
era informasi saat ini, pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran
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merupakan hal yang mutlak untuk dilaksanakan. Oleh karenanya,
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus mendukung
upaya Unila untuk meraih visinya, Unila terus meningkatkan integrasi
TIK ke dalam proses pembelajaran terutama dalam meningkatkan
kapasitas infrastruktur layanan pembelajaran dengan memperluas
akses internet secara wired ataupun wireless.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

Selanjutnya, sebagai tambahan dari model pembelajaran
yang bersifat perkuliahan tatap muka di kelas, Unila pun
mengaplikasikan pembelajaran berbasis Tl (Teknologi Informasi).
Bila Harvard University menjadi inkubasi berkembangnya Facebook,
Perusahaan Paypal menjadi katalisator terbentuknya YouTube,
maka perkenankan saya memperkenalkan Unila dengan V-Class-
nya. V-Class atau kepanjangan dari Virtual Class adalah kelas maya
yang telah berhasil dikembangkan oleh pakar IT di Unila. la
merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk menyampaikan materi
kuliah, forum, tugas, quis, ujian dan penilaian.

Dengan teknologi V-Class, maka pembelajaran tidak hanya
terbatas pada tatap muka di kelas namun dapat berlanjut di dunia
maya yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun, memberikan
akses seluas-luasnya kepada mahasiswa untuk aktif belajar.
Beralamatkan vclass.unila.ac.id, kelas maya ini menjadi trend yang
terus meningkat penggunaannya di seantero Unila, memudahkan
para tenaga pendidik untuk mendistribusikan material perkuliahan
secara cepat kepada peserta didik, mengajak mahasiswa untuk
mulai sejak dini menggunakan teknologi informasi dalam keseharian.
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Pengumuman Vclass

. Hl - Globafisasi konomi dan Lingkungan

.mn Administrasi Publik {Reg dan Par) B s e

Tampilan layanan V-Class Unila di portal http : vclass.unila.ac.id

Selain diberikan peluang untuk memanfaatkan media portal
e-learning center Unila dan aplikasi V-Class yang memang
dikhususkan untuk pembelajaran, tenaga pendidik dan mahasiswa
Unila juga diberikan hak untuk mengelola blog pribadi. Blog ini
kemudian bisa difungsikan oleh tenaga pendidik dan mahasiswa
untuk kegiatan pembelajaran e-Learning. Unila juga menyediakan
sistem ujian berbasis online yang bisa dimanfaatkan tenaga pendidik
dan mahasiswa untuk melaksanakan ujian UTS dan UAS secara
online. Sistem ujian online berbasis komputer atau computer
asssisted test (CAT) memiliki kelebihan yaitu nilai bisa langsung
ditampilkan setelah peserta tes selesai mengerjakan soal.

Tidak hanya itu, saat ini semua komputer yang ada di Unila
sudah terhubung dengan jaringan internet dan Unila juga
menerapkan konsep Bring Your Own Devices (BYOD) sehingga
civitas akademika Unila bisa leluasa menggunakan perangkat sendiri
dan tetap bisa terkoneksi dengan jaringan Unila. Hal ini jelas
memudahkan setiap sivitas akademika untuk mengakses berbagai
informasi untuk kepentingan aktivitas akademik, keuangan, personil
dan lainnya.
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Kegiatan Ujian Akhir Semester (UAS) Kelas PTI Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Lampung

Selanjutnya, integrasi TIK pun dilaksanakan pada lembaga
penunjang proses pembelajaran seperti perpustakaan Unila.
Perpustakaan Unila saat ini mempunyai sistem katalog, online jurnal,
dan repository online. Sistem katalog online selain bisa
dimanfaatkan oleh sivitas akademika Unila, juga bisa diakses oleh
publik. UPT Perpustakaan bahkan meningkatkan aksesibilitasnya
dengan melakukan revitalisasi infrastruktur teknologi informasi
perpustakaan, kabel optik, dan wireless melalui sumber dana APBN
dan APBNP. Tahun 2016, peningkatan mutu layanan dilakukan
dengan cara menerapkan sistem baru terutama pada layanan
sirkulasi perpustakaan. Peminjaman dan pengembalian koleksi
beralih dari sistem berbasis barcode ke sistem berbasis RFID (Radio
Frequency Identification). Peralihan ini dilakukan agar efisiensi,
kecepatan, keamanan, dan akurasi pada layanan sirkulasi dapat
ditingkatkan seiring bertambahnya jumlah koleksi dan pengunjung
perpustakaan Unila.

Tak ketinggalan pula, Pusat Pengembangan Pembelajaran
(PPP) LP3M Unila pun meningkatkan aksesibilitas pembelajaran
dengan memfasilitasi portal pembelajaran online dan portal informasi
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multimedia. PPP LP3M juga mengoordinasikan kegiatan
peningkatan pembelajaran melalui pelatihan multimedia, e-learning,
design grafis, pekerti, Applied Approach, dan pembuatan bahan ajar.

Berbagai ilustrasi implementasi TIK di universitas kita
tercinta ini dan dengan dukungan prasarana yang sedemikian
mumpuni, dapat saya nyatakan bahwa Unila telah memiliki fasilitas
TIK yang sangat memadai guna menunjang kegiatan pembelajaran
dan penelitian bagi seluruh sivitas akademika Unila. Terbukti dan
ditunjukkan dengan lancarnya aliran informasi dan komunikasi dari
satu bagian ke bagian lain dalam proses pembelajaran.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,
v' Seminar limiah

Budaya ilmiah merupakan penciri masyarakat kampus. Jika
ia terus dikembangkan maka akan membentuk kepribadian ilmiah.
Dalam budaya ilmiah, segala informasi, temuan, kebijakan, sikap,
dan lainnya akan didasarkan atas suatu dalil atau referensi yang
ilmiah. Sivitas akademika Unila senantiasa berupaya menyinkronkan
setiap aktivitasnya guna mencirikan budaya ilmiah yang baik.
Tenaga pendidik sebagai salah satu komponen sivitas akademika
melakukan kegiatan yang disebut tridarma perguruan tinggi yang
merupakan implementasi dari budaya ilmiah di kampus. Unila sangat
mendukung kegiatan tridarma perguruan tinggi tenaga pendidik
dalam upaya menumbuhkan kepribadian ilmiah.

Unila berupaya untuk menciptakan budaya ilmiah yang tinggi
baik secara internal maupun eksternal. Secara internal, Unila
membangun budaya ilmiah dengan beragam upaya. Misalnya saja
dengan menerapkan sistem blind review pada seleksi hibah proposal
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Di kesempatan lain,
budaya ilmiah internal diupayakan pada proses kenaikan jenjang
jabatan fungsional tenaga pendidik. Unila selalu melakukan verifikasi
karya ilmiah tenaga pendidik sebelum dihitung angka kreditnya oleh
Tim Verifikasi Karya limiah (TVKI) yang dibentuk dengan SK Rektor.
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Selain itu, keterlibatan sivitas akademika Unila, dalam kegiatan
akademik berupa seminar, simposium, diskusi, dan eksibisi,
tergolong baik. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk
mendukung peningkatan budaya ilmiah yang kondusif.

Usaha membangun budaya ilmiah secara eksternal
diciptakan dengan berbagai upaya seperti menyelenggarakan
berbagai kegiatan ilmiah yang berskala lokal, nasional, maupun
internasional. Unila juga memfasilitasi sivitas akademika untuk
mengikuti kegiatan ini. Keterlibatan tersebut dapat sebagai pemateri
maupun peserta. Keterlibatan sivitas akademika tersebut, selalu
didukung oleh pendanaan yang berasal dari berbagai sumber,
diantaranya alokasi dana penelitian dan PkM kompetitif, kerja sama,
serta DIPA BLU Unila dari fakultas maupun universitas.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

- Partisipasi dan Prestasi Mahasiswa dalam Bidang Penalaran,
Minat dan Bakat

Unila sangat menyadari bahwa pengembangan bidang
akademik dan nonakademik mahasiswa mutlak diperlukan sebagai
bagian dari upanya peningkatan kualitas lulusan. Pengembangan
kemahasiswaan di Unila tidak hanya menitikberatkan pada
pengembangan di bidang penalaran, tetapi juga di bidang minat dan
bakat, kesejahteraan mahasiswa, dan pembimbingan Kkarier.
Pengembangan keempat komponen ini tidak hanya dalam rangka
melaksanakan Keputusan Mendikbud No. 155 Tahun 1998 tentang
Organisasi Kemahasiswaan di PT atau dalam rangka
mengejawantahkan Pedoman Pola Pengembangan Kemahasiswaan
(Polbangmawa) di PT, seperti yang telah ditetapkan oleh Ditjen
Kelembagaan Iptek dan Dikti, tetapi juga dalam rangka membentuk
mahasiswa Unila yang mampu bersaing dan berprestasi.

Pembentukan mahasiswa yang mampu bersaing dan
berprestasi jelas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik
(hard skill) tetapi juga perlu ditunjang dengan kemampuan
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organisasi, kemampuan memotivasi diri, kemampuan olahraga, dan
kemampuan-kemampuan lain yang termasuk dalam ranah
kecerdasan lunak (soft skill). Oleh karena itu, pengembangan
kepribadian mahasiswa berdasarkan minat dan bakat melalui
peningkatan prestasi mahasiswa juga merupakan prioritas program
Unila.

Beragam upaya untuk meningkatkan prestasi mahasiswa di
berbagai bidang akademik dan nonakademik dikoordinasikan oleh
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni. Lingkup tanggung
jawab kegiatan meliputi pelayanan di bidang penalaran, minat dan
bakat, kesejahteraan, dan pembinaan karier mahasiswa. Dalam
memberi pelayanan, Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan
Alumni dibantu oleh Biro Akademik dan Kemahasiswaan (BAK)
melalui Kepala Bagian Kemahasiswaan dan Alumni. Selanjutnya, di
tingkat fakultas, pembinaan bidang kemahasiswaan dikoordinasikan
oleh Wakil Dekan Ill (Bidang Kemahasiswaan dan Alumni) yang
bekerja bersama-sama dengan Kepala Subbagian Kemahasiswaan
dan Alumni pada fakultas terkait.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

Upaya Unila untuk meningkatkan prestasi mahasiswa di
bidang akademik dan nonakademik dilakukan secara terprogram
setiap tahunnya melalui berbagai kegiatan antara lain; pertama,
melalui  bimbingan peningkatan prestasi melalui organisasi
kemahasiswaan. Beberapa contoh pembinaan yang sudah dilakukan
Unila melalui lembaga kemahasiswaan diantaranya adalah dalam
bidang penalaran seperti pengembangan penalaran mahasiswa,
debat bahasa Inggris, pelatihan kewirausahaan dan latihan
kepimpinan manajemen mahasiswa.

Pembinaan dalam bidang minat, bakat, dan penalaran yang
meliputi olahraga, kesenian, dan kegemaran lain seperti
pengembangan kapasitas organisasi kemahasiswaan, seminar
mahasiswa, Cooperative Education (Co-Op) dan pesta paduan
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suara gerejawi (PESPARAWI). Pembinaan dalam bidang pelayanan
kesejahteraan mahasiswa yang meliputi pembinaan mental dan
kerohanian, koperasi mahasiswa, pemberian beasiswa, asuransi
kecelakaan, poliklinik kesehatan, dan mahasiswa berprestasi. Selain
itu, untuk memacu peningkatan prestasi dan partisipasi mahasiswa,
Unila juga menetapkan kebijakan khusus bagi mahasiswa penerima
bantuan biaya pendidikan Bidikmisi, yakni agar terlibat aktif dalam
kegiatan ekstra dan kokurikuler universitas

Kedua, Unila telah menganggarkan dana khusus untuk
kegiatan kemahasiswaan dari PNBP Unila setiap tahunnya. Dana ini
digunakan untuk membantu kegiatan kemahasiswaan Unila di
seluruh level dari tingkat universitas hingga PS. Selain itu, dukungan
alumni Unila dalam membantu pendanaan kegiatan kemahasiswaan
Unila mampu memberikan motivasi tersendiri bagi mahasiswa untuk
meningkatkan prestasinya.

Terakhir, pemberian kesempatan untuk berpartisipasi juga
menjadi salah satu upaya Unila meningkatkan prestasi mahasiswa
diantaranya dengan melakukan terobosan-terobosan. Terobosan-
terobosan tersebut antara lain memprioritaskan kegiatan unggulan
universitas dalam berbagai kompetisi di tingkat nasional dan
internasional, menyelenggarakan seleksi, penguatan di tingkat
fakultas dan universitas sebelum mengikuti lomba di tingkat nasional
dan internasional. Selain itu, Unila juga mencari alternatif kegiatan
lain yang memberikan peluang besar untuk mencapai prestasi
terbaik. Unila pun memobilisasi mahasiswa untuk berpartisipasi
dengan mengagendakan even pekan prestasi mahasiswa dimana
mahasiswa yang berhasil mencapai prestasi diberikan reward
sebagai bentuk penghargaan dan disosialisasikan ke seluruh
mahasiswa sehingga dapat menjadi motivasi bagi mahasiswa
lainnya.
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Gubernur dan hadirin yang saya hormati,

Unila terus berupaya mendorong dan memfasilitasi
mahasiswa ikut berpartisipasi dalam berbagai ajang kompetisi
bidang penalaran serta minat dan bakat, baik pada skala lokal,
nasional, dan regional maupun lingkup internasional. Upaya tersebut
tercermin dalam berbagai program dan kegiatan yang dilaksanakan
Unila, yakni pertama, dalam bidang Penalaran dan Keilmuan berupa
Pekan limiah Mahasiswa Tingkat Nasional (PIMNAS); Lomba Karya
Tulis Mahasiswa (LKTM); Pengembangan Kreativitas Mahasiswa
(PKM); OSN-MIPA, Debat Bahasa Inggris, Mahasiswa Berprestasi
(Mawapres); Debat Konstitusi, Lomba Peradilan Semu, Kontes
Robot Indonesia, Komurindo, Co-operative education, dan kegiatan
lain yang sejenis.

Kedua, program dan kegiatan dalam bidang bakat, minat,
dan kemampuan berbentuk; Latihan Keterampilan Manajemen
Mahasiswa (LKMM), Pekan Seni Mahasiswa Tingkat Nasional
(Peksiminas); Pekan Seni Mahasiswa Tingkat Daerah; Pramuka
Mahasiswa; ESO; Resimen Mahasiswa; Mahasiswa Pecinta Alam
(Mapala); Pers Kampus; Korps Sukarela Mahasiswa (KSR);
Kewirausahaan; dan kegiatan lain yang sejenis.

Ketiga, berbagai program dan kegiatan dalam bidang
kesejahteraan mahasiswa yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan fisik, mental, dan kerohanian mahasiswa berbentuk
Beasiswa Bidik Misi, Beasiswa PPA/BBM atau beasiswa yang
dibiayai dari program Corporate Social Responsibility (CSR), asrama
mahasiswa, koperasi mahasiswa (kopma); layanan poliklinik
mahasiswa, musabaqgah tillawatil qur'an (mtq) mahasiswa; pesta
paduan suara gerejawi (pesparawi), dan kegiatan lain yang sejenis.

Keempat, berbagai program dan kegiatan dalam bidang
kepedulian sosial berbentuk pendidikan pancasila dan uud 1945,
pendidikan soft skill mahasiswa, pelatihan pendidikan pencegahan
penyalahgunaan narkoba dan pencegahan penyebarluasan
HIV/AIDS; pengembangan desa binaan, penyuluhan hukum,

[PIDATO REKTOR UNILA 2017 k34

N O OO O OO O OO OO ONO
AV AN A NN/ A TN N A NN A NN /AN A DN N A NN AN A NN /AN A DN N A NN/ AN A TN /A A NN A NN /A A TN/ /N A




penyuluhan kesehatan, penyuluhan ekonomi kerakyatan, dialog
kemahasiswaan, dan kegiatan lain yang sejenis.

Kelima, berbagai program dan kegiatan dalam bidang
Kewirausahaan dalam bentuk mahasiswa wirausaha (Student
Entrepreneur Programme) yang merupakan kelanjutan dari program-
program sebelumnya (PKM, Co-op, Kuliah KWU, MKU, KKU dan
Inkubasi Usaha Baru) untuk menjembatani para mahasiswa
memasuki dunia bisnis riil melalui fasilitas start-up business.

Keenam, berbagai program dan kegiatan dalam bentuk
kegiatan penunjang berbentuk pelatihan pelatih pembimbing
karakter mahasiswa, pelatihan pelatih latihan keterampilan
manajemen mahasiswa (LKMM), pelatihan pembimbing pendamping
penalaran mahasiswa, pelatihan kewirausahaan, dan kegiatan lain
yang sejenis.

Kegiatan Pemilihan Mahasiswa Berprestasi Universitas Lampung Tahun 2017

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

Berbagai upaya di atas terbukti efektif dalam mengakselerasi
capaian prestasi mahasiswa Unila. Kita dapat berbangga diri bahwa
jerih payah Unila dalam mengembangkan dan meningkatkan
prestasi mahasiswa telah menorehkan catatan keberhasilan
mahasiswa di bidang penalaran, minat bakat, olahraga, dan seni.
Hal ini tercermin dalam capaian prestasi mahasiswa Unila di bidang
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penalaran, minat bakat, olahraga, dan seni (Lampiran 4). Dalam
kurun waktu satu tahun terakhir, capaian prestasi mahasiswa Unila
berturut-turut sebanyak 104 buah prestasi. Prestasi tersebut meliputi
tingkat lokal/regional, nasional, dan internasional. Berdasarkan
kategorinya, prestasi mahasiswa Unila pada tahun ini dapat
dikelompokkan manjadi: 10 jenis prestasi internasional, 8 jenis
prestasi tingkat regional dan 86 jenis prestasi tingkat nasional dan
lokal/provinsi.

Pada kesempatan kali ini pula, perkenankan saya untuk
mengucapkan selamat kepada Tim UKM PSM (Paduan Suara
Mahasiswa) yang telah mengharumkan nama Unila dalam Pesta
Paduan Suara Mahasiswa (Pesparawi Mahasiswa) 2016 yang
diadakan Dikti tiap dua tahun sekali. PSM memboyong dua emas
untuk kategori Musica Sacra dan Gospel & Spiritual.

Kontingen Paduan Suara Mahasiswa Universitas Lampung

Tak lupa pula kepada seluruh anak-anak ku mahasiswa-
mahasiswi Unila, tak peduli sebesar apa impianmu, teruslah percaya
dan perjuangkan dengan penuh ketekunan, cepat atau lambat ia
akan menjadi bagian dari kenyataan.
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Gubernur dan hadirin yang saya hormati,

Deretan prestasi yang diukir para mahasiswa ini merupakan
gambaran bahwa mahasiswa Unila adalah salah satu kompetitor
yang patut diperhitungkan di bermacam ajang perlombaan dan
kompetisi pada tingkat lokal/regional, nasional dan juga di tingkat
internasional.

Hal ini bermakna betapa besarnya potensi yang tersimpan
dalam diri setiap anak kita. Menjadi tugas kita bersamalah untuk
mengoptimalkan kompetensi para generasi muda calon penerus
pembangunan bangsa dan negara ini, sehingga mereka mampu
menjadi insan cendekia yang bermanfaat, bermartabat serta berdaya
saing nasional dan regional.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,
(3) Faktor Output

Bagi sebuah entitas lembaga yang core issues-nya adalah
produk intelektual, maka artikulasi dan implementasi dari faktor
masukan dan proses pembelajaran di Unila adalah ketercapaian
keluaran sesuai target dan harapan. Maka dengan bangga pula,
saya sampaikan bahwa elemen masukan dan proses pembelajaran
di Unila telah memberikan dampak terhadap ketercapaian mutu hasil
pembelajaran lebih dari apa yang kita harapkan. Berbagai upaya
telah dilakukan oleh Unila memperoleh hasil yang baik yang
diindikasikan dengan semakin meningkatnya produktivitas dan
kualitas lulusan.

- Output Proses Pembelajaran

Salah satu denyut utama dan nyata Unila adalah para
lulusannya. Generasi bangsa calon intelektual muda yang pada
bahunya diletakkan pengharapan masa depan. Hingga Juli 2017,
para mahasiswa yang telah berhasil diantarkan ke gerbang gelar
akademik kesarjanaan dari berbagai jenis dan jenjang studi selama
satu tahun terakhir mengalami kenaikan dari pada lulusan tahun
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sebelumnya (Lampiran 6). Pada tahun ini jumlah lulusan mencapai
4.261 orang. Bila kita akumulasikan, maka selama lima tahun
terakhir Unila telah mengantarkan 23.064 orang mahasiswa pada
gelar akademik diploma, sarjana dan pascasarjana.

Sama-sama kita sadari bahwa di era masyarakat ekonomi
ASEAN yang penuh dengan persaingan ini, pasar kerja internasional
memerlukan lulusan perguruan tinggi yang mampu melaksanakan
tugas dan tanggung jawab berdasarkan kompetensi, kreativitas dan
inisiatif. Salah satu alat ukur hasil pembelajaran yang berkualitas
adalah Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lulusan.

Selama kurun waktu 3 tahun terakhir (2013-2016) IPK
lulusan mahasiswa Unila mengalami peningkatan yang cukup
memuaskan. Dimulai dengan capaian rerata IPK lulusan untuk
program S-1 dan S-2 telah melampaui target IPK 3,00 yang telah
ditentukan dalam renstra. Bila pada tahun 2014, rerata IPK lulusan
program sarjana hanya 3,17 maka pada tahun 2016 meningkat
menjadi 3,33. Kondisi ini pun diikuti oleh program pascasarjana IPK
lulusannya yang semula 3,71 menjadi 3,76 (Lampiran 7). Trend ini
mengindikasikan bahwa upaya Unila untuk meningkatkan IPK
lulusan telah berdaya guna. Besar harapan kita bersama bahwa
peningkatan IPK mampu meningkatkan daya saing lulusan Unila
dalam menghadapi kompetisi global.

Beragam upaya serius Unila untuk mengurangi lama studi
mahasiswa Unila pun dilaksanakan, diantaranya melalui peningkatan
peran tenaga pendidik pembimbing dan pengadaan fasilitas untuk
penyelesaian tugas akhir termasuk fasilitas teknologi informasi telah
menunjukkan hasil yang memuaskan. Ambil saja program diploma
sebagai contoh. Bila pada tahun 2012, para mahasiswa program D-3
rata-rata menghabiskan 3,65 tahun untuk memeroleh gelar diploma,
maka pada tahun 2016, waktu yang mereka butuhkan untuk lulus
adalah 3,53 tahun. Penurunan masa mukim sebagai hasil dari upaya
peningkatan mutu proses pembelajaran juga terlihat pada lulusan
program profesi yang masa mukimnya turun dari 2,02 tahun menjadi
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1,5 tahun. Sedangkan pada S-1 dan S-2 rata-ratanya adalah 4,5
tahun dan 2,76 tahun (Lampiran 8).

Indikator lain yang menunjukkan kualitas lulusan adalah
kreativitas dan inisiatif. Untuk lebih meningkatkan kreativitas dan
insiatif, Unila membekali para calon Ilulusannya untuk belajar
memperoleh pengalaman beyond skills and expertise-nya. Hal ini
dilakukan dengan memberikan pembekalan soft skill, berupa
pengetahuan yang dapat mematangkan mereka (kreasi, inovasi, dan
emosi) untuk bekal berinteraksi dengan masyarakat luas. Upaya
pengayaan soft skill mahasiswa di lingkungan Unila yang telah
diimplementasikan saat ini meliputi keahlian bidang komputer,
bahasa Inggris, dan kewirausahaan serta kewajiban seluruh
mahasiswa untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik bagi
seluruh mahasiswa Unila.

Gubernur dan hadirin yang berbahagia,
Daya Saing Lulusan

Serangkaian upaya yang dilakukan Unila dalam menghadirkan
proses pembelajaran yang berkualitas guna mencetak lulusan yang
berdaya saing nasional dan regional tentunya tidak lepas dari dukungan
penuh dari kegiatan kemahasiswaan. Hasil nyata dari duet strategi yang
dapat kita saksikan bersama adalah kecepatan penyerapan lulusan
Unila oleh dunia kerja atau rendahnya waktu menunggu untuk
memperoleh penghasilan pertama. Dengan kata lain, rendahnya masa
tunggu kerja para lulusan Unila merupakan indikator keberhasilan
Unila dalam menstimulasi daya saing lulusan.

Tracer Study atau studi penelusuran alumni ditempuh oleh
Unila guna mengetahui daya saing alumni di dunia kerja. Tidak
hanya itu, tracer study juga dimaksudkan untuk menelusuri kegiatan
alumni setelah lulus, transisi dari dunia pendidikan tinggi ke dunia
kerja, situasi kerja, perolehan kompetensi, penggunaan kompetensi
dalam pekerjaan, dan perjalanan karier. Kegiatan ini pun bertujuan
untuk mendapatkan profil lulusan dan mendapatkan masukan dalam
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rangka peningkatan mutu proses pembelajaran, penyempurnaan
kurikulum, membangun jejaring, dan berbagai manfaat lainnya.

Tracer Study secara rutin dilaksanakan setiap tahun dengan
cara mengirimkan kuesioner tracer study kepada lulusan dan
pengguna lulusan Unila (instansi pemerintah dan swasta tempat
lulusan bekerja). Pengiriman kuesioner dapat dilakukan secara
langsung dan tidak langsung. Secara langsung yakni dengan
metode snowball, misalnya dilakukan pada saat tenaga pendidik
melakukan monitoring praktek umum (PU), praktek kerja lapangan
(PKL) atau Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa ke pengguna
lulusan. Proses pengumpulan data fracer study Unila dapat
dilakukan melalui akses website (http://tracerstudy.unila.ac.id).
Sementara itu, penyebaran kuesioner secara tidak langsung
dilakukan melalui pos, e-mail, mahasiswa yang akan berangkat ke
tempat PU, atau wawancara langsung saat lulusan berkunjung ke
kampus. Tidak hanya itu, tracer study juga dilakukan dengan cara
mewawancarai pengguna lulusan Unila via telepon, e-mail,
facebook, dan media sosial lainnya

Dari data yang diperoleh, selama lima tahun terakhir hampir
75% lulusan Unila memperoleh pekerjaan formal pertama dalam
kurun waktu kurang dari 12 bulan dengan penghasilan rata-rata 2,6
juta rupiah per bulan. Nilai rata-rata tersebut sebenarnya sangat
variatif jika dihitung berdasarkan sebaran prodi. Terdapat prodi
(misalnya llmu Kedokteran dan Teknik Elektro) yang daya saing
lulusannya sangat tinggi sehingga tidak harus menunggu 12 bulan
untuk mendapatkan pekerjaan formal pertama, karena mereka justru
sudah direkrut atau dipesan oleh berbagai instansi dan institusi
(terutama swasta) sebelum mereka lulus. Lulusan FKIP misalnya,
juga tidak harus menunggu lama dalam mendapatkan pekerjaan
sebagai guru, yakni dengan menjadi tenaga pengajar pada sekolah-
sekolah maupun lembaga kursus yang saat ini menjamur di Provinsi
Lampung. Dengan kata lain, kompetensi Ilulusan Unila jika
dibandingkan dengan waktu tunggu mendapat pekerjaan pertama
menunjukkan bahwa kompetensi lulusan Unila telah sesuai dengan
keinginan pasar kerja.
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Kepuasan pemanfaat lulusan pun diukur oleh Unila melalui
tracer study. Dari tracer study diketahui bahwa lulusan Unila memiliki
kesesuaian kompetensi dengan bidang kerja yang ditekuninya. User
atau pengguna bahkan memberi penilaian sangat tinggi yakni
90,06% terhadap lulusan Unila untuk 7 komponen yaitu: integritas
(etika dan  moral), keahlian berdasarkan bidang ilmu
(profesionalisme), Bahasa Inggris, penggunaan TI, komunikasi,
kerjasama tim, dan pengembangan diri. Fakta ini menunjukkan
bahwa pemanfaat lulusan Unila puas dengan kemampuan yang
dimiliki lulusan.

B. Menghasilkan Ipteks Unggul/Baru Yang Dipublikasikan di
Jurnal-Jurnal Terakreditasi di Dalam dan Luar Negeri, Serta
Diperolehnya HaKI untuk Ipteks Baru Tersebut.

Bentuk kinerja perguruan tinggi yang sangat fundamental
adalah banyaknya penelitian yang dilakukan, jumlah dana yang
digunakan untuk menjalankan penelitian, dan jumlah temuan ipteks
yang dihasilkan.

Sebagai perguruan tinggi negeri tertua di Provinsi Lampung,
Unila memberikan perhatian yang sungguh-sungguh bagi meluas
dan tumbuhnya atmosfir penelitian di kampus Unila. Upaya untuk
mendorong menguatnya budaya penelitian telah dilakukan di
antaranya dengan langkah-langkah mentransformasi Unila dari
teaching university menjadi research university. Langkah-langkah
strategis yang dilakukan di antaranya (i) memperkuat peran
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) di
dalam koordinasi, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kegiatan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat; (i) menugaskan
LPPM menyusun dan mengimplementasikan Rencana Induk
Penelitian (RIP) secara konsisten dan berkelanjutan sebagai
panduan arah kebijakan dan sistem pengelolaan penelitian institusi
di Unila sehingga mampu menjadi trigger terwujudnya Visi Unila
2025. Sesuai dengan RIP, LPPM juga merupakan satu-satunya unit
kerja yang ditugasi sebagai pengendali mutu proses dan sentral

ETJPIDATO REKTOR UNILA 2017]

N OV OO O OO O OO OO OO
ANZZ2 NI N7 NI/ 2 NI 2 NN 2 NI NS NI NS/ 2 NSNS 2 NN NZINS ) NI/ NS/ 2 NN NLINS /) NS,




administrasi data kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan dosen pada unit kerjanya.

Upaya Peningkatan Jumlah dan Kualitas Proposal Penelitian

Dalam rangka menjamin meningkatnya daya saing penelitian,
LPPM Unila telah melakukan beberapa kegiatan terprogram dan
sistemik, di antaranya adalah:

Pertama, terus melakukan sosialisasi dan pelatihan penyusunan
proposal penelitian bagi dosen muda Unila. Kegiatan ini dilakukan
untuk memberikan motivasi dan membekali dosen muda Unila dalam
menyusun proposal dan melaksanakan penelitian di perguruan tinggi
dengan baik.

Kedua, melakukan clinical coaching atau bedah proposal. Kegiatan
ini merupakan kelanjutan dari pelatihan penulisan proposal. Seluruh
peserta pelatihan diwajibkan membuat proposal penelitian. Setiap
peserta akan memperoleh seorang pendamping untuk melakukan
review draf proposal yang disusun agar kualitas proposal menjadi
semakin baik. Melalui kegiatan ini diharapkan peluang keberhasilan
proposal untuk didanai semakin tinggi.

Ketiga, LPPM Unila menyelenggarakan focus group discussion
(FGD) dengan tema dan nara sumber dari stakehoders yang relevan
dan kompeten di bidangnya. Kegiatan ini adalah upaya untuk
menguatkan atmosfir penelitian, serta sharing pengalaman dan
informasi skema-skema dan sumber-sumber pendanaan penelitian,
di luar DRPM Dikti dan DIPA BLU Unila. Beberapa kegiatan FGD
dalam rangka menjaring dana penelitian di antaranya adalah
sosialisasi skema penelitian dengan sumber pendanaan dari Badan
Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS), Dana limu
Pengetahuan Indonesia (DIPl), dan Lembaga Pengelola Dana
Pendidikan (LPDP).

Keempat, LPPM Unila mendukung dan memfasilitasi kegiatan
pelatihan penulisan artikel ilmiah hasil penelitian  untuk
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dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi atau pun
internasional bereputasi.

Jumlah Penelitian Kompetitif yang Dibiayai

Hasil sosialisasi, pendampingan, dan pelatihan sebagaimana
diuraikan pada sub-bahasan sebelumnya telah berdampak nyata
terhadap peningkatan jumlah proposal penelitian yang diusulkan
oleh dosen Unila. Meningkatnya jumlah proposal yang masuk ini
mengindikasikan bahwa minat dosen untuk melakukan penelitian
semakin besar. Kesadaran semacam ini tentu membanggakan, dan
sebagai pimpinan Unila tahapan ini memberikan harapan besar bagi
Unila dalam langkah mewujudkan Unila menjadi research university.

Dalam tiga tahun terakhir (2015-2017) jumlah penelitian yang
dilaksanakan oleh dosen-dosen Unila, baik yang bersumber dari
DIPA BLU Unila, DRPM Kemenristekdikti maupun kerjasama
dengan swasta, pemda/BUMN, relatif stabil. Namun demikian dari
sisi jumlah dana yang digunakan untuk penelitian meningkat cukup
signifikan. Jika pada tahun 2015 dan 2016 jumlah penelitian (DIPA
BLU Unila, DRPM Kemenristekdikti, institusi dalam dan luar negeri
serta mandiri) berturut-turut adalah 587 dan 504 judul (dengan total
dana masing-masing Rp 23,535 milyar dan 26,341 milyar), hingga
Agustus 2017 jumlah judul penelitian tercatat 268 judul dengan total
dana yang digunakan sebesar Rp 24,997 milyar. Kecenderungan
peningkatan jumlah dana penelitian ini didorong diantaranya jumlah
dosen Unila bergelar doktor semakin banyak, semakin beragamnya
sumber dan skim penelitian kompetitif nasional, dan kebijakan Unila
untuk meningkatkan dana penelitian secara gradual memenubhi
instruksi pemerintah pusat menuju minimal 15% total dana PNBP
Unila. Hal ini juga menunjukkan bahwa budaya meneliti di kalangan
dosen sudah semakin tumbuh.

Selain kegiatan penelitian yang dijalankan melalui skema
kompetitif dengan sumber dana DIPA BLU Unila maupun DRPM
Kemenristekdikti, LPPM Unila juga mendorong dan memfasilitasi
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kegiatan-kegiatan penelitian yang sumber pendanaannya dari hasil
kerjasama, baik dengan pemerintah daerah, swasta, maupun BUMN
dan lembaga-lembaga penelitian, baik di dalam maupun luar negeri.
Kegiatan penelitian kerjasama ini dilakukan utamanya melalui pusat-
pusat penelitian dan pengembangan (Puslitbang) yang ada di bawah
pengelolaan LPPM Unila.

Peningkatan Sarana Prasarana Penelitian

Kualitas dan produktivitas penelitian tidak lepas dari dukungan
sarana dan prasarana penelitian yang baik. Unila melalui UPT LTS-
IT melakukan program penambahan peralatan uji/analisis serta
melakukan peningkatan kompetensi pranata laboratorium, dosen,
dan mahasiswa dalam pemanfaatan alat-alat uji/analisis. UPT LTS-
IT Unila bekerjasama dengan PT Genecraft telah melaksanakan
pelatihan penggunaan PCR, dengan PT Unitama Perkasa
melaksanakan pelatihan penggunaan alat analitik. Kegiatan tersebut
merupakan pengoptimalan aset peralatan laboratorium yang dimiliki
UPT LTS-IT sehingga kualitas dan produktivitas penelitian
meningkat.

LPPM juga terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan
kepada dosen dan mitra-mitra kerjanya. Dalam menjalankan fungsi
pelayanan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, LPPM
terus  mengembangkan  silemlit.unila.ac.id dalam layanan
penerimaan proposal, seleksi, pelaporan, dan evaluasi.

SERTIFIKAT AKREDITASI

L igujian Mutu Hasil
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

1. Sumantsi Brojonegoro No.

dar Lampung, Lampung

Sertifikat Akreditasi Laboratorium Pengujian Mutu Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian
Universitas Lampung
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Bagi Pranata Laboratorium Pendidikan Tahun 2017.

Pembinaan Pengelola Jurnal limiah

Semakin berkembangnya budaya meneliti di lingkungan
kampus dan semakin besarnya dana pemerintah yang dialokasikan
untuk penelitan maka sebagai wujud pertanggungjawaban
penggunaan dana kepada masyarakat, hasil-hasil penelitian yang
sudah dilakukan oleh dosen sudah semestinya dipublikasikan
kepada masyarakat.

Sampai dengan 2017, jurnal ilmiah yang dikelola oleh unit
kerja di Universitas Lampung berjumlah 51 buah. Dari jumlah jurnal
ilmiah tersebut, baru dua jurnal ilmiah yang sudah terakreditasi oleh
Kemenristekdikti, yaitu Jurnal Tanah Tropika dan Jurnal Hama dan
Penyakit Tumbuhan Tropika (keduanya terakreditasi B), selebihnya
belum terakreditasi. Universitas Lampung, melalui LPPM, terus
mendorong peningkatan mutu pengelolaan jurnal sehingga pada
masa yang akan datang jumlah jurnal ilmiah yang dikelola unit kerja
di lingkungan Universitas Lampung semakin banyak yang
terakreditasi. Beberapa langkah kegiatan yang dilakukan oleh LPPM
adalah (i) melakukan workshop bagi pengelola jurnal ilmiah sehingga
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pengetahuan dan kemampuannya di dalam pengelolaan jurnal
semakin baik; (ii) memberikan bantuan dana pengelolaan jurnal
ilmiah agar jurnal ilmiah berkala yang dikelola unit kerja mampu
meningkatkan skor instrumen pengelolaan untuk memenuhi
akreditasi jurnal ilmiah.

Dokumentasi Pelatihan Pengelolaan Jurnal Di lingkungan Universitas Lampung
Tahun 2017.

Publikasi Hasil Penelitian

Meningkatnya jumlah dana penelitian yang diperoleh dosen-
dosen Unila berdampak pada meningkatnya jumlah produk hasil
penelitian termasuk karya ilmiah yang dipublikasikan. Publikasi hasil
penelitian yang telah dilakukan adalah dalam bentuk buku, jurnal,
prosiding maupun jenis publikasi ilmiah lainnya. Unila terus
mendorong dosen untuk mempublikasikan hasil penelitian pada
jurnal-jurnal bereputasi nasional maupun internasional. Dengan
bangga saya sampaikan bahwa dalam tiga tahun terakhir sudah
tercatat sebanyak 500 judul artikel ilmiah dosen Unila terpublikasi
pada jurnal ilmiah nasional, 38 judul terpublikasi pada jurnal nasional
terakreditasi, 156 judul terpublikasi pada jurnal internasional
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bereputasi, dan berturut-turut 530 dan 204 judul yang terpublikasi
pada prosiding nasional dan internasional. Dari sejumlah karya
ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal internasional tersebut,
sebanyak 140 judul telah terindeks dan menjadi rujukan bagi peneliti
dari berbagai negara.

Capaian tersebut tentu sangat membanggakan, karena
dengan demikian Unila telah mampu memberikan kontribusi nyata
dalam pengembangan keilmuan. Secara khusus saya memberikan
catatan, pada tahun 2017, jumlah judul karya ilmiah dosen Unila
yang dipublikasikan dalam jurnal nasional belum terakreditasi, jurnal
nasional terakreditasi, dan jurnal internasional bereputasi, prosiding
nasional dan internasional meningkat sangat signifikan, berturut-turut
adalah 384 judul, 24 judul, 109 judul, 422 judul dan 179 judul.
Capaian ini hampir dua setengah kali lipat capaian selama dua tahun
sebelumnya. Prestasi ini tentu harus terus didorong sehingga Unila
semakin dikenal di skala internasional dan world class university
menjadi keniscayaan untuk dapat diwujudkan.

Forum Pertemuan limiah

LPPM Unila telah menyusun kalender pertemuan ilmiah
tahunan dalam bentuk seminar berskala nasional maupun
internasional. Forum seminar ini bertujuan untuk mempertemukan
kelompok peneliti, akademisi, dan praktisi guna menyebarluaskan
hasil-hasil penelitian, sekaligus sebagai upaya menumbuh-
kembangkan atmosfir akademik. Untuk tahun 2017, beberapa
agenda seminar nasional dan internasional yang dilakukan di
antaranya:

1) International Conference on Applied Science, Mathematics, and
Informatics (ICASMI);

2) International Seminar on Agricultural Engineering (ISAE);

3) International Conference on Science Technology and
Interdisiplinary Research (IC-STAR);

EZYPIDATO REKTOR UNILA 2017]

N OV OO O OO O OO OO OO
ANZZ2 NI N7 NI/ 2 NI 2 NN 2 NI NS NI NS/ 2 NSNS 2 NN NZINS ) NI/ NS/ 2 NN NLINS /) NS,




4) International Seminar on Social, Humanities, Education, Laws,
and Development (SHIELD);

5) Konferensi limiah Nasional Mahasiswa Indonesia (KOIN-MAS);

6) Seminar Nasional Energi dan Industri Manufaktur (SIGER);

7) Seminar Nasional Cassava.

Selain penyelenggaraan seminar, Unila melalui unit-unit
kerjanya juga memberikan bantuan perjalanan dinas bagi dosen
yang mempresentasikan hasil-hasil penelitiannya di forum ilmiah
nasional atau pun internasional di luar Lampung.

 TRENGTHENING Q0D 'SECURITY
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Pimpinan Unila bersama Keynote Speakers pada Pembukaan acara Seminar
Internasional yang diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung.

Paten/HaKI

Dalam hal pemanfaatan dan pemberdayaan hasil-hasil
penelitian, LPPM Unila melakukan pelayanan pengurusan HaKI
(sentra HaKl) dan promosi serta pemasaran ipteks (Sentra
Promptek). Berkaitan dengan HaKIl, LPPM Unila telah melaksanakan
tiga upaya, yaitu (i) pelatihan pengusulan HaKl bagi dosen; (ii)
memfasilitasi pengusulan HaKIl melalui Sentra HaKI; dan (iii)
membantu biaya perawatan HaKIl yang disetujui. Hingga tahun 2017,
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Unila telah menghasilkan 26 judul produk paten dan HaKl. Upaya
peningkatan produktivitas dan relevansi hasil penelitian agar dapat
dimanfaatkan masyarakat terus ditingkatkan melalui kegiatan-
kegiatan yang dikelola sentra HaKl dan sentra Promptek di LPPM
Unila.

Upaya yang sungguh-sungguh dan konsisten yang dilakukan
oleh Unila dalam bidang penelitian sebagaimana telah diuraikan
pada paragraf-paragraf sebelumnya adalah Unila sejak Agustus
2016 telah ditetapkan oleh DRPM Kemenristekdikti masuk dalam
kelompok Perguruan Tinggi Mandiri di bidang penelitian.

Upaya yang konsisten pada core business-nya ini juga
menghasilkan buah yang manis. Hasil data Scopus pada tahun 2016
(per Mei 2016), peringkat karya ilmiah Unila dalam jurnal
internasional, menempati peringkat ke-21 dari seluruh PT di
Indonesia. Selain itu, sejak 2012 Unila mendapat kepercayaan
sebagai Ketua Koridor Sumatera untuk Penelitian Strategis Nasional
Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi
Indonesia (MP3El).

Hasil-hasil penelitian yang dicapai oleh para dosen Unila
sangat penting dalam memperkaya bahan ajar untuk perkuliahan
atau pun untuk penyusunan buku-buku teks. Dengan demikian,
melalui penelitian yang terencana dan terlaksana dengan baik, akan
berdampak pada peningkatan kualitas proses akademik. Hasil-hasil
penelitian yang berkualitas, khususnya di bidang penelitian terapan,
akan sangat membantu Unila dalam mempercepat pembangunan
daerah dan nasional melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berbasis riset. Unila telah secara konsisten dan
berkesinambungan melaksanakan aspek-aspek tridarma PT secara
bulat.
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C. Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat
dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraannya Melalui
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Yang Bermutu
dan Inovatif Serta Berbasis Ipteks Unggul/Baru.

Sebagaimana telah diamanatkan di dalam undang-undang,
Unila memiliki tanggungjawab moral untuk turut memajukan
kehidupan dan kesejahteraan bangsa. Sesuai dengan amanahnya,
hasil-hasil pengembangan ipteks sebagai produk penelitian dan
pengalaman belajar sudah semestinya didifusikan maupun
didiseminasikan kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan
pengabdian maupun seminar agar lebih bermanfaat. Reputasi Unila
di antaranya tercermin dari seberapa besar kontribusinya terhadap
pembangunan bangsa ini. Saya meyakini, dengan sumberdaya
manusia yang dimiliki saat ini, Unila dapat mengambil perannya
secara maksimal untuk mengawal dan mendorong perubahan
kehidupan dan kesejahteraan masyarakat, khususnya di Lampung,
menjadi lebih baik. Telah banyak ipteks yang telah dihasilkan oleh
Unila dan siap untuk diterapkan ke dalam masyarakat.

Mempertimbangkan nilai strategis kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di dalam membumikan ipteks dan pencitraan
Unila, oleh karenanya, di bidang pengabdian kepada masyarakat,
sasaran yang ingin dicapai LPPM Unila adalah meningkatnya jumlah
dan kualitas proposal yang diusulkan oleh dosen, jumlah proposal
yang lolos seleksi untuk dibiayai, kerja sama dengan pihak luar, dan
manfaatnya bagi masyarakat banyak.

Kebijakan dan Strategi dalam Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat

Langkah-langkah kebijakan yang telah dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat adalah
sebagai berikut: (1) Menyusun Renstra Lembaga, (2) Menyusun
Rencana Induk Pengabdian kepada Masyarakat, (3) Menyusun Profil
Lembaga, (4) Meningkatkan sarana dan prasarana yang
mendukung kegiatan, (5) Mengembangkan sistem informasi di
bidang pengabdian model Unila dan mengintegrasikannya ke dalam
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Simlitabmas Dikti, (6) Membangun pangkalan data (repository)
bidang penelitan dan pengabdian kepada masyarakat untuk
pengendalian dan akurasi data (repository.Ippm.unila.ac.id).

Untuk meningkatkan partisipasi dan kualitas kegiatan
pengabdian kepada masyarakat serta menjamin keberlanjutan
kegiatan, maka Unila telah menerapkan sejumlah langkah strategis
meliputi: (1) memberikan informasi dan sosialisasi semaksimal
mungkin kepada dosen Unila terkait dengan adanya tawaran
proposal kegiatan dan sumber-sumber pendanaan pengabdian yang
ada (baik melalui surat tertulis ke fakultas atau lewat web, (2)
melakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan penyusunan/
pembuatan proposal oleh expert di bidang pengabdian berskala
nasional, (3) memberikan informasi layanan, dan memfasilitasi
sarana dan prasarana yang akan digunakan untuk kegiatan
pengabdian oleh dosen, dan (4) mengupayakan agar kegiatan
pengabdian yang dilaksanakan tidak bergantung pada dana DIPA
BLU Unila maupun dana vyang disediakan oleh DRPM
Kemenristekdikti saja, (5) melakukan kerja sama dengan pihak-pihak
terkait, dan (6) mengadakan kegiatan seminar nasional dan
diseminasi pengabdian kepada masyarakat.

[ | WI&\I TR

S |
PENULISAN PROPOSAL PENGABDIAN KEPAD

DOSEN UNIVERSITAS LAMPUNG
LEMBAGA PENELITIAN DAN/PENGABDIAN KEPADA MASYARAK!
Bkid Parama Astmn, M.S.

Dokumentasi Seminar Penulisan Proposal Pengabdian Kepada Dosen

Universitas Lampung
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Jumlah Proposal Pengabdian kepada Masyarakat yang
Dihasilkan

Jumlah proposal pengabdian kepada masyarakat yang
diusulkan oleh dosen Unila dan dana yang diperoleh selama tiga
tahun (2015-2017) terakhir menunjukkan kecenderungan penurunan.
Kecenderungan ini lebih banyak karena turunnya jumlah dan dana
pengabdian kerjasama dengan pemerintah daerah dan swasta.
Sementara, jika dilihat dari jumlah dana yang diperoleh melalui
skema kompetitif DRPM Dikti relatif stabil. Jika pada 2015 total dana
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari DRPM Dikti sebesar
Rp 2,615 milyar, pada 2017 meningkat menjadi Rp 2,617 milyar.

Peningkatan jumlah  proposal dimotivasi diantaranya
sosialisasi intensif ke unit-unit kerja, pelatihan yang terprogram
dengan baik yang melibatkan nara sumber berskala nasional,
pendampingan penyusunan proposal, dan kebijakan Unila
menetapkan sistem kompensasi berbasis kinerja (remunerasi).

Jumlah Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang Dibiayai

Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam tiga
tahun terakhir yang bersumber dari PNBP, DRPM Dikti, pemda,
swasta dan instansi lain menunjukkan kecenderungan menurun.
Pada 2015, jumlah proposal pengabdian kepada masyarakat yang
didanai sebanyak 400 judul, menurun menjadi 249 judul pada 2016
dan 120 judul pada 2017. Pola yang sama terjadi pada jumlah dana
kegiatan pengabdian yang diperoleh pada rentang waktu tersebut,
yakni berturut-turut Rp 6,860 milyar, Rp 5,754 milyar dan Rp 2,199
milyar. Kecenderungan penurunan tersebut lebih didorong oleh
menurunnya jumlah kegiatan dan dana pengabdian kerjasama
antara Unila dengan pemda, LIPI, swasta & instansi lain di luar
Unila. Sementara itu, jumlah dan dana kegiatan pengabdian kepada
masyarakat bersumber dari DRPM Ditjen Dikti pada 2015 — 2017
relatif stabil. Pada 2015, jumlah proposal dosen Unila yang berhasil
didanai melalui skema DRPM Dikti adalah 37 judul dengan total
dana Rp 2,615 milyar, turun menjadi 32 judul pada 2017 namun
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jumlah dana yang diperoleh sedikit meningkat menjadi Rp 2,618
milyar.

Jika ditengok dari ragam skema pengabdian kepada
masyarakat, Unila telah berpartisipasi hampir di seluruh skema
program yang ditawarkan oleh DRPM Dikti dan lembaga lainnya.
Skema-skema DRPM Dikti yang telah berhasil dilaksanakan oleh
Unila di antaranya Ipteks bagi Masyarakat (IbM), Ipteks bagi Wilayah
(IbW-Pemda), IbW-CSR, Ipteks bagi Produk Ekspor (IbPE), Ipteks
bagi Kewirausahaan (IbK), Ipteks bagi Desa Mitra (IbDM), Ipteks
bagi Produk Unggulan Daerah (IbPUD), dan Hi-Link.

Unila juga terlibat dalam skema pengembangan budaya
kewirausahaan melalui penciptaan dan pengembangan produk
inovasi  berbasis teknologi. Kegiatan ini ditujukan guna
menumbuhkembangkan jumlah wirausaha di masyarakat sehingga
perekonomian masyarakat tumbuh dan daya saing industri dalam
negeri meningkat. Pada 2017, Unila dipercaya Kemenristekdikti
menjalankan Inkubator Bisnis Teknologi (IBT), Calon Perusahaan
Pemula Berbasis Teknologi (CPPBT), dan Perusahaan Pemula
Berbasis Teknologi (PPBT). Pada 2016, Unila memeroleh
pendanaan 1 judul kegiatan PPBT dan 2 judul kegiatan CPPBT,
masing-masing senilai Rp 350 juta dan Rp 700 juta. Pada 2017,
jumlah kegiatan mengalami peningkatan, yakni 1 judul IBT senilai Rp
350 juta, 2 judul PPBT senilai Rp 740 juta, dan 2 judul CPPBT
senilai Rp 449,45 juta. Capaian ini perlu terus didukung dan
dikembangkan sehingga peran Unila di dalam mendifusikan
teknologi untuk mengembangkan industri dalam negeri semakin
terasakan.

Kualitas Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

LPPM Unila telah menyusun dan melaksanakan Prosedur
Operasional Standar (POS) untuk menjamin proses kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan baik mulai dari
penerimaan proposal, sistem seleksi, pelaksanaan, monitoring, dan
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evaluasi. Kualitas hasil pengabdian didasarkan di antaranya pada
keterpenuhinya tahapan-tahapan sebagaimana ditetapkan di dalam
POS. Lebih lanjut, kualitas hasil pengabdian kepada masyarakat
ditunjukkan dengan tingkat kepuasan masyarakat di dalam
menerima ipteks yang didifusikan kepada masyarakat dan
keberlanjutan penggunaan ipteks tersebut.

Dalam kurun waktu 2015 — 2017, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan skema tahun jamak dengan pendanaan
dari DRPM Dikti menunjukkan kesetabilan, yaitu rata-rata 7 judul per
tahun. Di dalam skema kegiatan pengabdian kepada masyarakat
tahun jamak, setiap tahun kegiatan dievaluasi kinerjanya oleh DRPM
Dikti apakah kegiatan dapat dilanjutkan pada tahun berikutnya atau
tidak. Sistem yang dilaksanakan oleh DRPM Dikti menjamin bahwa
setiap kegiatan pengabdian kepada masyarakat harus memenuhi
kualitas pekerjaan sesuai dengan target-target kinerja sebagaimana
yang telah ditetapkan di dalam proposal. Program-program kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dapat melanjutkan kegiatan
hingga selesainya skenario kegiatan tahun jamak telah memiliki
kualitas yang baik.

Saya merasa bangga bahwa LPPM Unila terus dipercaya oleh
DRPM Kemenristekdikti untuk menjalankan skema pengabdian
kepada masyarakat tahun jamak. Program Hi-Link sebagai skema
tertinggi kegiatan pengabdian kepada masyarakat saat ini telah
sukses dijalankan oleh dosen-dosen Unila. Skema ini telah berhasil
mensinergikan program-program pembangunan yang ada di
kabupaten/kota khususnya di wilayah Provinsi Lampung dengan
kemampuan dan kapasitas ipteks yang dimiliki oleh Unila. Program
hilirisasi ipteks melalui kegiatan pengabdian semacam ini tentu
harus terus didorong karena beberapa dampak dari kegiatan ini
dapat dirasakan langsung oleh mitra kelompok tani atau masyarakat
dan juga pemerintah daerah.

Selain kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan oleh dosen, Unila juga melakukan kegiatan
pengabdian yang dilakukan secara berkelanjutan di desa/lokasi
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binaan dengan melibatkan mahasiswa melalui kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) yang pengelolaannya dilaksanakan di bawah Badan
Pelaksana KKN (BP-KKN) Unila. Unila melaksanakan KKN
sebanyak dua periode setiap tahun yaitu Periode | Januari-Februari
dan Periode Il Juli-Agustus. Jumlah mahasiswa yang terlibat di
dalam KKN setiap periodenya rata-rata mencapai 2.300 orang
mahasiswa yang diterjunkan hampir ke seluruh wilayah Provinsi
Lampung. Kegiatan ini sekaligus merupakan upaya
pengejawantahan Memorandum of Understanding (MoU) antara
Unila dengan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung.

Pelepasan mahasiswa KKN Universitas Lampung Periode Il Tahun 2017.
Searah jarum jam, dari kiri atas: (i) Deputi Penempatan BNP2TKI menyampaikan
sambutan, (ii) Rektor Unila secara resmi melepas mahasiswa KKN Periode Il tahun 2017,

(iii) Rektor Unila bersama mahasiswa peserta KKN Kebangsaan dan KKN Bersama BKS
PTN-B, dan (iv) Simbolik penyematan atribut KKN.

Pada 2017, BP-KKN Unila melaksanakan beberapa tematik KKN
hasil kerjasama dengan berbagai institusi’kementerian, di antaranya
adalah (i) KKN Kebangsaan, merupakan program KKN yang
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bertujuan untuk menumbuhkan semangat nasionalisme di kalangan
mahasiswa. Pada 2017, Unila mengirimkan lima orang mahasiswa
untuk berpartisipasi dalam KKN Kebangsaan yang dilaksanakan di
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, bergabung dengan
mahasiswa dari 53 perguruan tinggi negeri/swasta di Indonesia dan
1 perguruan tinggi dari Malaysia (Universiti Teknologi Malaysia) dan
1 perguruan tinggi dari Jepang sebagai peserta peninjau. (ii) KKN
Bersama PTN BKS Barat di Kabupaten Bangka, Provinsi Bangka
Belitung. Unila juga tidak ketinggalan berpartisipasi pada ajang KKN
ini. Lima orang mahasiswa dikirim mewakili Unila mengikuti agenda
tahunan KKN bagi PTN yang tergabung dalam BKS PTN Barat. (iii)
KKN-PPM, sebuah skema hibah kompetisi dari DRPM Dikti untuk
memberikan  kesempatan bagi mahasiswa melaksanakan
pembelajaran kepada masyarakat pada tema-tema spesifik tertentu
sesuai dengan masalah dan potensi wilayah. Jumlah kegiatan KKN-
PPM yang didanai oleh DRPM Dikti pada 2017 adalah enam judul,
meningkat 100% dari tahun sebelumnya. (iv) KKN Tematik
Infrastruktur Permukiman, merupakan tematik KKN kerjasama Unila
dengan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Republik Indonesia (PUPERA). Kegiatan KKN Infrastruktur
Permukiman saat ini memfokuskan pada upaya untuk mewujudkan
Kawasan Permukiman Hijau. (v) Kuliah Kerja Nyata Tematik
Revolusi Mental (KKN-RM), adalah kegiatan KKN yang bertujuan
untuk membantu mendorong Gerakan Nasional Revolusi Mental,
hasil kerjasama Unila dengan Kementerian Koordinator
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (PMK) Republik
Indonesia. Ada lima program yang diusung di dalam program KKN-
RM, yaitu Indonesia Bersih, Indonesia Tertib, Indonesia Mandiri,
Indonesia Melayani, dan Indonesia Bersatu. (vi) KKN Tematik
Sosialisasi dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia hasil
kerjasama Unila dengan Badan Nasional Penempatan dan
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI). Lokasi KKN
merupakan kantong-kantong pengirim TKI yang dominan. (vii) KKN
Tematik Sistem Keuangan Desa (Simkeudes), kerjasama antara
Unila dengan BPKP Lampung. KKN ini bertujuan untuk
mensosialisasikan dan melatih aparatur desa dalam menerapkan
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dan mengelola dana desa sesuai dengan kaidah akuntansi
pemerintah.

Diseminasi Hasil-hasil Pengabdian kepada Masyarakat

Sebagai upaya menyebarluaskan hasil-hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat kepada khalayak yang lebih luas
sekaligus sebagai bagian dari akuntabilitas kegiatan yang didukung
melalui dana APBN, Unila menyelenggarakan kegiatan seminar
nasional pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan seminar ini
dilaksanakan rutin setiap tahun dalam rangkaian Dies Natalis Unila,
yang jatuh pada bulan September. Seminar ini merupakan ajang
pertemuan para dosen dan stakeholders untuk berbagi pengalaman
baik (best practices) di dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan
demikian kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan oleh Unila dapat berkontribusi nyata terhadap proses
pembangunan nasional.

Bersama-Sama
Melayani-Be

Pembina KKN Unila melaksanakan kunjungan kerja dalam rangka monitoring
kegiatan KKN Tematik Revolusi Mental dan KKN Pembelajaran Pemberdayaan
Masyarakat (KKN-PPM)
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Misi 2. Menjalankan Tata Pamong Organisasi Unila yag Baik
(Good University Governance);

Prinsip-prinsip tata pamong yang baik sudah dijalankan di
Unila. Prinsip tersebut yaitu transparansi, akuntabilitas, tanggung
jawab, independensi, adil, efektifitas dan efisiensi, nirlaba, serta
penjaminan mutu, dan relevansi. Dampak dari tata pamong yang
baik ditunjukkan antara lain oleh peningkatan status akreditasi PS
dan AIPT Unila dengan implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) yang efekiif.

Pengembangan PS dan Status Akreditasi

Unila secara bertahap dan berkesinambungan terus
melakukan evaluasi dan penataan terhadap program studi (PS)
sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan dan pengajaran.
Upaya ini dilakukan untuk memenuhi standar kebutuhan fasilitas dan
sumber daya pendidikan lainnya termasuk kebutuhan pasar.

Saat ini, Unila memiliki 7 PS baru sehingga total PS
berjumlah 101 (seratus satu) dengan rincian 2 PS S-3, 35 PS S-2,
52 PS S-1, dan 12 PS D-3 seperti tertera pada Lampiran 36. Dari
101 PS tersebut 84 PS sudah terakreditasi atau dalam proses
akreditasi, dan sisanya berstatus PS baru. Dengan demikian status
akreditasi Unila saat ini dengan rincian 27 PS dari 84 A (31%), 49
dari 84 B (58%), 3 C (4%), dan 5 PS Belum terakreditasi atau BL
(6%), dengan persentase seperti tertera pada gambar di bawah ini.
Persentase PS yang berakreditasi A sudah mencapai target renstra
2016 yaitu 25%, dan persentase tersebut terus meningkat dari 2010
sampai 2017 dengan adanya program pendampingan penyusunan
borang akreditasi PS oleh Unila melalui LP3M.
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Status akreditasi PS di Unila pada September 2017

Penjaminan Mutu

Komitmen Unila untuk menjalankan Sistem Penjaminan
Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT) baik internal maupun eksternal
(nasional dan internasional) secara bertahap dan berkesinambungan
sejak 2013 terus dioptimalkan. SPMI disinergikan dengan target-
target dan strategi yang telah ditetapkan pada Renstra Unila 2016-
2020 dan Visi Unila 2025.

LP3M terdiri atas 2 pusat yaitu (1) Pusat Kurikulum dan
Pusat Pengembangan Pembelajaran (PKPP) dan (2) dan Pusat
Penjaminan Mutu (PPM). Pada tingkat fakultas telah dibentuk 8 Tim
Penjaminan Mutu Fakultas (TPMF) dan 103 Tim Penjaminan Mutu
PS (TPMP).

Tugas dan fungsi PPM yaitu (1) menyusun perangkat sistem
penjaminan mutu akademik dan standar mutu akademik secara
berkelanjutan, (2) melaksanakan kegiatan pelatihan audit mutu
akademik internal bagi calon-calon auditor internal, (3) melakukan
audit internal terhadap mutu akademik dan kinerja pada unit-unit
kerja di lingkungan Unila secara konsisten dan berkelanjutan, (4)
melaksanakan pengelolaan dan pengendalian data, dokumen, dan
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sistem informasi terkait, serta (5) melaksanakan urusan tata usaha
PPM. Salah satu tugas tata usaha PPM yaitu melaporkan hasil audit
mutu akademik dan kinerja unit-unit kerja di lingkungan Unila secara
rutin kepada rektor melalui Wakil Rektor | Unila. Untuk
mengoptimalkan proses penjaminan mutu di Unila, pada tingkat
fakultas dan PS, telah dibentuk Tim Penjaminan Mutu Fakultas
(TPMF) dan Tim Penjaminan Mutu PS (TPMP).

Implementasi SPMI

Sistem penjaminan mutu di Unila khususnya penjaminan
mutu akademik sudah berjalan sangat baik. Siklus penjaminan mutu
yang meliputi perencanaan (plan), pelaksanaan (do), pengendalian
(check), dan penyempurnaan (action) telah dijalankan sejak 2003.
Jadi siklus 2017 merupakan siklus penjaminan mutu yang ke-14.
Sampai akhir tahun akademik 2016/2017 ini telah dilaksanakan audit
mutu internal kinerja dosen berprestasi dalam pembelajaran yang
disebut Gugus Pelaksana Penjaminan Mutu Perkuliahan (GPPMP),
PS D-3, PS S-1, PS S-2, laboratorium eksakta, laboratorium
noneksakta, fakultas dan pascasarjana, UPT/BPU, dan lembaga.

TENAGA PENDIDIK BERPRESTASI. Tenaga pendidik
berprestasi ditetapkan berdasarkan hasil penilaian tim juri terhadap
tenaga pendidik berprestasi dari tiap fakultas. Tiap fakultas
mengirimkan satu orang tenaga pendidik berprestasi untuk
mempresentasikan kinerja dalam aspek kinerja unggulan dan
tridarma PT yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, dan penunjang tridarma PT. Dari hasil penilaian
tim juri, pada 2017 tenaga pendidik berprestasi bidang sains
teknologi di Unila yaitu:

1. Dr. Ir. Agus Hariyanto, M.P, FP
2. Dr. Eng. Melvi, S.T., M.T., FT
3. Dr. Agung Abadi Kiswanto, M.Sc., FMIPA;
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dan tenaga pendidik berprestasi bidang sosial dan humaniora, yaitu:
1. Dr. Sunyono, M.Si, FKIP
2. Dr. Farichah, S.E., M.Si., C,A,, Akt., FEB
3. Dr. F.X. Sumarja, S.H., M.H., FH

TENAGA KEPENDIDIKAN BERPRESTASI. Tenaga
kependidikan berprestasi ditetapkan berdasarkan hasil penilaian tim
juri terhadap tenaga pendidik berprestasi dari tiap fakultas. Tiap
fakultas mengirimkan satu orang tenaga pendidik berprestasi untuk
mempresentasikan kinerjanya. Pada tahun 2017 ini, tim juri
memutuskan sebagai:

Laboran berprestasi yaitu:
1. Edi Supriyadi, S.T., FT
2. Joko Sugiyono, FP

Pustakawan berprestasi yaitu
1. Rd. Erni Fitriani, S.Sos., M.Si., UPT Perpustakaan
2. Anita Ekarini, S.Sos., UPT Perpustakaan
3. Endah Kurniasari. S.I.Kom., UPT Perpustakaan

Pengelola keuangan berprestasi yaitu

1. Harumin, S.Kom., BUK
2. Dedi Kuswandi, FT
3. IS Setyowati, S.E., FEB

Tenaga Administrasi berprestasi yaitu

1. Sri Sunarsih, S.E., FEB
2. Selamat, S.H., BAK
3. Lukman, A.Md., FISIP
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PERKULIAHAN. Audit mutu perkuliahan telah dilakukan
sejak 2001 dengan cara menyebar kuesioner borang perkuliahan
menurut persepsi mahasiswa peserta kuliah. Hasil audit empat tahun
terakhir menunjukkan bahwa jumlah satuan perkuliahan yang telah
mencapai standar mutu (2,75 dari nilai maksimal 4,00) meningkat.
Jumlah perkuliahan yang telah mencapai standar mutu pada empat
tahun terakhir meningkat dari 74,6% menjadi 83,1%, dengan rata-
rata peningkatan sebesar 6,1% per tahun.

Gugus Pelaksana Penjaminan Mutu Perkuliahan (GPPMP)
juga telah diaudit. Tahun ini semua mata kuliah yang diampu pada
semester genap 2016/2017 diaudit dalam sinergi dengan sistem
remunerasi. Semua mata kuliah wajib dievaluasi oleh Tim
Penjaminan Mutu PS (TPMP) dengan menginput borang audit
perkulihan. Borang yang sudah diisi waijib diverifikasi oleh auditor
internal. Hampir semua MK sudah memenuhi standar minimal yaitu
750 dari maksimum 1000.

PROGRAM STUDI. Penilaian mutu kinerja PS pada 2017 dilakukan
secara komprehensif yaitu dengan menilai evaluasi diri. Auditor
menilai bagaimana PS menguraikan kekuatan dan kelemahan, serta
strategi pengembangan selanjutnya.
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PS yang berakreditasi A di Unila yaitu sampai Agustus 2017.

1. S-1 Manajemen, FEB 15. S-1 Tek. Hasil Pertanian, F.P.
2. S-1 Akuntansi, FEB 16. S-2 Tek. Ind. Pertanian, .F.P.
3. S-1 Ek. Pembangunan, FEB 17. S-2 Agronomi, F.P.

4. S-2 Manajemen, FEB 18. S-1 Teknik Pertanian, F.P.

5. D-3 Akuntansi, FEB 19. S-1 Agroteknologi, F.P.

6. D-3 Pemasaran, FEB 20. S-1 llmu Komunikasi, FISIP
7. D-3 Perpajakan, FEB 21. S-1 llmu Adm.Negara, FISIP
8. D-3 Keu. dan Perbankan, FEB  22. S-1 llmu Adm. Bisnis, FISIP
9. S-1 limu Hukum, FH 23. S-1 Sosiologi, FISIP

10. S-2 limu Hukum, FH 24. S-1 Biologi, FMIPA

11. S-1 Pendidikan Geografi, FKIP  25. S-1 limu Komputer, FMIPA
12. S-1 Pendidikan Dokter, F.K. 26. S-1 Kimia, FMIPA

13. S-1 Agribisnis, F.P. 27. S-1 Teknik Sipil, F.T.

14. S-2 Agribisnis, F.P.

Dari hasil audit internal, berikut ini tertera PS yang kinerjanya di atas
902,5 atau setara akreditasi A versi BAN PT.

Program Diploma 3:

1 D-3 Pemasaran FEB 977.77
2 D-3 Keu dan Perbankan FEB 965.45
3 D-3 Perpajakan FEB 941.61
4 D-3 Akuntansi FEB 926.63
5 D-3 Manajemen Informasi FMIPA 907.13
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Program Sarjana

1| S-1 Kimia FMIPA | 981.64
2 | S-1 Manajemen FEB 981.56
3| S1THP FP 980.94
4 | S-1 Biologi FMIPA | 971.69
5 | S-1 Agribisnis FP 970.85
6 | S-1 Matematika FMIPA | 939.37
7 | S-1 Matmatika FMIPA | 939.37
8 | S-1 limu Adm Bisnis FISIP 931.29
9 | S-1 Teknik Pertanian FP 926.56
10 | S-1 Budidaya Perikanan FP 922.39
11 | S-1 Agroteknologi FP 920.21
12 | S-1 Peternakan FP 917.72
13 | S-1 Administrasi Negara FISIP 916.37
14 | S-1 Akuntansi FEB 915.97
15 | S-1 Fisika FMIPA | 913.20
16 | S-1 PSPD FKIP 912.50
17 | S-1 Pendidikan Fisika FKIP 909.98
18 | S-1 limu Pemerintahan FISIP 907.58
19 | S-1 Teknik Sipil FT 907.30
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Program Magister:

1 | S-2 limu Akuntansi FEB 990.45
2 | S-2 Manajemen FEB 953.94
3 | S-2 Tekn Industri Pertanian FP 930.13
4 | S-2 Agronomi FP 907.28

LABORATORIUM. Audit kinerja laboratorium di Unila yang dimulai
2005 bertujuan untuk mengetahui kinerja laboratorium dalam hal
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan penyempurnaan.
Berikut ini merupakan laboratorium dengan kinerja setara A denan
nilai di atas 902.5. Lab tersebut yaitu:

Lab Kategori Eksakta:

1 Pengujian Mutu Hasil Pertanian, FP 995.00
2 Kimia organik, FMIPA 990.00
3 Budidaya Perikanan dan Kelautan, FP 985.00
4 Bioteknologi, FP 980.00
5 Lapang Terpadu, FP 980.00
6 Geofisika, FT 970.50
7 Kimia Anorganik, FMIPA 962.50
8 Mekanika Tanah, FT 948.75
9 Mikrobiologi Hasil Pertanian, FP 938.00
10 | Teknik Pengukuran Besaran Elektrik 938.00
11 Sistem Tenaga Elektrik, FT 937.50
12 | llmu Tanaman/Agroteknologi, FP 932.50
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13 | Komputasi Dasar, FMIPA 925.00
14 | Biokimia FMIPA 902.50

Lab Noneksakta

1 Pend Fisika 980.00
2 Pend Biologi 980.00
3 Pend Geografi 972.50
4 Komputer Akuntansi 935.00
5 Multimedia 930.00
6 Komputasi Dasar 925.00

FAKULTAS. Pada 2017, audit kinerja fakultas dilakukan terhadap
kualitas evaluasi diri fakultas. Evaluasi diri meliputi berbagai hal-hal
yang perlu ditingkatkan, issu strategis, dan hal-hal yang dilakukan
untuk mencapai target khusus berfokus pada Standar 4 dan 7.
Hampir semua fakultas sdh melakukan evaluasi diri dan telah
menetapkan strategi pengembangan untuk meningkatkan kinerja
berdasarkan analisis kekuatan dan kelemahan serta memanfaatkan
peluang. Hampir semua fakultas sudah memiliki skor kinerja lebih
dari 902.5 atau setara A.

Kegiatan Audit Internal di salah satu fakultas pada 2016
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UPT/BUU. Audit kinerja Unit Pelaksana Teknis (UPT)/Badan Usaha
Unila baru dimulai pada 2012. Sejak 2013, audit kinerja UPT dan
BUU dilakukan terhadap aspek: (1) visi, misi, tujuan, sasaran, dan
strategi pencapaian, (2) tata pamong, kepemimpinan, dan sistem
pengelolaan, (3) sumber daya manusia, (4) prasarana, sarana, dan
pendanaan, (5) sistem penjaminan mutu dan manajemen sistem
informasi, dan (6) tugas pokok, program, capaian, dan perbaikan
kinerja.

Lembaga

Selain berbagai unit kerja di atas 2 lembaga yaitu LP3M dan
LPPM juga diaudit oleh auditor internal yang sangat kompeten yaitu
Prof. Cipta Ginting dan Sutikno, Ph.D. untuk memastikan dan
menjamin bahwa kedua lembaga ini juga menjalankan penjaminan
mutu. Hasil audit menunjukkan nilai kinerja sudah di atas 800 dari
skala maksimum 1000. Selain itu, semua pusat yang ada di 2
lembaga ini juga diaudit masing-maisng kinerjanya dengan
membandingkan rencana kerja dengan realisasi kegiatan pada
Desember 2016.
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Hibah Mutu Kompetitif

Ada kebijakan yang sangat berbeda dengan kebijakan
tahun-tahun sebelumnya berkaitan dengan penghargaan terhadap
PS dan lab berprestasi yaitu pemberian insentif bagi PS dan Lab
dengan program terbaik dalam peningkatan mutu PS dan Lab. PS
dan Lab diminta mengajukan program sebagai tindak lanjut hasil
audit internal penjaminan mutu. Enam PS dengan program terbaik
diberi insentif masing-masing Rp.15.000.000,- dan enam lab diberi
masing-masing Rp. 7.500.000,-

Setelah proses evaluasi proposal, 6 PS dari 14 PS yang
mengajukan proposal dinyatakan lolos dalam perolehan hibah
penjaminan mutu 2017 yaitu:

S-1 Agribisnis, F.P.

S-1 Administrasi Bisnis, FISIP

S-1 Manajemen, FEB

S-2 Agribinis, FP

S-2 Pendidikan Bahasa Inggris, FKIP
S-2 Teknologi Pendidikan, FKIP

o0k wWN =

Selanjutnya enam dari 13 lab. yang mengajukan proposal
dinyatakan lolos untuk didanai yaitu:

Analisis Agribisnis, FP

Analisi Kebijakan Publik, FISIP
Kimia Organik, FMIPA
Mikrobiologi Hasil Pertanian, FP
Pembelajaran Fisika, FKIP
Zoologi, FMIPA

oA WM~
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Peran Unila dalam penjaminan mutu terus ditingkatkan ke
PTS di Lampung dengan diterimanya hibah kompetisi program asuh
PT Unggul 2017 dari Kemenristekdiki. Unila menjadi satu dari 26
PTN penerima hibah yang sama dari 50 PTN yang unggul se
Indonesia. Program ini mewajibkan Unila untuk menjadi PT asuhan
untuk mendampingi 3 PTS asuhan yaitu Universitas Malahayati,
Universitas Muhammadiyah Lampung, Univesitas Muhammadiyah
Metro. Luaran yang diharapkan setelah program ini berakhir yaitu 3
PTS asuhan tersebut mengimplementasikan SPMI secara optimal,
dan peningkatan status akreditasi PS dan PT dengan pendampingan
penyusunan akreditasi.

X000

SOSIALISASI DAN PERANJIAN KERIASAMA
PROGRAM

PERGURUAN TINGGI ASUH 2017

Dokumentasi acara Sosialisasi dan Perjanjian Kerja Sama Pelaksanaan Program
Perguruan Tinggi Asuh 2017

Unila mengadakan berbagai pelatihan dalam rangka
optimalisasi implementasi penjaminan mutu pada 3 PTS tersebut.
Pelatihan Borang akreditasi dan Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) diadakan 4 hari di Hotel Bukit Randu yang diikuti 30 peserta
dari 3 PTS asuhan. Mereka diharapkan menjadi praktisi dan
penggiat mutu di PTS maing-masing agar mutu pendidikan tinggi
menjadi lebih baik.
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Salah satu pelatihan yang paling penting yaitu pelatihan
Audit Internal Mutu Akademik (AIMA) yang menghasilkan auditor
internal yang bersertifikat. Pelatihan diiikuti 30 orang dari 3 PTS
asuhan selama empat hari di Unila dari tanggal 7-10 Agustus 2017.

Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Audit Internal Akademik (AIMA) bagi Ketua Program
Studi di Universitas Lampung.

Selain itu, khusus pelatihan AIMA, Unila telah melayani 4
PTS yaitu Institut Bisnis dan Informatika (Bl) Darmajaya, Universitas
Tulang Bawang (UTB), Universitas Teknokrat Indonesia (UTI), dan
Sekolah Tinggi Darma Wacana Metro.
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Misi 3. Menjamin Aksesibillitas dan Equitas Pendidikan Tinggi

Dalam mewujudkan aksesibilitas dan equitas pendidikan
tinggi, Unila melaksanakan empat hal yaitu melaksanakan
diversifikasi pola penerimaan mahasiswa, menyediakan beasiswa
bagi mahasiswa yang tidak mampu secara ekonomi, mendorong
peran pemerintah dan swasta dalam penyediaan beasiswa, dan
mendorong equitas; yang secara rinci dijelaskan sebagai berikut.

(1) Meningkatnya aksesibilitas penerimaan mahasiswa baru

Unila melakukan penerimaan mahasiswa mulai dari jalur
vokasi, sarjana (S-1), dan pasca sarjana (S-2, Profesi dan S-3).
Untuk jenjang D-3, penerimaan mahasiswa baru dilakukan melalui
jalur Sistem Penerimaan Mahasiswa Unila (Simanila) Vokasi yang
mana keseluruhan pelaksanaan test masuknya berbasis komputer
atau yang lebih dikenal dengan Computer Based Test (CBT). Daya
tampung Unila pada tahun akademik 2016/2017 untuk program
vokasi sebanyak 906 mahasiswa, sedangkan program sarjana dan
pasca sarjana sebanyak 7.006 mahasiswa.

Kegiatan Soisalisasi SNMPTN dan SBMPTN di GSG Universitas Lampung

Pada Tahun Akademik 2016/2017, meskipun terjadi
penurunan kuantitas daya tampung Unila sebanyak 385 Kkursi,
ternyata tidak memengaruhi besarnya animo masyarakat untuk
mendaftar ke Unila. Terbukti dengan meningkatnya jumlah peminat
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pada program akademik dan vokasi sebanyak 11.793 orang, dari
sebelumnya 54.408 menjadi 66.201 orang.

Peserta SBMPTN sedang Mengerjaan Ujian Tertulis di ruang Ujian FKIP Unila.

Sebagai gambaran, jumlah peminat pada program akademik
di tahun 2016/2017 mengalami pelonjakan yang sangat signifikan.
Tak kurang dari 64.514 peminat program S-1, S-2 dan S-3
mendaftarkan diri untuk mengisi 6.100 kursi perkuliahan di 89
program studi academik. Tahun tersebut tercatat sebagai tahun
peminatan tertinggi dalam kurun waktu lima tahun terakhir dengan
kenaikan hingga 21%. Tak dipungkiri, keberhasilan Unila dalam
memperoleh akreditasi A telah menempatkan institusi kebanggaan
kita bersama ini sebagai kawah candradimuka terpercaya dalam
mendidik putra/putri terbaik di Lampung pada khususnya, dan
Indonesia pada umumnya. Strategi Unila untuk terus melaksanakan
peningkatan mutu tridarma pendidikan tinggi dan penunjang tridarma
perguruan tinggi pun turut berkontribusi dalam pencapaian ini.

Peminat jalur SBMPTN terbanyak mendaftar di FKIP hingga

11.982 orang, diikuti oleh FISIP sebanyak 7.482 orang dan FP
sebanyak 6.746 orang. Dalam hal keketatan masuk program sarjana
dan program diploma, Unila telah melampaui standar Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Menurut BAN PT,
standar keketatan (jumlah daya tamping / jumlah peminat) masuk
program sarjana dan program diploma yaitu 1:5 (20%). Keketatan
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masuk Unila per fakultas tahun 2017 bervariasi antara 9,1% sampai
2,8%. Fakultas dengan tingkat keketatan tertinggi (2,8%) dalam
ujian masuk via SBMPTN di Unila yaitu FISIP, yang diikuti oleh FKIP
(3,5%), FEB dan FK (3,7%), FT (5,2%), FP (6,0%), FH (8,7%) dan
FMIPA (9,1%) (Lampiran 2). Tiga Fakultas di Unila dengan rata-rata
skor nilai SBMPTN paling tinggi adalah FK (648,97), FH (592,16)
dan FISIP (575,53) (Lampiran 3).

Wakil Rektor I Bidang Akademik Prof. Dr. H. Bujang Rahman, M.Si. memberikan
keteranagan Pers kepada wartawan berkaitan ujian masuk di Unila.

Sudah merupakan komitmen Unila bahwa tidak boleh ada
calon mahasiswa atau mahasiswa yang tidak diterima atau putus
studi karena alasan keuangan. Untuk memperluas akses masuk
Unila tanpa mengorbankan kemampuan akademik colon mahasiswa,
Unila menetapkan kebijakan untuk memberi beasiswa bagi lulusan
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) yang mempunyai kemampuan
akademik tinggi tetapi kurang mampu secara ekonomi. Banyak
mahasiswa telah menikmati beragam skema beasiswa yang
diberikan oleh internal lembaga ataupun eksternal Unila.

Beragam skema beasiswa tersebut di antaranya adalah
melalui jalur Penerimaan Mahasiswa Perluasan Akses Pendidikan
(PMPAP) yang merupakan program khusus dari Unila. Setiap
tahunnya ada sebanyak lebih kurang 200 orang yang diterima
melalui jalur PMPAP yang mahsiswanya dibebaskan dari kewajiban
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membayar Uang Kuliah Tunggal (UKT). Tahun 2017 ini merupakan
tahun ketujuh pelaksanaan jalur PMPAP yang merupakan komitmen
Unila yang dikhususkan bagi masyarakat Lampung terhadap
pemutusan garis kemiskinan di Provinsi ini melalui pendidikan. Unila
berpandangan siklus kemiskinan dapat diputus melalui pemberian
kesempatan mengenyam pendidikan tinggi kepada mereka yang
tidak mampu. ltulah sebabnya dalam PMPAP ini lebih diutamakan
latar belakang ekonomi, baru kemudian kemampuan akademik para
pendaftar.

Sebanyak 1993 peserta PMPAP yang tersebar di semua
kabupaten/kota di Propinsi Lampung mengikuti tes untuk melihat
kemampuan ekonomi dan motivasi belajar. Unila pada akhirnya
hanya mampu menerima sebanyak 258 mahasiswa baru dari calon
mahasiswa yang mendaftar setelah melalui tahap seleksi
administrasi dan wawancara. Seluruh mahasiswa yang diterima
melalui program ini diambil sumpahnya bahwa mereka adalah benar
berasal dari keluarga tidak mampu dan jika di kemudian hari mereka
terbukti tidak berhak menerima beasiswa PMPAP ini maka mereka
bersedia dicabut haknya sebagai mahasiswa Unila.

Pada jenjang S-1 tahun 2017 ini, pola penerimaan
mahasiswa dilaksanakan melalui beberapa jalur, yaitu (a) Seleksi
Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), (b) Seleksi
Bersama Masuk Perguruan Tinggi (SBMPTN), (c) Simanila Kelas
Mandiri dan Paralel, (d) Penerimaan Mahasiswa Perluasan Akses
Pendidikan (PMPAP), (e) Program Prestasi Khusus, dan (f) Program
afirmasi khusus ADIK Papua. Selain itu juga terdapat jalur
mahasiswa asing program regular. Jalur prestasi khusus dihadirkan
oleh Unila untuk membuka kesempatan bagi para peminat calon
mahasiswa Unila yang berbakat di bidang akademik, olah raga, seni
dan keagamaan. Jalur ini dibuka bukan hanya bagi penduduk
Provinsi Lampung akan tetapi bagi seluruh wilayah Indonesia.
Tercatat Unila telah menerima aplikasi dari 127 orang calon
mahasiswa yang memperebutkan 35 kursi. Untuk seleksi bidang
akademik, olah raga dan seni, siswa harus memilki prestasi berupa
juara tingkat provinsi, nasional atau internasional. Untuk bidang
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keagamaan, siswa minimal hafiz quran 10 juz dapat diterima
sebagai mahasiswa Unila. Pada jenjang S-2 dan S-3 penerimaan
mahasiswa melalui jalur Penerimaan Mahasiswa Program
Pascasarjana Unila yang dilaksanakan secara online dalam tiga
gelombang.

Ketua Badan Pengelola Penerimaan Mahasiswa Baru (BPPMB) Universitas Lampung
Drs. Monezar Usman, M.Si. membuka acara sosialisasi pengawas ujian SMM-PTN Barat.

Semua informasi jalur penerimaan tersebut dapat diakses
satu pintu melalui halaman website penerimaan mahasiswa baru
Unila yakni http://simanila.unila.ac.id. Penerimaan mahasiswa
melalui jalur SNMPTN dan SBMPTN pengelolaannya dilakukan
secara nasional. Untuk SNMPTN, Unila menerima 1.596 dari 25.169
peminat, SBMTPN menerima 2.607 dari 45.561 peminat. Adapun
jalur Simanila Kelas Mandiri dan Kelas Paralel, PMPAP serta
prestasi khusus pengelolaannya dilakukan secara mandiri oleh
Unila. Pada tahun 2017 berdasarkan kesepakatan 16 Rekor PTN
BKS Wiayah Barat, penerimaan mahasiswa jalur mandiri
diselenggarakan secara bersama melalui program SMMPTN-BARAT
2017. Pada program SMMPTN, nilai tertinggi seleksi masuk
dicapai oleh calon mahasiswa dengan pilihan Fakultas
Kedokteran Unila dari 28.750.
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Mahasiswa Program afirmasi khusus ADIK Papua bernama Anasthasia F.M. Ayomi,
S.Ked yang telah menyelesaikan studi di Fakultas Kedokteran bersama Dekan Fakultas
Kedokteran Unila Dr. dr. Muhartono, M.Kes, Sp.PA.

(2) Meningkatnya Pemberian Beasiswa

Program bantuan beasiswa meliputi beasiswa dari Pemerintah
Pusat, Pemerintah Daerah, BUMN, Swasta dan instansi terkait.
Bantuan beasiswa dari Pemerintah Pusat dan Daerah cenderung
meningkat, sedangkan bantuan beasiswa dari pihak sponsor
berfluktuasi. Masih diperlukan berbagai upaya untuk mencari
sponsor bagi bantuan beasiswa Unila pada watu yang akan datang.
Selain itu Unila juga berupaya untuk menjalin kerja sama dengan
universitas di luar negeri agar mahasiswa Unila mendapatkan
kesempatan belajar selama beberapa waktu di sana dengan dana
yang ditanggung oleh universitas tersebut.

Jumlah mahasiswa Unila yang menerima bantuan beasiswa
adalah 452 orang pada tahun 2017 yang berasal dari tujuh sumber
(Lampiran 9). Sedangkan untuk mahasiswa dari keluarga ekonomi
lemah telah dialokasikan beasiswa Bidik Misi, PMPAP dan Afirmasi
Papua yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan melalui
pendidikan tinggi (Lampiran 10). Hingga tahun 2017 ini, jumlah
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penerima beasiswa tidak mampu melalui Bidik Misi di Unila telah
mencapai 3.993. Penerima beasiswa Supersemar sebanyak 45
mahasiswa, PPA sebanyak 190 mahasiswa, Perusahaan Gas
Negara sebanyak 75 orang, Yayasan Kasih & A Rachmat sebanyak
25 mahasiswa, Karya Salemba Empat sebanyak 71 mahasiswa,
Bank Indonesia sebanyak 40 mahasiswa,P.T Telkomsel 7
mahasiswa dan Yayasan Salim 6 mahasiswa (lampiran 9).
Sedangkan beasiswa PMPAP pada tahun 2017 sebanyak 203
orang.

Tahun 2017 ini, sangat disayangkan bahwa belum ada
pemerintah daerah yang mau mengalokasikan dana beasiswa bagi
mahasiwa. Diharapkan pada waktu yang akan datang, Pemerintah
daerah dapat berperan aktif dalam penyediaan beasiswa bagi
mahasiswa asal daerahnya yang kuliah di Unila. Unila berharap
kepedulian atau peran swasta dan pemerintah daerah dalam
penyediaan beasiswa bagi mahasiswa bisa lebih meningkat lagi.

(3) Meningkatnya Pelayanan Kepada Mahasiswa yang Tidak
Diskriminatif

Kebijakan mengenai penerimaan mahasiswa berdasarkan
prinsip ekuitas tertuang dalam ketentuan penerimaan mahasiswa
baru secara nasional, yang menyatakan bahwa dalam penerimaan
mahasiswa tidak boleh membedakan jenis kelamin, kecacatan tubuh
(terkecuali untuk PS tertentu yang mempersyaratkannya), agama,
suku, ras, kedudukan sosial, dan tingkat kemampuan ekonomi.
Kebijakan ini dilaksanakan secara konsisten dengan menerapkan
sistem evaluasi secara murni berdasarkan prestasi akademik yang
dibuktikan dengan lembar jawaban soal (SNMPTN, Simanila, dan
Pascasarjana) dan diolah secara objektif menggunakan formula dan
ranking sesuai dengan standar yang telah ditetapkan untuk setiap
PS. Sistem seleksi ini menjamin tidak adanya intervensi dalam
proses seleksi. Dengan demikian, calon mahasiswa yang diterima di
Unila merupakan putra-putri terbaik dari peserta seleksi. Selain itu,
sistem penerimaan mahasiswa baru Unila juga memberikan
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kesempatan yang lebih luas bagi lulusan SMA dan sederajat baik
yang berasal dari dalam maupun dari luar Provinsi Lampung untuk
menjadi mahasiswa Unila; kecuali untuk program PMPAP yang
memang sengaja dibuka untuk membantu peningkatan taraf
pendidikan masyarakat di Provinsi Lampung. Bagaimanapun juga,
Unila harus memiliki kepedulian lebih untuk masyarakat provinsi ini.

Untuk mendukung kebijakan tersebut, Unila telah menerapkan
pendaftaran online di semua jalur penerimaan bagi calon mahasiswa
baru sehingga mahasiswa di luar Propinsi Lampung tetap dapat
mendaftar di daerah asalnya. Unila juga melakukan sosialisasi
kebijakan baik dengan mengundang sekolah untuk hadir di Unila
maupun tim Unila yang mendatangi lokasi sekolah. Kebijakan
tentang pemerataan penerimaan mahasiswa di Unila diterapkan
secara konsisten yang dibuktikan dengan jumlah mahasiswa baru
yang berasal dari 23 propinsi di Indonesia termasuk Propinsi
Lampung.

Q)
® 13 Januari 2017
e 11 April -5 Mei 2017
16 Mei 2017

* 17 atau 18 Mei 2017

*13 Juni 2017

Jadwal SBMPTN Tahun 2017
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Misi 4. Menjalin Kerja Sama dengan Berbagai Pihak di Dalam
dan Luar Negeri

Misi keempat yakni menjalin kerja sama dengan berbagai
pihak dalam dan luar negeri secara konsisten diwujudkan Unila.
Bahkan, jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, terjadi
peningkatan jumlah kerja sama pada tahun 2016/2017 ini, seperti
dikemukakan di bawah. Peningkatan jumlah kerja sama
menunjukkan perbaikan kinerja unit-unit di Unila, di samping
semakin mantapnya peran UPT Pengembangan Kerja Sama dan
Layanan Internasional, yang 3 tahun terakhir secara khusus
mempunyai tupoksi untuk turut memfasilitasi kerja sama di Unila.
Kerja sama dengan berbagai pihak tersebut telah saling memberikan
manfaat secara berkelanjutan kepada Unila dan mitra. Bagi Unila,
melalui kerja sama yang dilaksanakan terjadi peningkatan mutu
sumber daya manusia di Unila, diperolah sumber keuangan bagi
pengembangan Unila dan beasiswa mahasiswa dan staf, serta
terjalin jejaring yang lebih luas untuk kegiatan akademik dan
nonakademik.

Kerja sama Unila dengan mitra terdiri atas kegiatan kerja
sama dengan institusi atau organisasi dalam negeri (Lampiran 32)
dan kerja sama dengan institusi atau organisasi luar negeri
(Lampiran 33). Seperti disebutkan di atas, jumlah kerja sama Unila
dengan pihak mitra meningkat pada 2016/2017 (Lampiran 34).
Jumlah kerja sama selama yang masih berlangsung sampai tahun
2016/2017 sebanyak 335 buah yang terdiri atas 291 buah kerja
sama dengan berbagai pihak di dalam negeri dan 44buah kerja
sama dengan berbagai pihak di luar negeri. Sebagian besar kerja
sama tersebut merupakan kelanjutan dari kegiatan kerja sama yang
telah dimulai pada tahun-tahun sebelumnya dan sebagian
merupakan kerja sama yang dimulai dari tahun 2016/ 2017.

Peningkatan kerja sama secara kuantitas dan kualitas
terutama terjadi berkat dorongan Rektor dan pimpinan Unila lainnya
untuk meningkatkan dan memperluas peran Unila dalam masyarakat
MPIDATO REKTOR UNILA 201 7|
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Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

Dapat saya kemukakan bahwa, berdasarkan perkembangan
Unila sampai saat ini, pada akhirnya Unila menyatakan siap untuk
dapat senantiasa membantu dan mendorong pembangunan nasional
dan daerah khususnya di Provinsi Lampung bersama-sama dengan
segenap stakeholders eksternal. Unila juga terus akan mendukung
jalinan kerja sama yang dilaksanakan selama ini dengan berbagai
pihak serta senantiasa mencari dukungan dari pihak-pihak lainnya
demi penguatan tridarma perguruan tinggi sekaligus kontribusi Unila
dalam pembangunan bangsa dan negara. Saya ingin menyatakan
bahwa kerja sama yang selama ini telah kita jalin telah membuktikan
bahwa antara Unila, pemerintah daerah, serta masyarakat dapat
saling mengisi dalam mengatasi berbagai persoalan pembangunan
yang ada di tengah-tengah masyarakat, khususnya di Provinsi
Lampung.

Kami berharap Pemerintah Provinsi Lampung, pemerintah
kabupaten/kota di Provinsi Lampung serta masyarakat secara luas
untuk tidak sungkan-sungkan memberikan saran, masukan dan kritik
bagi pengembangan, perbaikan dan kemajuan Unila. Begitu pula,
Unila dengan segala rasa senang hati akan membantu berbagai
pihak apabila diperlukan, seperti upaya mengurai dan mengurangi
problem kemiskinan dan pengangguran di Provinsi Lampung serta
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat yang tampaknya
memang harus ditangani secara serius dan sungguh-sungguh oleh
segenap komponen yang ada secara berkelanjutan.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa selama 52 tahun
berdiri, Unila telah dibantu oleh banyak pihak yang berperan dalam
kapasitas tugas dan fungsi masing-masing dalam membesarkan
Unila sehingga menjadi universitas yang dapat dibanggakan pada
saat ini. Mereka yang berjasa kepada Unila adalah mulai dari para
sesepuh/pendiri/perintis  (founding fathers) Unila, para dewan
penyantun, senator, dan pimpinan Unila sejak didirikan sampai
sekarang; para kepala daerah (provinsi, kabupaten/kota se-
Lampung), dan jajarannya; Forkopimda Provinsi Lampung; Pimpinan
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Kepaniteraan dan Sekretariat Jenderal Mahkamah Kontitusi, dan
Kementerian Luar Negeri Direktorat Jenderal Kerjasama ASEAN
(Lampiran 32, 33, dan 34).

Unila juga melakukan kerja sama dengan lembaga BUMN
seperti PT. Bukit Asam, PLN, Badan Pengelola Dana Perkebunan
Kelapa Sawit, PTP VII, dan lain-lain. Perusahaan atau organisasi
swasta yang bekerja sama dengan Unila pada tahun 2016/2017
ialah PT Bumi Sumber Sakti, PT Max Power Indonesia, Yayasan
WWF-Indonesia, PT. Sumber Baru Hydropower (PT. SBH), PT.
Ciriajasa Rancang Bangun Mandiri, dan lain-lain (Lampiran 32, 33,
dan 34).

Kerja sama pengembangan institusi yang masih
berlangsung pada 2016 ialah dengan lembaga di dalam negeri,
diantaranya Forum Kerja Sama antar-Perpustakaan Perguruan
Tinggi Negeri (FKP2TN), lkatan Pustakawan Indonesia (IPI)
Lampung, Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), sehingga
kualitas mutu pendidikan kearsipan dan SDM Perpustakaan Unila
meningkat. Selain itu, Unila bekerja sama dengan Majelis
Permusyawaratan Rakyat (MPR) RI dalam penyelenggaraan
Training of Trainer (ToT) dan diskusi kebangsaan. Terkait program
internasionalisi pendidikan tinggi, Unila juga sedang menjajaki kerja
sama dengan Universitas Udaya.

Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) Kementerian
Keuangan Republik Indonesia menyediakan beasiswa pendidikan
magister dan doktor, beasiswa penyusunan tesis dan disertasi, serta
beasiswa afirmasi. Selain itu, LPDP juga mendorong para periset
agar bekerja sama dengan industri untuk berkontribusi dalam
mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat. Jenis pendanaan
rispro yakni bantuan pendanaan riset dan penghargaan hasil karya.
Fokus pendanaan antara lain difokuskan pada bidang pangan,
energi, eco-growth, tata kelola, kesehatan, budaya, dan sosial
keagamaan. Berbagai kegiatan kerja sama dalam bidang
pengembangan institusi lain yang tidak dideskripsikan pada halaman
ini dapat dilihat pada Lampiran 32 dan 33.
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Wakil Rektor bidang Perencanaan, Kerja Sama, dan TIK bertukar dokumen Perjanjian
Kerja Sama dengan Deputi Pengembangan Setjen Wantannas.

2. Kerja Sama Unila dengan Institusi Luar Negeri

Pada tahun 2016/2017 ini mitra kerja sama luar negeri Unila
terutama perguruan tinggi(Lampiran 32, 33, dan 34).Satu kegiatan
kerja sama internasional dalam bidang pendidikan yang baru diikuti
Unila secara aktif pada tahun 2016/2017 ini ialah Pre-Service
Student Teacher Exchange in Southeast Asia (SEA-Teacher
Project). Hal ini diawali dengan kehadiran delegasi Unila yang terdiri
atas Prof. Dr. Hasriadi Mat Akin (Rektor), Prof. Dr. Bujang Rahman
(Wakil Rector bidang Akademik), dan Prof. Dr. Cipta Ginting (Kepala
UPT Pengembangan Kerja Sama dan Layanan Internasional) pada
pertemuan koordinasi di Cebu City Filipina pada 28-29 Maret 2017.
Pada pertemuan tersebut, Rektor Unila menandatangani Letter of
Agreement untuk berpartisipasi baik dalam mengirimkan mahasiswa
FKIP untuk melakukan praktik mengajar di PT di luar negeri maupun
dalam menerima mahasiswa PT luar negeri anggota kerja sama
untuk berpraktik mengajar di sekolah di Lampung selama hampir 1
bulan. Sebagai tindak lanjut dari pertemuan tersebut, Unila
mengirimkan empat mahasiswa FKIP ke Pangasinan State
University (PSU) Filipina dan masing-masing satu mahasiswa ke
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Lampang Rajabhat University (LPPU) Thailand dan Saint Louis
University (SLU) Filipina. Selain itu, Unila menerima dua mahasiswa
dari The psatri Rajabhat University (TRU) Thailand dan satu
mahasiswa dari Saint Mary’s University Filipina.

Mahasiswa FKIP Unila dan mahasiswa dari dari berbagai negara Asean peserta Sea-
Teacher Project disambut di Pangasinan State University Filipina (kiri).
"Dua mahasiswa dari Thailand dalam Program Sea-Teacher di Unila berpartisipasi
dalam perayaan HUT RI ke-72"

Selain itu, Asian Cooperative Program (ACP) yang dipelopori
oleh Kansai University for International Studies (KUIS) tetap berjalan
sampai 2016/2017. ACP dimulai dengan kunjungan Presiden KUIS
ke Unila pada Agustus 2014 dan diikuti dengan Konferensi pertama
di Malaysia pada November 2014. Konferensi kedua dan ketiga
masing-masing di Jepang pada 2015 dan di Malaysia pada 2016.
Konferensi keempat dilaksanakan di Thailand pada 8 September
2016 dan kelima di Universiti Utara Malaysia (UUM) di Sintok,
Kedah, Malaysia pada 28 Februari 2017. Semua konferensi dihadiri
oleh utusan dari Unila. Konferensi keenam akan dilaksanakan di
Unila pada 12 Februari 2018, yang pada saat ini sedang disiapkan.

ACP telah memberi manfaat bagi Unila terutama dalam
pendidikan mahasiswa. Pada tanggal 08-22 Maret 2016, sebanyak
15 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila melaksanakan
studi tentang Disaster Prevention and Mitigation Program dan
Budaya Jepang bersama mahasiswa beberapa negara anggota ACP
Consortium di Kansai Jepang. Pihak Jepang memberikan bantuan
dana untuk menutup sebagian besar biaya program selama mereka
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di Jepang. Selanjutnya, pada 27 Agustus sampai 10 September
2016, 5 mahasiswa FEB Unila mengikuti Comparative Study on the
Efforts towards Various Safety Management di Thailand yang
diselenggarakan oleh Thammasat University dan ACP Consortium.
Selain itu, dua orang mahasiswa FEB Unila mengikuti studi
Comparative Research on Safety Management: Malaysia, Japan,
and other ACP Countries di Sintok Kedah pada 20-28 Februari 2017.
Studi oleh mahasiswa dari berbagai negara anggota ACP akan
dilaksanakan di Lampung pada 3-12 Februari 2017. Dengan
mengikuti kegiatan student exchange seperti dalam ACP tersebut,
mahasiswa yang berpartisipasi diharapkan memperoleh manfaat
baik secara khusus dalam memahami substansi studi maupun
secara umum berupa perluasan wawasan internasional dan budaya.

Wakil Rektor bidang Akademik Prof. Dr. Bujang Rahman menyampaikan sambutan
sekaligus menyatakan kesiapan Unila menjadi tuan rumah 6th ACP Conference (kiri)
dan mahasiswa FEB Unila menerima penghargaan sebagai presenter terbaik pada Off-
campus Program di Universiti Utara Malaysia.

Dapat dikemukakan satu kegiatan kerja sama internasional
dalam pendidikan yang dilaksanakan oleh Fakultas Kedokteran Unila
yaitu untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan
memperkaya pembelajaran  aktif yang sebenarnya telah
dilaksanakan oleh fakultas tersebut. Kegiatan ini diawali dengan
kunjungan ke Wright State University Boonshoft School of Medicine
(WSU BSOM) Dayton Ohio pada 21 November 2016 dan ke
University of Kentucky College of Medicine Lexington Kentucky pada
22 November 2016 oleh delegasi yang terdiri atas Dr. dr. Muhartono,
SpPA, M.Kes. (Dekan), (2) Dr. dr. Asep Sukohar, M.Kes. (Wakil
Dekan bidang Akademik dan Kerja Sama), (3) dr. Fitria Saftarina,
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M.Sc. (Wakil Dekan bidang Keuangan), and Prof. Dr. Cipta Ginting
(Kepala UPT Pengembangan Kerja Sama dan Layanan
Internasional). Sebagai tindak lanjut dari kunjungan tersebut,
Fakultas Kedoteran bersama UPT PKLI sedang menyiapkan
kegiatan untuk menerima Prof Dean Parmelee akan mengunjungi
Unila pada 16-21 Oktober 2017. Prof. Parmelee akan menjadi
narasumber pada Team Based Learning Workshop pada 19-21
Oktober 2017 di Unila. Hasil lokakarya tersebut akan memperkaya
pelaksanaan pembelajaran aktif di Fakultas Kedokteran dalam
rangka meningkatkan mutu lulusan.

Penandatangan Memorandum of Agreement antara Dekan Fakultas Kedokteran Unila
Dr. dr. Muhartono, SpPA, M.Kes.dan Dean of College of Medicine Dr. Robert DiPaola
(kiri). Observasi Team Based Learning (TBS) di Wright State University Boonshoft School
of Medicine oleh delegasi Fakultas Kedokteran Unila.

Berbagai kegiatan kerja sama luar negeri dalam bidang
pendidikan lain yang tidak dideskripsikan pada halaman ini yang
dilaksanakan oleh fakultas atau unit lain di Unila dapat dilihat pada
Lampiran 32 dan 33. Demikian juga kegiatan kerja sama luar negeri
tridarma perguruan tinggi dalam bidang penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat semakin banyak dilakakukan oleh LPPM dan
fakultas-fakultas di Unila (Lampiran 32 dan 33).

Di samping mahasiswa, tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan juga memperoleh manfaat dari kerja sama luar negeri
yang diselenggarakan. Banyak dosen Unila yang secara aktif
mengikuti berbagai kegiatan kerja sama internasional. Misalnya,
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beberapa dosen aktif mengikuti seminar, konferensi, dan workshop
baik yang diselenggarakan di di luar negeri. Sharing pengetahuan
bagi para dosen dan mahasiswa pascasarjana di lingkungan Unila
dengan pihak perguruan tinggi dari luar negeri sering dilaksanakan
melalui berbagai kesempatan. Dalam bidang penelitian dengan mitra
luar negeri dapat disebut kerja sama riset dengan Basf South East
Asia Pte Ltd.

Di samping kegiatan kerja sama dalam bidang tridarma
perguruan tinggi, kerja sama pengembangan institusi tidak kalah
pentingnya dibandingkan dengan kerja sama dalam
penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi. Kerja sama
pengembangan institusi pada akhirnya akan berdampak positif
terhadap kegiatan akademik. Sebagai contoh, kerja sama
dilaksanakan untuk mempelajari mengenai peran perpustakaan bagi
pendidikan lingkungan hidup dengan menggunakan "Kitakyushu
Model" sebagai Eco-model city. Kerja sama akan berlangsung
selama 5 tahun dan akan berakhir pada 20 Oktober 2019. Selama
kerja sama berlangsung dijajagi pula hubungan kerja sama dengan
Dinas Pendidikan Propinsi Bandar Lampung untuk menindak lanjuti
penerapan konsep tersebut.

3. Keberadaan Mahasiswa Asing di Unila

Keberadaan mahasiswa asing merupakan salah satu
indikator mutu perguruan tinggi.Dalam hal ini, telah mulai dicapai
kemajuan yang signifikan di Unila sejak 2015 dimana terdapat
mahasiswa asing dalam program gelar di Unila. Mereka ialah Ni
Peishi pada Prodi S-2 Pendidikan Bahasa Indonesia, Abed Abdullah
Mohammad Saleh Rageh pada Prodi S-1 Pendidikan Bahasa
Perancis, Park Eun Ha pada Prodi S-1 Teknik Sipil, dan Adelrahman
Salaheldin Ahmed Hassan dari Mesir yang belajar di Program S-1
Prodi Managemen FEB. Selain itu, pada Juli 2017, Unila telah
menerima dua tambahan mahasiswa asing dalam program gelar di
Unila yaitu Andrianarivony Georges Leona dari Madagaskan yang
akan masuk ke Program S-1 pada Program Studi Hubungan
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Internasional di Fisip dan Vu Ngoc Thuy Trinch dari Vietham yang
akan masuk ke Program S-1 pada Program Studi Bahasa Indonesia
di FKIP.

Selain mahasiswa asing dalam Program Gelar, terdapat
mahasiswa asing dalam Program non-gelar. Pada tahun 2016/2017
terdapat enam orang mahasiswa dalam Program Program
Darmasiswa Republik Indonesia (DRI) yang diselenggarakan di
Unila dengan bekerja sama dengan Biro Perencanaan dan Kerja
Sama Luar Negeri (PKLN) Kemdikbud. Mahasiswa peserta
Darmasiswa ini berasal dari Hungaria, Madagaskar, Polandia,
Slovakia dan Vietnam yang selama 1 tahun belajar Bahasa
Indonesia di Unila (Lampiran 35).

Selain Program DRI, Unila juga menerima mahasiswa
Program Non-Gelar yaitu Yuya Jono yang belajar di Program Studi
Managemen FEB selama 1 semester. Pada saat ini, sedang
diproses juga satu orang mahasiswa dari Jepang yang akan mulai
belajar di Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian selama 1
semester.

Seperti disebutkan di atas, keberadaan mahasiswa asing
terutama pada program gelar merupakan salah satu indikator utama
PT. Oleh karena itu, ke depan Unila akan terus berupaya untuk
meningkatkan jumlah dan mutu mahasiswa asing di Unila.

Peserta Pentas Seni Mahasiswa Asing Universitas Lampung.
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Gubernur dan hadirin yang berbahagia,

Dapat saya kemukakan bahwa, berdasarkan perkembangan
Unila sampai saat ini, pada akhirnya Unila menyatakan siap untuk
dapat senantiasa membantu dan mendorong pembangunan nasional
dan daerah khususnya di Provinsi Lampung bersama-sama dengan
segenap stakeholders eksternal. Unila juga terus akan mendukung
jalinan kerja sama yang dilaksanakan selama ini dengan berbagai
pihak serta senantiasa mencari dukungan dari pihak-pihak lainnya
demi penguatan tridarma perguruan tinggi sekaligus kontribusi Unila
dalam pembangunan bangsa dan negara. Saya ingin menyatakan
bahwa kerja sama yang selama ini telah kita jalin telah membuktikan
bahwa antara Unila, pemerintah daerah, serta masyarakat dapat
saling mengisi dalam mengatasi berbagai persoalan pembangunan
yang ada di tengah-tengah masyarakat, khususnya di Provinsi
Lampung.

Kami berharap Pemerintah Provinsi Lampung, pemerintah
kabupaten/kota di Provinsi Lampung serta masyarakat secara luas
untuk tidak sungkan-sungkan memberikan saran, masukan dan kritik
bagi pengembangan, perbaikan dan kemajuan Unila. Begitu pula,
Unila dengan segala rasa senang hati akan membantu berbagai
pihak apabila diperlukan, seperti upaya mengurai dan mengurangi
problem kemiskinan dan pengangguran di Provinsi Lampung serta
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat yang tampaknya
memang harus ditangani secara serius dan sungguh-sungguh oleh
segenap komponen yang ada secara berkelanjutan.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa selama 52 tahun
berdiri, Unila telah dibantu oleh banyak pihak yang berperan dalam
kapasitas tugas dan fungsi masing-masing dalam membesarkan
Unila sehingga menjadi universitas yang dapat dibanggakan pada
saat ini. Mereka yang berjasa kepada Unila adalah mulai dari para
sesepuh/pendiri/perintis  (founding fathers) Unila, para dewan
penyantun, senator, dan pimpinan Unila sejak didirikkan sampai
sekarang; para kepala daerah (provinsi, kabupaten/kota se-
Lampung), dan jajarannya; Forkopimda Provinsi Lampung; Pimpinan
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dan anggota DPRD Provinsi, Kabupaten/Kota; para tokoh
masyarakat, insan pers di Lampung yang menaruh perhatian sangat
besar bagi kemajuan Unila. Saya selaku rektor yang memperoleh
estafet kepemimpinan Unila saat ini dan seluruh warga Unila
menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus dan penghargaan
yang tinggi. Semoga amal bakti Bapak/Ibu mendapatkan imbalan
yang setimpal dari Allah SWT. Aamiin.

Keberlanjutan Unila dalam berkiprah di dalam tugas
utamanya ikut mencerdaskan bangsa sampai saat ini adalah juga
berkat dedikasi dan kerja keras seluruh warga Unila, yaitu para
dosen/tenaga pendidik, para pegawai/tenaga kependidikan serta
mahasiswa. Kepada mereka semua, saya menyampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan yang tinggi. Marilah kita tetap teguh
dan setia mengabdi di Unila dan bersama-sama mengembangkan
Unila ke masa depan yang lebih cerah di antara sekian banyak
tantangan ke depan yang semakin berat.

Di tengah-tengah suasana kebahagiaan ini, izinkanlah saya
menyampaikan warga Unila yang telah menghadap ke Hadirat Sang
Khalik pada tahun 2016/2017 ini. Dari kalangan tenaga pendidik, kita
kehilangan sahabat sekaligus guru kita Drs. Husin Sayuti sang
pencipta Hymne Unila. Lantunan merdu buah karya kreasi seni
beliau akan selalu menjadi kebanggaan kita bersama sekaligus
pengenang jasa beliau. Berita duka cita pun kembali hadir dengan
berpulangnya Ibu Mucharohmah Prayuwidayaty, S.Pt, M.T.
Sedangkan dari kalangan tenaga kependidikan yaitu Isti Susilawati,
Busrani Daud dan Rita Riyanti SM. Saya mengajak Anda semua
untuk mendoakan agar beliau semua diterima di sisi Allah SWT,
sesuai dengan amal baktinya yang telah dipersembahkan kepada
Unila, kepada bangsa dan negara. “Allohummagh firlahum,
warhamhum, wa’aafihim wa’fu’anhum”.

Pada kesempatan ini, kami juga harus melepas rekan dan
sejawat kerja yang harus undur diri dari Unila karena usia/pensiun
pada tahun ini, yaitu dari kalangan dosen sebanyak 17 orang dan
dari kalangan tenaga administrasi sebanyak 47 orang (Lampiran 21).
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Kepada mereka saya ucapkan terima kasih dan penghargaan yang
tinggi atas dedikasi, kerja keras, kebersamaan, dan ketulusannya
dalam membangun Unila. Selamat menjalani kehidupan pensiun dari
pegawai negeri dan berkarya di tempat lain. Marilah kita tetap
pelihara silaturahmi dengan Unila sampai kapanpun dan di
manapun.

Kepada Bapak Muhammad Ridho Ficardo, S.Pi., M.Si.
Gubernur Provinsi Lampung, kami mohon berkenan untuk dapat
memberikan sambutan pada acara ini.

Hadirin sekalian terima kasih, atas segala perhatiannya,
saya menyadari masih banyak hal yang harus diperbaiki untuk
kemajuan Unila yang kita cintai, untuk itu dari lubuk hati yang paling
dalam saya sampaikan permohonan maaf yang sebesar-besarnya.
Semoga Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa membimbing
langkah kita dan memberikan kekuatan lahir batin untuk kita agar
mampu membangun Unila menjadi lebih baik dan lebih bermartabat
di masa depan.

Allohumma Ihdinassyirootol Mustaqiim
Shirotoladziina an’amta ‘alaihim ghoiril maghdhuubi ‘alaihim
waladdhoolliin.

Dirgahayu Universitas Lampung
Wallahul Muwaffiq ila Aqwaamith Tharieq
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Bandar Lampung, 25 September 2017
Rektor,

Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P.
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NATALIS KE-52
ERSITAS LAMPUNG

LAMPIRAN
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Daya tampung, peminat, dan lulus seleksi
mahasiswa baru serta total mahasiswa
universitas lampung per jenis program 5
tahun terakhir

Lampiran 2. Keketatan masuk universitas lampung via
sbmptn per fakultas 5 tahun terakhir

Lampiran 3. Rerata skor sbmptn masuk universitas
lampung per fakultas 5 tahun terakhir

Lampiran 4. Daftar nama mahasiswa unila berprestasi di
bidang akademik dan nonakademik pada
tahun akademik 2016/2017

Lampiran 3. Organisasi dan unit kegiatan mahasiswa
unila tahun akademik 2016/2017

Lampiran 6. Jumlah lulusan (orang) dan produktivitas
unila 5 tahun terakhir

Lampiran 7. Rerata IPK lulusan unila per program studi
per fakultas 5 tahun terakhir

Lampiran 8. Rerata lama studi lulusan unila per
program studi per fakultas 5 tahun terakhir

Lampiran 9. Jumlah mahasiswa penerima beasiswa 5

tahun terakhir

Lampiran  10.a Jumlah mahasiswa baru penerima bantuan
peningkatan akses pendidikan 5 tahun
terakhir

Lampiran  10.b  Jumlah mahasiswa penerima bantuan
peningkatan akses pada tahun akademik
2016/2017

Lampiran  11.  Jumlah tenaga pendidik (dosen) tetap
universitas lampung per jurusan 3 tahun
terakhir
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Lampiran  12.  Jumlah tenaga pendidik (dosen) yang
ditugaskan belajar dalam negeri 3 tahun
terakhir

Lampiran  13.  Jumlah tenaga pendidik (dosen) yang
ditugaskan belajar luar negeri 3 tahun
terakhir

Lampiran 14.  Daftar nama tenaga pendidik (dosen) dan
tenaga kependidikan yang lulus studi s-2
pada tahun akademik 2016/2017

Lampiran  15.  Daftar nama tenaga pendidik (dosen) dan
tenaga kependidikan yang lulus studi s-3
pada tahun akademik 2016/2017

Lampiran  16.  Kualifikasi pendidikan tenaga pendidik
(dosen) tetap per jurusan/bagian per
fakultas unila

Lampiran  17.  Daftar nama guru besar unila per fakultas
tahun akademik 2016/2017

Lampiran  18.  Jumlah tenaga pendidik (dosen)
bersertifikasi pendidik sejak 3 tahun
terakhir

Lampiran  19.  Jumlah tenaga kependidikan per unit kerja
unila 3 tahun terakhir

Lampiran  20. Daftar nama dan jenjang pendidikan
pustakawan  unila  tahun  akademik
2016/2017

Lampiran  21.  Daftar tenaga pendidik (dosen) dan tenaga
administrasi yang wafat & purnabakti
tahun ajaran 2016/2017

Lampiran  22.  Jumlah koleksi buku, jurnal, skripsi, dan
tesis di perpustakaan unila 3 tahun
terakhir

Lampiran  23. Jumlah alat bantu pembelajaran unila
tahun 2017

Lampiran  24.  Luas ruang kerja tenaga pendidik (dosen)/
tenaga kependidikan unila 3 tahun terakhir
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Lampiran 25. Jumlah dana investasi prasarana 3 tahun
terakhir dan rencana 5 tahun ke depan per
unit kerja

Lampiran  26.a Kinerja lembaga dalam bidang penelitian

Lampiran  26.b Jumlah judul dan dana penelitian yang
dilaksanakan Unila 3 tahun terakhir

Lampiran 27. Nama dan status akreditasi jurnal ilmiah
yang diterbitkan di unila per-fakultas 5
tahun Terakhir

Lampiran  28.a Jumlah karya ilmiah dan haki tenaga
pendidik (dosen) pada tahun akademik
2016/2017

Lampiran  28.b Jumlah karya ilmiah dan haki tenaga
pendidik selama 3 tahun terakhir

Lampiran  29.  Artikel ilmiah internasional tenaga pendidik
(dosen) unila yang tercatat dalam indek
sitasi 3 tahun terakhir

Lampiran  30. Daftar PATEN/ HaKl yang dimiliki oleh
Unila

Lampiran  31.a Kinerja lembaga dalam bidang pengabdian

Lampiran  31.b  Jumlah judul dan dana pengabdian kepada
masyarakat di unila 3 tahun terakhir

Lampiran 32. Kegiatan kerja sama unila dengan institusi
luar negeri 3 tahun terakhir

Lampiran  33.  Kegiatan kerja sama unila dengan institusi
di dalam negeri 3 tahun terakhir

Lampiran  34.  Jumlah kerja sama 3 tahun terakhir

Lampiran  35.a Daftar mahasiswa asing program gelar di
Unila

Lampiran 35.b Data mahasiswa asing non degree
program Unila

Lampiran  36. Nama dan status akreditasi program studi
di unila 5 tahun terakhir
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Lampiran 1. Daya tampung, peminat, dan lulus seleksi mahasiswa baru serta
total mahasiswa Unila per jenis program 5 tahun terakhir

Mahasiswa Baru Total Mahasiswa
Tahun_ Daya 8 Lulus et )
Akademik Tampung Peminat Seleksi Registrasi | Reguler | Transfer'
Program Akademik (S-1, S-2, S-3)*
2012/ 2013 5.775|  56.406 5.157 4718 21.054 0
2013/2014 5.180f  50.200 5.157 5.453| 23.422 0
2014/2015 5.700( 56.984 5.677 6.127| 22.621 0
2015/2016 6.488| 53.278 6.335 6.114| 24.647 0
2016/2017 6.100( 64.514 6.788 5.613| 25478 0
Program Profesi (Profesi, Spesialis-1, Spesialis-2)
2011/2012 20 1 6 6 25 0
2012/ 2013 20 15 10 10 20 0
2013/2014 20 15 15 15 14 0
2014/2015 20 15 13 13 0 0
2015/2016 0 0 0 0 0 0
2016/2017 0 0 0 0 0 0
Program Vokasi ( D-3)
2011/2012 740 2172 749 487 1.840 0
2012/ 2013 920 3.032 939 854 2404 0
2013/2014 800 1.610 793 793 2.783 0
2014/2015 500 980 459 788 2573 0
2015/2016 903 1.130 945 834 2.795 0
2016/2017 906 1.687 670 629 2.762 0
Total Program Akademik, Profesi, dan Vokasi

2011/2012 5.870( 60.939 5470 4899 21.935 0
2012/ 2013 6.715| 59.449 6.102 5.582| 23.472 0
2013/2014 6.000f 51.825 5.960 6.261] 26.219 0
2014/2015 6.220f 57.979 6.151 6.928| 25.19%4 0
2015/2016 7.391| 54.408 7.280 6.948 27.442 0
2016/2017 7.006| 66.201 7.458 6.242| 28.240 0

Sumber: BAK Unila s.d. Agustus 2017
* Catatan : Yang Lulus Seleksi S-2 dan S-3 sebagian besar di bawah daya tampung
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Lampiran 5. Organisasi dan unit kegiatan mahasiswa Unila tahun

akademik 2016/2017
No. Nama Lembaga Mahasiswa No. Nama Lembaga Mahasiswa
Tingkat Universitas Tingkat Universitas
A. |Bidang Mahasiswa G. |Fakultas KIP
1 |Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 65 |BEM
2 |Dewan Perwakilan Mahasisswa 66 [DPM/MPM Fakultas
B. |UKM Olah Raga dan Seni 67 |FPPIFKIP Unila
3 |UKM Atletik 68  [HIMAJIP FKIP Unila
4 |UKM Basket Ball 69 [HIMAPBS FKIP Unila
5 |UKM Bidang Seni 70  |HIMAPIS FKIP Unila
6 |UKM Bulu Tangkis 71 |HIMASAKTA FKIP Unila
7 |UKM Catur 72 |KSS FKIP Unila
8 |UKM Futsal H. |Fakultas Pertanian
9 |UKM Karate 73 |BEMFP
10 [UKM Kempo 74 |DPMFP
11 [UKM Merpati Putih 75 |HIDRILA
12 |UKM Paduan Suara Mahasiswa 76 [HIMA SYLVA
13 |[UKM Pencak Silat 77 |HIMAPET
14 |UKM Renang 78 |HMJ THP
15 [UKM Sepak Bola 79 |UKMFOSI
16 [UKM Taekwondo 80 |UKM GUMPALAN
17 |UKM Tapak Suci 81 |UKM HIMASEPERTA
18 |UKM Tarung Derajat 82 |UKM LS-MATA
19 [UKM Tenis Meja 83 |UKM PERMA-AGT
20 |UKM Volly Ball 84  |UKM PERMATEP
21 |UKM Yudo |.  |Fakultas Teknik
C. |Bidang Penalaran dan Rohani 85 [BEMF
22 |UKM Birohmah 86 |DPM
23 |UKM Budha 87 |FOSSI
24 |UKM Eso 88 [HIMATEKS
25 |UKM Hindu 89 |HIMATEM
26 |UKM Katolik 90 [HIMATEMIA
27 |UKM Kristen 91 |HIMATG BHUWANA
28 |UKM Penelitian 92  |HIMATRO
D. |Bidang Kekhususan 93 |MATALAM
29 |Forum Komunikasi UKM 94 |UPT CREMONA
30 |UKM Fotografi ZOOM J.  |Fakultas ISIP
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No. Nama Lembaga Mahasiswa No. Nama Lembaga Mahasiswa
Tingkat Universitas Tingkat Universitas
31 [UKMKOIN 95 |BEMFISIP
32 |UKM Kopma 96 |DPMFISIP
33 |UKMKSR/PMI 97 |HMD APS
34 [UKM M PIK RAYA 98  |HMD Perpustakaan
35 |UKM Mapala 99  |HMJ Admistrasi Negara
36 |UKM Menwa 100 |HMJ Hubungan Masyarakat
37 |UKM Pramuka 101 [HMJ limu Komunikasi
38 |UKM Rakanila 102 [HMJ limu Pemerintahan
39 [UKM Sains Teknologi 103  |HMJ Sosiologi
40 |UKM Teknokra 104 |UKMF FSPI
Tingkat Fakultas 105 |UKM F LSSP
E. |Fakultas Ekonomi 106 |UKMF PA
41 |AIESEC-LAMPUNG FEB Unila 107 |UKM LPM
42 |Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) K.  |Fakultas MIPA
43 |DPM/MPM Fakultas 108 [BEM FMIPA
44 |HIMAKTA FEB Unila 109 [DPM FMIPA
45 |HIMEPA FEB Unila 110  [HIMAFI
46 |HMJ Manajemen FEB Unila 111 [HIMAKI
47 |UPT EBEC FEB Unila 112 [HIMAKOM
48 |UPTEEC 113 |HIMATIKA
49 |UPT KSPM 114 [HIMBIO
50 |UPT MAHEPEL 115 |UKMF Diving Clubs Anemon
51 [UPTPILAR 116 |UKM-F ROIS
52 |UPTROIS 117 |UKMF-PERS NATURAL
F. [Fakultas Hukum L |PS. Kedokteran
53 |BEM 116 |Badan Eksekutif Mahasiswa
54 |DPM/MPM Fakultas 117 |FSIIBNU SINA FK
55 |HMP PSBH 118 [PMPTD PAKIS RESCUE FK
56 |UKM FH. Mahkamah
57 |UKM HIMA HAN
58 |UKMHIMAHI
59 |UKM HIMAHTN
60 |UKM HIMA PERDATA
61 |UKM HIMA PIDANA
62 |UKM MAHUSA
63 |UKM PERSIKUSI
64 |UPT FOSSI

vaan BAK Unila s.d. Agustus 2017
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Lampiran 6. Jumlah lulusan (orang) dan produktivitas Unila 5 tahun terakhir

. - Tahun Akademik
No. Jenjang Program Pendidikan per Fakultas

2012/2013 | 2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016 | 2016/2017

A |Pascasarjana (S-2)
1. Ekonomi dan Bisnis 26 70 77 52 228
2. Hukum 49 68 80 74 113
3. Keguruan dan limu Pendidikan 149 179 192 140 403
4. Pertanian 17 27 29 15 77
5. Teknik " 9 10 7 22
6. lmu Sosial dan lmu Politik 39 35 44 58 72
7.M: ika dan IPA 0 0 0 67 60
8. Magister llmu Lingkungan 8 8 5 9 13
Jumlah Pascasarjana (S-2) 299 396 437 422 500
B [Program Profesi 0
1. Profesi Akuntansi 6 14 15 13 15
2. Profesi Dokter - - 97 116 125
Jumlah Program Profesi 6 14 112 129 140
C |Sarjana (S-1) 0
1. Ekonomi 392 370 429 344 373
2. Hukum 354 378 301 275 260
3. Keguruan dan limu Pendidikan 1882 1815 1.383 1.354 995
4. Pertanian 318 403 486 482 455
5. Teknik 236 267 268 256 230
6. llmu Sosial dan limu Politk 309 397 395 465 376
7.\ ika dan IPA 136 228 194 238 217
8. Kedokteran 203 255 134 153 142
Jumieh Sarfana (S+1) 3830  41s|  ase0| 3567 3108
D |Diploma (D-3) 0
1. Ekonomi & Bisnis 127 234 415 341 230
2. Keguruan dan limu Pendidikan - - - - 0
3. Pertanian - - - 66 60
4. Teknik 43 75 63 119 87
5. llmu Sosial dan limu Politik 29 63 78 89 74
6. Matematika dan IPA 29 42 35 40 62
Jumlah Diploma (D-3) 228 414 591 655 513
UNIVERSITAS LAMPUNG 0
1. Pascasarjana (S-2) 299 396 437 422 500
2. Program Profesi 6 14 112 129 140
3. Sarjana (S-1) 3.830 4113 3.590 3.567 3108
4. Diploma (D-3) 228 414 591 655 513
A |Jumlah Lulusan (orang) 4.363 4937 4.730 4773 4261
8 Jumlah Mahasiswa pada Prodi yang telah meluluskan (orang) 21.960 24111 23.587 25.846 27210
Produktivitas Rata-rata (%) = A/B*100 19,9 19,9 20,1 18,5 15,7

Sumber : BAK Unila s.d. Agustus 2017
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Lampiran 7. Rerata IPK lulusan Unila per program studi per fakultas 5 tahun terakhir

Tahun Akademik
No. Fakultas/Jurusan
2012/2013 | 2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016 | 2016/2017
A. |Pascasarjana (S2)
1 |Fakultas Ekonomi
a. Magister Manajemen 3,62 3,59 3,73 3,76 3,75
b. Magister limu Akuntansi 3,70 3,55 3,55 3,80 3,71
c. Magister llmu Ekonomi - 3,86 3,82 3,43 3,85
Rata-rata Ekonomi 3,66 3,67 3,70 3,66 377
2 |Fakultas Hukum
a. Magister Hukum 3,71 3,79 3,84 3,86 3,86
Rata-rata Hukum 3,71 3,79 3,84 3,86 3,86
3 [Fakultas KIP
a. Magister Teknologi Pendidikan 3,57 3,63 3,69 3,72 3,77
b. Magister Manajemen Pendidikan 3,76 3,74 3,76 3,80 3,76
c. Magister Pendidikan IPS 3,68 3,70 3,69 3,62 3,64
d. Magister Pendidikan Bahasa Indonesia - 3,73 3,74 3,70 3,66
e. Magister Pendidikan Bahasa Inggris - - - 3,76 3,67
f. Magister Pendidikan Fisika - - - 3,81 3,72
g. Magister Keguruan IPA - - - 3,72 3,74
h. Magister Pendidikan Matematika - - - 3,73 3,66
Rata-rata KIP 3,67 3,70 3,72 N8 3,70
4 |Fakultas Pertanian
a. Magister Teknologi Industri Pertanian 3,76 3,63 3,71 3,59 3,60
b. Magister Agribisnis 3,34 3,28 3,61 347 3,72
¢. Magister Agronomi 3,52 3,65 3,70 3,81 3,92
Rata-rata Pertanian 3,54 3,62 3,67 3,62 375
5 [Fakultas Teknik
a. Magister Teknik Sipil 3,57 3,82 3,69 3,70 3,69
b. Magister Teknik Mesin - - - - 3,60
Rata-rata Teknik 3,57 3,82 3,69 3,70 3,65
6 |Fakultas ISIP
a. Magister llmu Pemerintahan 3,52 3,66 3,55 3,57 3,58
b. Magister llmu Administrasi - - 3,64 3,59 3,57
Rata-rata ISIP 3,52 3,66 3,60 3,58 358
7 |Fakultas MIPA
a. Magister Kimia - - - 3,70 3,48
b. Magister Biologi - - - 3,81 3,63
c. Magister Matematika - - - 3,77 3,81
Rata-rata MIPA o - - 3,76 3,64
8 [Pascasarjana (S2)
a. Magister llmu Lingkungan 3,55 3,73 3,74 3,68 3,85
Rata-rata Pascasarjana 3,55 3,73 3,74 3,68 3,85
Rata-rata Pascasariana 361 3,69 37 3,70 372
B. |PROFESI
FAKULTAS EKONOMI
Profesi Akuntansi 3,60 3,58 3,56 3,46 3,70
Rata - Rata PPA 3,60 3,58 3,56 3,46 3,70
FAKULTAS KEDOKTERAN
Profesi Dokter 3,19 3,19 3,19 3,18 321
Rata - Rata PPD 3,19 3,19 3,19 3,18 321
Rata-rata Program Profesi 3,39 3,39 3,38 3,32 346
C. |Program Sarjana (S-1)
1_|Ekonomi
Manaiemen 3,24 3,30 3.19 341 3,50
Ekonomi_Pembangunan 317 324 3.16 337 3.25
Akuntansi 3,27 3,29 3,22 342 3.46
Rata-rata FE 323 3,28 3,19 340 340
2 _|Hukum
limu Hukum 3,28 333 322 340 345
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Tahun Akademik
No. Fakultas/Jurusan
2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016 2016/2017
Rata-rata FH 328 3,33 322 340 345
3 |KIP
Pendidikan MIPA 3,04 3,14 3.14 3.31 3.32
Pendidikan IPS 3,34 3,40 3,36 348 3.56
Pendidikan Bhs & Seni 3,27 3,29 3.40 341 3.46
limu Pendidikan 3,20 3,25 3.25 3.37 3.54
Rata-rata FKIP 321 327 329 3,39 347
4 [Pertanian
Aaribisnis 3,27 2,94 3,14 3,25 3,28
Agroteknologi 3,01 3,12 2,95 3,20 3,16
Peternakan 3,05 2,95 3,14 3,16 2,87
Teknologi Hasil Pertanian 3,15 3,26 2,94 344 3,15
Kehutanan 3,16 3,14 3,26 3,26 3,30
Teknik Pertanian 3,11 3,03 3,01 3,17 3,20
Budidaya Perairan 2,99 3,22 2,93 3,25 3,00
Rata-rata FP 31 3.09 3,05 3.25 3.14
5 | Teknik
Teknik Sipil 2,96 3,04 2,96 3.16 3.08
Teknik Elektro 3,12 3,08 3,05 3.19 3.29
Teknik Mesin 3,01 3,00 3,09 297 3.06
Teknik Kimia 3,10 3,06 3,09 3.15 3.14
Teknik Geofisika 3,27 3,25 3,18 3.19 3.29
Rata-rata FT 3,09 3,08 3,07 3,13 3,17
6 |ISIP
Sosiologi 3,25 3,38 3.26 347 3.55
llmu Pemerintahan 3,22 3,26 3,09 3.34 3,57
limu Komunikasi 324 3,31 3.18 3,38 3.36
lmu Administrasi Negara 3,22 319 3.08 3.29 3.28
lmu Administrasi Bisnis 3,29 3,36 315 349 3.63
Rata-rata FISIP 3,24 3,30 3,15 3,39 3,48
[ 7 [MIPA
Kimia 3,09 3,10 317 3.20 3.19
Biologi 317 314 3.15 3.34 3.39
Matematika 315 3.21 3,33 3,33 337
Fisika 3,03 3,05 3.16 317 3.05
limu Komputer - 3.21 3.33 3.41 3.25
Rata-rata FMIPA 3,11 3,14 3,23 3,29 3,25
8 |Fakultas Kedokteran
a. Pendidikan Dokter 2,98 3,25 319 3,20 3.27
Rata-rata FK 298 325 3.19 320 327
Rata-rata Program S-1 3,16 3,22 3,17 3,31 3,33
D. |Program Diploma (D3)
1 |Fakultas Ekonomi
a. D3 Akuntansi 3.19 3,33 3,41 3,37 3,51
b. D3 Perpajakan 3,08 3,35 3,29 3,18 3,38
¢. D3 Pemasaran 3,17 3,31 3,45 3,28 3,50
d. D3 Keuangan, dan Perbankan 3,17 3,23 3,38 3,33 3,53
Rata-rata Ekonomi 3,14 3,30 3,38 3,29 3,48
2 _|Fakultas Pertanian**)
d. D3 Perkebunan - - - 331 3,14
Rata-rata Fakultas Pertanian - - 3,31 3,14
3 [Fakultas Teknik
a. D3 Teknik Arsitektur Bangunan Gedung 3.00 2,72 - 3,22 0,00
b. D3 Teknik Survey dan Pemetaan 3.22 3,39 3,38 3,14 3,05
c. D3 Teknik Mesin 2,94 3,02 3,02 3,01 311
d. D3 Teknik Sipil - - - 3,02 2,98
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Tahun Akademik
No. Fakultas/Jurusan
2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016 2016/2017
Rata-rata Teknik 2,94 3,04 3,20 3,10 2,29
4 |Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik
a. D3 Administrasi Perkantoran dan Sekretari 3,46 3,46 3,37 3,31 338
b. D3 Hubungan Masyarakat 3,15 3,30 3,34 3,25 3,20
c. D3 Perpustakaan 3,35 3,45 3,32 3,22 3,32
Rata-rata FISIP 3,32 3,40 3,34 3,26 3,30
5 |Fakultas MIPA
a. D3 Manajemen Informatika 3,16 3,18 3,06 3,05 2,95
Rata-rata MIPA 3,16 3,18 3,06 3,05 2,95
Rata-Rata Program Diploma 3,14 3,23 3,25 3,18 3,03
7|Rata-Rata Unila untuk program
S0 3,61 3,69 3,71 3,70 3,72
Profesi 3,39 3,39 3,38 3,32 3,46
S-1 3,16 3,22 3,17 3,31 3,33
D-3 3,14 3,23 3,25 3,18 3,03
Rata-Rata Unila untuk semua program 3,33 3,38 3,38 3,38 3,38

*) mulai tahun 2010 tidak menerima mahasiswa baru

**) hanya menerima D-3 Perkebunan kerjasama dengan Pemkab Way Kanan mulai tahun 2012
Sumber : BAK Unila s.d. Agustus 2017

*Catatan: Untuk FKIP data bersumber langsung dari Fakultas KIP
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Lampiran 8. Rerata lama studi lulusan Unila per program studi per fakultas 5 tahun terakhir *

Tahun Akademik
2012/2013/2013/2014|2014/2015)|2015/2016|2016/2017

No Fakultas/ Jurusan

A. |Pascasarjana (S2)
Fakultas Ekonomi

a. Magister Manajemen 2,48 2,88 2,61 2,62 3,13
b. Magister lImu Akuntansi 2,39 2,44 2,38 2,67 247
c. Magister llmu Ekonomi 1,80 2,00 2,81 2,05 5,20
Rata-rata Ekonomi 2,22 2,44 2,60 2,45 3,60
2 |Fakultas Hukum
a. Magister Hukum 2,07 2,05 1,95 1,92 2,14
Rata-rata Hukum 2,07 2,05 1,95 1,92 2,14
3 |Fakultas KIP
a. Magister Teknologi Pendidikan 3,16 2,64 2,91 3,05 2,67
b. Magister Manajemen Pendidikan 2,23 2,70 1,99 2,29 3,00
c. Magister Pendidikan IPS 2,03 2,42 2,24 227 249
d. Magister Pendidikan Bahasa Indonesia - 2,18 2,06 1,89 3,58
e. Magister Pendidikan Bahasa Inggris - - - 1,60 2,13
f. Magister Pendidikan Fisika - - - 2,00 2,48
g. Magister Keguruan IPA - - - 2,00 2,25
h. Magister Pendidikan Matematika - - - 2,00 2,38
Rata-rata KIP 2,48 2,43 2,30 2,14 2,62
4 |Fakultas Pertanian
a. Magister Teknologi Agroindustri 2,27 2,70 2,38 3,53 3,52
b. Magister Agribisnis 4,32 2,94 3,53 3,53 2,86
¢. Magister Agronomi 3,30 2,85 3,24 2,22 2,25
Rata-rata Pertanian 3,30 2,94 3,05 3,09 2,88
5 |Fakultas Teknik
a. Magister Teknik Sipil 3,37 2,07 3,19 2,77 2,58
b. Magister Teknik Mesin - - - - 2,42
Rata-rata Teknik 3,37 2,07 319 2,77 2,50
6 |Fakultas ISIP
a. Magister llmu Pemerintahan 2,81 2,61 2,55 3,17 2,51
b. Magister llmu Administrasi - - 1,73 2,07 2,58
Rata-rata ISIP 2,81 2,61 2,14 2,62 2,55
7 |Fakultas MIPA
a. Magister Biologi - - - 1,76 2,29
b. Magister Kimia - - - 2,03 242
c. Magister Matematika - - - 2,23 242
d. Magister Fisika - - - - 242
Rata-rata FMIPA - - - 2,01 2,39
8 |Magister llmu Lingkungan 2,98 3,63 3,74 3,28 3,39
Rata-rata llmu Lingkungan 2,98 3,63 3,74 3,28 3,39
Rata Rata Masa Studi Magister di Unila 2,75 2,51 2,71 2,53 2,76
B. |PROFESI
Fakultas Ekonomi
Program Profesi Akuntansi 1,00 2,07 147 1,38 097
Rata - Rata PPA 1,00 2,07 147 1,38 0,97
Fakultas Kedokteran
Program Profesi Dokter 3,03 1,28 1,61 1,76 2,03
Rata - Rata PPD 3,03 1,28 1,61 1,76 2,03
Rata Rata Masa Studi Profesi di Unila 2,02 1,68 1,54 1,57 1,50
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Tahun Akademik
2012/2013/2013/2014|2014/2015)|2015/2016|2016/2017

No Fakultas/ Jurusan

C. |Program Sarjana (S-1)
Fakultas Ekonomi

-

Manajemen 4,12 4,36 4,14 4,49 418
Ekonomi_Pembangunan 4,46 4,56 442 4,31 4,99
Akuntansi 4,30 5,14 4,54 5,15 4,69
Rata-rata FE 429 4,56 4,37 4,65 4,62
2 |Fakultas Hukum
lImu Hukum 4,20 4,22 411 4,14 4,05
Rata-rata FH 4,20 4,22 4,11 4,14 4,05
3 |Fakultas KIP
Pendidikan MIPA 4,67 4,47 4,32 4,26 4,59
Pendidikan IPS 4,38 4,24 4,35 444 4,11
Pendidikan Bhs & Seni 3,97 4,36 4,25 4,50 492
lImu Pendidikan 4,26 2,83 4,09 2,83 4,45
Rata-rata FKIP 4,32 3,98 4,25 4,01 4,52
4 |Fakultas Pertanian
Agribisnis 4,57 4,85 579 513 497
Agroteknologi 491 4,83 6,04 4,62 49
Peternakan 443 4,77 4,00 447 4,64
Teknologi Hasil Pertanian 4,85 4,99 6,06 4,39 5,08
Kehutanan 5,14 5,36 4,36 5,12 4,74
Teknik Pertanian 4,96 5,03 5,08 471 4,77
Budidava Perairan 5,14 4,76 4,95 4,61 5,20
Rata-rata FP 4,86 4,94 518 4,72 4,90
5 |Fakultas Teknik
Teknik Sipil 542 4,94 4,96 4,99 5,28
Teknik Elektro 541 5,29 5,28 574 5,19
Teknik Mesin 5,99 5,32 574 5,98 6.03
Teknik Kimia 5,97 572 6.56 6,09 591
Teknik Geofisika 4,68 5,24 5,01 5,30 4,82
Rata-rata FT 5,50 5,24 5,51 5,62 545
6 |Fakultas ISIP
Sosiologi 4,35 4,22 4,34 4,40 4,26
limu Pemerintahan 4,90 4,22 448 441 4,92
limu Komunikasi 4,34 4,72 4,50 4,67 5,04
limu Administrasi Negara 443 4,63 447 4,37 443
lImu Administrasi Bisnis 4,43 4,41 4,05 3,95 3,67
Rata-rata FISIP 4,49 4,22 4,37 4,36 4,46
7 |Fakultas MIPA
Kimia 4,68 4,90 444 447 4,73
Biologi 4,54 4,19 4,08 4,04 3,85
Matematika 4,69 4,28 3,85 4,06 3,73
Fisika 5,24 4,47 5,09 4,80 5,36
limu Komputer 4,96 4,77 4,86 442 4,55
Rata-rata FMIPA 4,82 4,48 4,46 4,36 444
8 |Fakultas Kedokteran
Pendidikan Dokter 4,12 3,70 3,57 3,61 3,52
Rata-rata FK 412 3,70 3,57 3,61 3,52
Rata Rata Masa Studi Sarjana S-1 di Unila 4,57 4,34 4,48 4,43 4,50
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Tahun Akademik
No Fakultas/ Jurusan 2012/20132013/2014|2014/2015| 2015/2016|2016/2017
D. |Program Diploma
1 |Fakultas Ekonomi
a. D3 Akuntansi 3,05 3,29 2,82 2,80 2,91
b. D3 Perpajakan 3,04 3,12 2,86 2,96 2,92
c. D3 Pemasaran 3.05 3,13 2,79 2,96 3,00
d. D3 Keuangan, dan Perbankan 2.70 3,07 2,81 2,73 2,76
Rata-rata Ekonomi.... 3,05 3,18 2,82 2,86 2,90
2 __|Fakultas Pertanian
a. D3 Perkebunan - - - 2,80 2,80
Rata-rata Fakultas Pertanian - - - 2,80 2,80
3 [Fakultas Teknik -
a. D3 Teknik Arsitektur Bangunan Gedung 4,87 4,75 - 417 -
b. D3 Teknik Sipil - - - 5,00 4,68
c. D3 Teknik Survey dan Pemetaan 3,65 3,43 3,37 3,99 4,55
d. D3 Teknik Mesin 4,34 3,88 3,88 2,39 3,88
Rata-rata Teknik 4,29 4,02 3,63 3,89 4,37
4 |Fakultas ISIP
a. D3 Sekretari 3,19 3,05 2,86 2,89 3,33
b. D3 Hubungan Masyarakat 3,80 3,25 3,18 341 3,67
c¢. D3 Perpustakaan 2,90 3,04 2,88 3,03 3,04
Rata-rata FISIP 3,42 3,04 2,97 3,11 3,35
5 |Fakultas MIPA
a. D3 Manajemen Informatika 3,85 3,67 3,57 3,57 4,25
Rata-rata MIPA 3,85 3,67 3,57 3,57 4,25
Rata Rata Masa Studi Diploma di Unila 3,65 3,48 3,25 3,36 3,53
D|Rata-rata Unila
Rata Rata Masa Studi Magister di Unila 2,75 2,51 2,711 2,53 2,76
Rata Rata Masa Studi Profesi di Unila 2,02 1,68 1,54 1,57 1,50
Rata Rata Masa Studi Sarjana S-1 di Unila 4,57 4,34 4,48 4,43 4,50
Rata-Rata Masa Studi Diploma di Unila 3,65 3,48 3,25 3,36 3,53
* Tidak termasuk mahasiswa yang masa muki lebih dari yang di tkan dalam perat kademik Unila; 7 tahun S-1; 5 tahun S-2 dan D-3

Sumber : BAK Unila s.d. Agustus 2017
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Lampiran 9. Jumlah mahasiswa baru penerima beasiswa 5 tahun terakhir

Tahun Akademik

No Jenis Beasiswa
2012/2013 | 2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016 | 2016/2017
1 Supersemar 45 45 45 45 45
2 |BBP-PPA 0 0 1.000 1.000 0
3 |PPA 1.150 1.150 1.000 1.000 190
4 |Yayasan Kasih A & A Rachmat 20 20 18 25 25
5  |Perusahaan Gas Negara/PT GAS 75 75 75 75 75
6 |PT. Telkomsel 0 0 0 7 0
7 |Bank Indonesia 0 40 40 40 40
8 [Yayasan Salim 0 0 0 3 6
9  [Karya Salemba Empat 0 0 0 10 71
10 [BBM 1.280 0 0 0 0
11 |Yayasan Toyota & Astra 9 0 0 0 0
12 |Djarum 0 0 8 6 6
13 |Lippo Group 0 0 60 0 0
14 |CIMB NIAGA 0 0 5 0 0
16  |Bakrie Center Foundation (S2) 0 0 0 6 0
17 |BUMN 87 87 0 0 0
Jumlah 2.666 1.417 2.251 2217 458

Sumber : Bag. Kemahasiswaan Unila s.d. Agustus 2017
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Lampiran 11. Jumlah tenaga pendidik tetap Unila per jurusan 3 tahun terakhir

Tahun Akademik
No.|  Fakultas Jurusan 201312014 | 201412015 | 20152016 | 2016/2017
A |Ekonomi & Bisnis |Manajemen 43 40 42 40
Ekonomi Pembangunan 37 32 30 28
Akuntansi 31 37 40 39
Jumlah Dosen FE 111 109 112 107
B |Hukum Perdata - 34 32 31
Pidana - 20 21 20
HTN - 15 17 16
HAN - 17 16 16
Hukum Internasional - 15 15 15
limu Hukum 102 - - -
Jumlah Dosen FH 102 101 100 98
C |KIP Pend. Matematika dan IPA 48 48 48 45
Pend. limu Pengetahuan Sosif 44 42 42 42
Pend. Bahasa dan Seni 51 49 49 45
limu Pendidikan 71 71 70 7
Jumlah Dosen FKIP 214 210 209 209
D |Pertanian Agroteknologi 88 84 83 82
Peternakan 43 4 28 26
Kehutanan 30 30 26 26
Teknik Pertanian 30 27 23 23
Budidaya Perairan 22 22 21 21
Agribisnis 24 23 42 41
Teknologi Hasil Pertanian 19 20 31 31
Jumlah Dosen FP 256 247 254 250
E [Teknik Teknik sipil 43 69 66 66
Teknik Mesin 34 32 32 32
Teknik Elektro 67 43 42 42
Teknik Kimia 19 18 18 18
Teknik Geofisika 10 10 10 10
Jumlah Dosen FT 173 172 168 168
F |ISIP Sosiologi 24 22 23 23
Pemerintahan 21 25 23 23
limu Komunikasi 19 22 24 24
limu Administrasi Negara 19 18 19 19
limu Administrasi Bisnis 23 19 18 18
Hubungan Internasional - - 7 7
Jumlah Dosen FISIP 106 106 114 114
G [MIPA Matematika 40 23 23 23
Kimia 31 31 30 31
Fisika 18 18 18 18
Biologi 34 33 33 35
limu Komputer - 17 17 17
Jumlah Dosen FMIPA 123 122 121 124
H [Kedokteran Pendidikan Dokter 60 57 74 67
Jumlah Dosen Kedokteran 60 57 74 67
Jumlah Dosen Unila (D) 1.146 1124 1.152 1137
Jumlah Mahasiswa (M)* 26.219 25.194 27.442 28.240
Rasio dosen : mahasiswa

Sumber : Bag. Kepegawaian BUK s.d. Agustus 2017
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Lampiran 14. Daftar nama tenaga pendidik/kependidikan yang lulus studi S-2 pada tahun akademik

2016/2017
Fakultas Nama Tenaga Pendidik/kependidikan Menyelesaikan Studi Lanjut
No Nama Perguruan Tinggi
Fak Ekonomi dan Bisnis 1 [Mira Sari Universitas Lampung
Fak Hukum 1 [Salammulioh, S.T., M.H. [Universitas Lampung
2 |Rusmiyadi, S.H., M.H. [Universitas Lampung
) 1 |Budi Sulistiyawan Universitas Lampung
F.P
ertanian 2 |Nur'aini Universitas Saburai
KPA 1_[M. Igbal Parabi, S.Si., M.Si. _[Institut Teknologi Bandung
2 |Ngadiman, S.Kom., MIA.  [Universitas Lampung
Jumlah 9 orang

Sumber : Bag. Kepegawaian BUK s.d. Agustus 2017

Lampiran 15. Daftar nama tenaga pendidik/kependidikan yang lulus studi S-3 pada tahun akademik

2016/2017

Fakultas Nama Tenaga Pendidik/kependidikan Meny 1 Studi Lanjut
No Nama Perguruan Tinggi

Fak Ekonomi dan Bisnis 1 |Tri Joko Prasetyo Universitas Gadjah Mada

Fak Hukum 1 IBayu Sujadmiko |Kanazawa University, Jepang

FKIP 1[I Wayan Distrik [Universitas Negeri Surabaya
1 |Dame Trully Gultom Institut Pertanian Bogor (IPB)
2 |Yuniar Aviati Syarief Universitas Sebelas Maret

. 3 |Supriatin Wageningen University, Belanda
F. Pert;
eranian 4 |Avrif Qisthon Universitas Brawijaya

5 |[Wahyu Hidayat Kangwon National University, Korea
6 [Sandi Asmara Universitas Padjadjaran
1 [Moh. Isnaeni Kyuzhu University, Japan

Fak. Teknik 2 |Sugiyanto Universitas Negeri Yogyakarta
3 |Muhammad Karami Curtin University of Technology , Australia.

Fak. ISIP 1 |Intan Fitri Meutia Kanazawa University, Jepang

) 2 |Benjamin Universitas Padjadjaran

1 |Junaidi Universitas Gadjah Mada
2 |Notiragayu Universitas Sumatra Utara
3 |Akmal Junaidi TU Dortmund, German

Fak. MIPA -

@ 4 |La Zakaria Institut Teknologi Bandung
5 |Khoirin Nisa Institut Pertanian Bogor (Doubel Degree) CNRS-
UMR 6623, Prancis.
Jumlah 19 orang

Sumber : Bag. Kepegawaian BUK s.d. Agustus 2017
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Lampiran 16. Kualifikasi pendidikan tenaga pendidik tetap Unila per jurusan/bagian per fakultas tahun

2016/2017
Tahun Akademik 2016/2017
NO. FAKULTAS / JURUSAN
S1 | S2 | S3 | Sp | JUMLAH % S2 +83
A. |FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
1 Manajemen 0 28 12 0 40 100,00
2 Akuntansi 1 28 10 0 39 97,44
3 LES.P 2 15 11 0 28 92,86
Sub Total 3 71 & 0 107 97,20
B. |FAKULTAS HUKUM
1 |Perdata 0 23 8 0 31 100,00
2 |Pidana 0 14 6 0 20 100,00
3 |HTN 0 14 2 0 16 100,00
4 |HAN 0 12 4 0 16 100,00
5 |Hukum Internasional 0 13 2 0 15 100,00
Sub Total 0 76 22 0 98 100,00
C. |FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
1 Pend. Matematika dan IPA 0 28 17 0 45 100,00
2 Pend.IPS 0 36 6 0 42 100,00
3 Pend. Bahasa dan Seni 0 27 18 0 45 100,00
4 limu Pendidikan 2 49 26 0 77 97,40
Sub Total 2 140 | 67 0 209 99,04
D. [FAKULTAS PERTANIAN
1| Agroekoteknologi 1 38 | 43 0 82 98,78
2 |Sosek/Agrobisnis 1 17 23 0 41 97,56
3 |Teknik Hasil Pertanian 0 16 15 0 31 100,00
4 |Produksi Ternak/Peternakan 2 14 10 0 26 92,31
5 |Teknik Pertanian 2 11 10 0 23 91,30
6 [Manajemen Hutan/Kehutanan 0 13 13 0 26 100,00
7 |Budi. Perairan/Perikanan 0 18 3 0 21 100,00
Sub Total 6 127 | 117 0 250 97,60
E. |FAKULTAS TEKNIK
1 Teknik Elektro 0 24 18 0 42 100,00
2 Teknik Mesin 1 19 12 0 32 96,88
3 Teknik Sipil 1 52 13 0 66 98,48
4 Teknik Kimia 0 12 6 0 18 100,00
5 Teknik Geofisika 0 5 5 0 10 100,00
Sub Total 2 112 | 54 0 168 98,81
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Tahun Akademik 2016/2017
NO. FAKULTAS / JURUSAN
S1 | S2 | S3 | Sp | JUMLAH % S2 +83
F. |FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK
1 limu Pemerintahan 0 17 6 0 23 100,00
2 limu Komunikasi 1 16 7 0 24 95,83
3 limu Administrasi Negara 0 13 6 0 19 100,00
4 limu Administrasi Bisnis 1 14 3 0 18 94,44
5 Sosiologi 2 16 5 0 23 91,30
6 Hubungan Internasional 0 7 0 0 7 100,00
Sub Total 4 83 27 0 114 96,49
G. FAKULTAS MATEMATIKA DAN IPA
1 [Matematika 0 14 9 0 23 100,00
2 |Kimia 1 11 19 0 31 96,77
3 |Fisika 0 12 6 0 18 100,00
4 |Biologi 0 24 11 0 35 100,00
5 [llmu Komputer 0 14 3 0 17 100,00
Sub Total 1 75 48 0 124 99,19
H. FAKULTAS KEDOKTERAN
1 |Pendidikan Kedokteran 24 38 5 0 67 64,18
Sub Total 24 38 5 0 67 64,18
TOTAL 42 | 722 | 373 0 1137 93,22

Sumber Bag. Kepegawaian BUK s.d. Agustus 2017
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Lampiran 18. Jumlah tenaga pendidik bersertifikat pendidik 3 tahun terakhir

No Fakultas Tahun Akademik
2014/2015 2015/2016 2016/2017

1 |Fakultas Ekonomi & Bisnis 75 91 93

2 |Fakultas Hukum 83 91 92

3 |Fakultas KIP 192 201 204

4 |Fakultas Pertanian 222 238 243

5 [Fakultas Teknik 136 155 158

6 |Fakultas ISIP 90 94 94

7 |Fakultas MIPA 104 114 119

8 |Fakultas Kedokteran 29 36 44

Sumber: BAK Unila s.d. Agustus 2017
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Lampiran 19. Jumlah tenaga kependidikan per unit kerja Unila 3 tahun terakhi

Tenaga Kependidikan (orang)

Unit Kerja
2014/2015 2015/2016 2016/2017

BUK 247 304 270
BAK 28 29 31
BPHM 25 34 28
FEB 77 53 82
FH 57 51 89
FKIP 98 116 124
FP 88 110 119
FT 79 84 104
FISIP 48 49 62
FMIPA 63 70 89
FK 40 54 55
Pascasarjana 0 5 4
UPT & Lembaga 142 141 187
Jumlah Tenaga
Kependidikan 992 1100 1244
a. Klasifikasi PNS:

-Umum 574 572 574

- Teknisi/Laboran 48 46 45

- Pustakawan 17 16 13

- Arsiparis 1 1 0

- Perawat 1 0 0
Analis Kepegawaian 1 1 1
Jumlah PNS 642 636 633
b. Status Tenaga Kontrak

- Honorer 41 29 26

- Kontrak 310 435 585
Jumlah Tenaga Kontrak 351 464 611

Catatan : Tahun 2016 posisi perawat 1 orang beralih tugas menjadi laboran
Sumber: Bag. Kepegawaian Unila s.d. Bulan Agustus 2017
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Lampiran 20 Daftar nama dan jenjang pendidikan pustakawan Unila tahun akademik 2016/2017

Jenjang Pendidikan

No Nama SMA sederajat| D2 | D3 | $1 S2 | S3 Total
1 [Suyoto, S.H., S.IP. N

2 |Karjoso, S.So0s. N

3 |Suyadi, S.Sos. R

4 |Sumarno, S.Sos., M.M. v

5 |Rd.Erni Fitriani, S.Sos. R

6 [N.Suharyati, S.Pd. N

7 |Sumiyati N

8 |Yuliati N

9 [Suparjana, S.Pd. \/

10 |Anita Ekarini, S.Sos. \

11 [Mihsan, A Ma. N

12 |Untung Surapati, AMa. N

13 [Endah Kurniasari, S.I.Kom. v

14 |Nurhidayah, S.Sos. N

15 |Ery Elyasari, S..Kom v

16 |Teti Novianti, A.Md N

TOTAL 16
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Lampiran 21. Daftar tenaga pendidik dan kependidikan yang wafat & purnabakti tahun ajaran 2016/2017

UNIT

NO. NAMA NIP KERJA TMT PENSIUN
A. Tenaga Pendidik Wafat
1 |Mucharohmah Prayuwidayaty, S.Pt., M.T. 196903231997022001 FP 01-10-2016
B Tenaga Kependidikan W afat
1 |[Isti Susilawati 196211251990022001 LPPM 17-02-2017
2 [Busrani Daud 195907121988031003 LPPM 05-06-2017
3 [Rita Riyanti SM 197201172009102001 FH 21-07-2017
C Tenaga Pendidik Purnabakti
1 |Dra. Susana Luwi Hartini, M.Si., Akt. 196009191987032004 FEB 01-01-2017
2 [Dr. Yusnaini Hasyimzum 195110281979032001 FH 01-11-2016
3 |Drs. Abuzar, M.A. 196404061992031004 FH 01-11-2016
4 |Ir. Umi Kalsum, M.S. 195111141981122001 FP 01-12-2016
5 |Prof. Dr.Ir. Tirza Hanum, M.S. 194702031975022001 FP 01-03-2017
6 |Ir. Tintin Kurtini 195109221980022001 FP 01-10-2016
7 |Ir. Idalina Harris, M.S. 195205301977102001 FP 01-06-2017
8 |Ir. Azlina H. Bakrie, M.S. 195203111981032001 FP 01-04-2017
9 |Ir. Herawati Hamim, M.S. 195112121981032001 FP 01-01-2017
10 |Ir. Hermanus Suprapto, M.Sc. 195205031980031005 FP 01-06-2017
11 |Drs. Giyono, M.Pd. 195111151983031002 FKIP 01-12-2016
12 |Drs. Holilullah, M.Si. 196107111987031003 FKIP 01-12-2016
13 |Drs. Sifuddin Latif, M.Pd. 195408091981111001 FKIP 01-01-2017
14 [Dr. Drs. Sultan Djasmi, M.Pd. 195205041979031002 FKIP 01-06-2017
15 [Drs. Mugiadi, M.Pd. 195205111972071001 FKIP 01-06-2017
16 |Drs. Ahmad Effendi Sanusi, M.Pd. 195207141985031001 FKIP 01-08-2017
17 |Drs. Tambat Usman, M.H. 195207151979031007 FKIP 01-08-2017
18 |Drs. Nazaruddin Wahab, M.H. 195207171979031021 FKIP 01-08-2017
19 |Drs. M. Thoha Bs Jaya, M.Pd. 195208311981031001 FKIP 01-09-2017
20 |Ir. Anshori Djausal, M.T. 195203131987031001 FT 01-04-2017
21 |Ir. Yohanes, M.T. 195204071986031001 FT 01-05-2017
22 |Ir. William Ibrahim, M.T. 195204111987031001 FT 01-05-2017
D Tenaga Kependidikan Purnabakti

1 [Dra. Rosyiati. A 195611191984032001 FKIP 31-12-2015
2 |Ir. Nugroho Haryono 195706161985031002 FP 31-12-2015
3 |Ir. Nining Purwaningsih 195707261986032001 FP 31-12-2015
4 |Dra. Paraswati Daril Milyan 195509301989022001 FISIP 31-12-2015
5 |Drs. Gunawan Budikahono 195705121986031002 FISIP 31-12-2015
6 [Drs. Cahyono Eko Sugiharto 195707201986031004 FISIP 31-12-2015
7 |Suparmin 195809091983031004 BUK 01-10-2016
8 |Mihardi llyas 19580902 198003 1004 FT 01-10-2016
9 [Mukhtaridi 19580914 198203 1002 FT 01-10-2016
: Herwan Suseno, S.E. 19581110 198303 1006 FEB 01-12-2016
: Achmad Bustami, S.H., M.H. 19561105 198003 1003 BUK 01-12-2016
: Saparudin 195811051981031004 FEB 01-10-2016
: Priyadi Putoro 195812281981051001 BUK 01-01-2017
: M. Hasan 195901011981021003 BUK 01-01-2017
: Ahmad Yusuf 195812221986011001 FEB 01-01-2017
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D Tenaga Kependidikan Purnabakti

.. |Lantina 195812041982032001 FKIP 01-01-2017
* |sumarjo Jefrry 195901241989021001 BUK 01-02-2017
: Poltak Lumban Gaul 195901041983031015 BUK 01-02-2017
: Widodo 195901201982031002 FKIP 01-02-2017
: Toto Wastito 195901201986011001 FMIPA 01-02-2017
: Sugianto 195901171983031003 UPT TIK 01-02-2017
z Saipulhad 195902011987031003 BPHM 01-03-2017
ﬁ Mulyana 195902171986032001 FKIP 01-03-2017
ﬁ Ratna Dewi 195902201980032001 FKIP 01-03-2017
ﬁ Supono 195902041987101001 FP 01-03-2017
ﬁ Suhartini Mashur 195902221985032002 FMIPA 01-03-2017
ﬁ Raden Jaya 195903121980101001 BUK 01-04-2017
ﬁ Edi Marsono 195903111987031003 FKIP 01-04-2017
ﬁ Suyoto 195703251980021001 UPT TIK 01-04-2017
ﬁ Umi Fauziah 195903251984032003 BUK 01-04-2017
ﬁ Abdullah Sayoeti 195904061980031001 BUK 01-05-2017
ﬁ Muhammad Ali 195904021982031005 BUK 01-05-2017
ﬁ Ahmad Suhaibi 195904161980031002 FEB 01-05-2017
ﬁ Sumbarjo 195904291981021003 FKIP 01-05-2017
ﬁ Zulkarnain 195904071981021002 FP 01-05-2017
ﬁ Supriyanti 195904291981032003 FMIPA 01-05-2017
ﬁ Sutrisno 195904201987031003 FMIPA 01-05-2017
ﬁ Suparjana 195704041983031008 BUK 02-05-2017
f Umi Masyitha 195905071986112001 BUK 01-06-2017
Z Subur Yusak 195905061983031004 BUK 01-06-2017
Z Drs. Nurhadi 195906261982031002 LPPM 01-07-2017
Z Lukman Hakim 195907161981111001 LP3M 01-08-2017
Z M. Soleh Anom 195907031981031005 BAK 01-08-2017
Z Yuliadi 195907281981031003 BUK 01-08-2017
Z Herawati 195907071982032002 FH 01-08-2017
Z Ambar Widiastuti 195907071981032003 FMIPA 01-08-2017
z Yuliati 195707051981032002 UPT 01-08-2017
f Rachmatul Chair 195908111982031002 BUK 01-09-2017
ﬁ Sutrisno 195908101981021002 FISIP 01-09-2017
f Akmad Safingi 195908171989011000 FISIP 01-09-2017
f Gusniar 195908201984032001 FMIPA 01-09-2017
f Azhar 195908051986021001 LPPM 01-09-2017
ﬁ AG Sugiarti 195908281989022001 PASCA 01-09-2017
E Tenaga Pendidik Pensiun Dini

1

F Tenaga Kependidikan Pensiun Dini

1

Sumber: Bag. Kepegawaian Unila s.d. Bulan September 2017
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Lampiran 24. Luas ruang kerja tenaga pendidikl dan tenaga kependidikan Unila 3 tahun terakhir

Tahun Akademik
2014/2015 2015/2016 2016/2017
No Fakultas/Jenis Ruang Luas | Dosen/T. 2 Luas | Dosen/T.| Luas | Dosen/T.|
Ruang | Kepend m"per Ruang | Kepend m"per Ruang | Kepend mper
(m2) | (orang) | ©@N9 | (o) | (orang) | @9 | () | (orang) | OFaN9
1 |Ekonomi & Bisnis
a. R. Kerja Dosen 794,93 109 73| 794,93 112 7,1] 980,95 101
b. R. Kerja Admin. 1217,2 77 15,8] 1217,19 55 22,1]1031,13 69
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 957,01 4
2.R. Ibadah 17,19
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama Mahasiswa
5. Toilet 583,37 2
6. R. Kegiatan mahasiswa 740,63 1
7. Kantin
2 |Hukum
a. R. Kerja Dosen 832 101 8,2 832 100 8,3 832 100 83
b. R. Kerja Admin. 488 57 8,6 488 51 9,6 488 51 9,6
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 176 176 176
2.R. Ibadah 65 65 65
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama Mahasiswa
5. Toilet 258 258 258
6. R. Kegiatan mahasiswa 104 104 104
7. Kantin
3 |KIP
a. R. Kerja Dosen 1.923 210 92| 1923 209 92| 1.923 209 92
b. R. Kerja Admin. 734 98 75 734 115 6,4 734 115 64
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 830 830 830
2.R. Ibadah 166 166 166
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama Mahasiswa
5. Toilet 552 552 552
6. R. Kegiatan mahasiswa 89 89 89
7. Kantin
4 |Pertanian
a. R. Kerja Dosen 4.545 247 184| 4545 254 17,9(3490,00 223
b. R. Kerja Admin. 2.959 88 336| 2.959 110 26,9 1804,00 82
c. R. Lain-lain 12245 122447
1. R. Lab/Studio/Bengkel 2747,00 32
2.R. Ibadah 18,00
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama Mahasiswa
5. Toilet 273,00
6. R. Kegiatan mahasiswa 378,00 7
7. Kantin
5 |Teknik
a. R. Kerja Dosen 518 172 3,0 518 168 3,1| 764,36 70
b. R. Kerja Admin. 1.396 79 17,7]  1.396 87 16,0{1893,75 102
c. R. Lain-lain
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Tahun Akademik
2014/2015 2015/2016 2016/2017
No Fakultas/Jenis Ruang Luas | Dosen/T.| Luas | Dosen/T.| Luas | Dosen/T.|
Ruang | Kepend mper Ruang | Kepend mper Ruang | Kepend mper
(m2) | (orang) | ©@N9 | () | (orang) | @9 | () | (orang) | OFaN9
1. R. Lab/Studio/Bengkel 15.946 15.946 8328,65 70
2.R. Ibadah 150 150 257,05
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama Mahasiswa
5. Toilet 1.146 1.146 502,33
6. R. Kegiatan mahasiswa 126 126 68,02
7. Kantin 145 145 145,00
6 |ISIP
a. R. Kerja Dosen 750 106 7.1 750 114 6,6 750 114 6,6
b. R. Kerja Admin. 7012 48| 146,11 7012 51| 1375 7012 51| 1375
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel
2.R. Ibadah
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama Mahasiswa
5. Toilet
6. R. Kegiatan mahasiswa
7. Kantin
7 |MIPA
a. R. Kerja Dosen 396 122 32 396 121 33| 15193 48] 317
b. R. Kerja Admin. 372 63 59 372 70 53 601 47 12,8
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 4974 4974 4974
2.R. Ibadah 9 9 9
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama Mahasiswa
5. Toilet 156 53 156 53 156 53
6. R. Kegiatan mahasiswa 448 448 448
7. Kantin
8 |Kedokteran
a. R. Kerja Dosen 396 57 6,9 396 74 54| 336,00 48
b. R. Kerja Admin. 372 40 9,3 372 54 6,9 523,00 59
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 1933,00 917
2.R. Ibadah
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama Mahasiswa
5. Toilet 177,00 51
6. R. Kegiatan mahasiswa 125,00 40
7. Kantin
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Tahun Akademik
2014/2015 2015/2016 2016/2017
No Fakultas/Jenis Ruang Luas | Dosen/T.| Luas | Dosen/T.| Luas | Dosen/T.|
Ruang | Kepend mper Ruang | Kepend mper Ruang | Kepend mper
(m2) | (orang) | ©@N9 | 9y | (orang) | °@9 | () | (orang) | OFaN9
9 |KPA
b. R. Kerja Admin. 1400 442 32| 1400 507 28 8150 507 16,1
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel
2.R. Ibadah
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama Mahasiswa 3863 384 4 3863 384 4| 3863 384 4
5. Toilet
6. R. Kegiatan mahasiswa
7. Kantin
10 |Pascasarjana
a. R. Kerja Dosen 25,92 15[ 2592 15| 2592 15
b. R. Kerja Admin. 21,6 15 21,6 15 21,6 15
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel
2.R. Ibadah 10,8 10,8 10,8
3. Fasilitas Olahraga
4. Asrama Mahasiswa
5. Toilet 57 57 57
6. R. Kegiatan mahasiswa
7. Kantin
11 |Total (Unila)
a. R. Kerja Dosen 10.181 1.124 9,1] 10.181 1.152 8,8| 10.621 913 11,6
b. R. Kerja Admin. 15.972 992 16,1| 15.238 1.100 139| 21.524 2.644 8,1
c. R. Lain-lain
1. R. Lab/Studio/Bengkel 21.926 21.926 19.946
2.R. Ibadah 401 401 543
3. Fasilitas Olahraga - - -
4. Asrama Mahasiswa 3.863 3.863 3.863
5. Toilet 2.118 2.118 2.507
6. R. Kegiatan mahasiswa 767 767 1.953
7. Kantin 145 145 145

Sumber : BUK Agustus 2017
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Lampiran 26.a Kinerja lembaga dalam bidang penelitian

Jumlah Proposal Penelitian
Sumber/Skim Tahun

No 2015 2016 2017

1 |PNBP
Penelitian Dosen Senior 80 60 -
Penelitian Dosen Yunior 50 40 -
Penelitian Pascasarjana - - 25
Penelitian Profesor - - 12
Penelitian Unggulan - - 65

2 |DIKTI
Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 7 9 6
Penelitian Hibah Bersaing 69 76 69
Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi - - |-
Penelitian Tim Pasca Sarjana 1 1 2
Penelitian Fundamental 23 27 16
Penelitian Disertasi Doktor 1 4 17
Penelitian Unggulan Strategis Nasional - - |-
Kerjasama Luar Negeri dan Publikasi Internasional 1 1 1
Penelitian Strategis Nasional 10 8 13
Penelitian Kompetensi 10 17 14
Riset Andalan Perguruan Tinggi dan Industri - - |-
MP3EI 4 31-
Biomedik
Ipteks 3 3 2
Pendidikan Magister Doktor Sarjana Unggul - - |-
Mobil Listrik Nasional - - |-
Sosial Humaniora dan Pendidikan - - 2
Pasca Doktor - - 1

3 |MANDIRI - - |-

4 |FAKULTAS 229 186 |-

5 |APBN/BOPTN - - |-

6 |KERJASAMA 63 18 24

TOTAL 561 453 269

Sumber: LPPM s.d. Agustus 2017
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Lampiran 26. Jumlah judul dan dana penelitian yang dilaksanakan Unila 3 tahun terakhir

A. Dana PNBP
Tahun Akademik
No Nama Unit Kerja 2015 2016 2017
Judul | Dana (Rp Juta) [ Judul | Dana (Rp Juta) | Judul | Dana (Rp Juta)
1 |Fakultas Ekonomi & Bisnis 56 475,00 [ 35 315,00
2 |Fakultas Hukum 27 24925 32 291,30
3 |Fakultas KIP 45 300,00 [ 67 435,00
4 |Fakultas Pertanian 39 338,00
5 |Fakultas Teknik 29 116,00
6 |Fakultas ISIP 32 250,00
7 |Fakultas MIPA 10 100,00 | 10 100,00 | 15 150,00
8 |Fakultas Kedokteran 30 864,50 [ 42 1.495,00
9 [LPPM 130 1.300,00 | 100 1.300,00 [ 102 4.475,00
Jumlah 398 3.992,75| 286 3.936,30( 117 4.625,00
B. Kemenristek dikti
Tahun Akademik
No Nama Unit Kerja 2015 2016 2017
Judul | Dana (Rp Juta) | Judul | Dana (Rp Juta) | Judul | Dana (Rp Juta)
1 |Fakultas Ekonomi & Bisnis 6 274,00 7 347,00 7 399,00
2 |Fakultas Hukum 1 50,00 2 150,00 5 382,00
3 |Fakultas KIP 25 1.446,00 | 22 1.305,00 [ 16 1.215,50
4 [Fakultas Pertanian 32 2.190,50 | 42 2.710,00 | 41 3.164,51
5 |Fakultas Teknik 35 2.499,00 | 31 2.147,00 | 29 2.268,20
6 |Fakultas ISIP 12 717,50 | 16 813,30 | 15 960,00
7 |Fakultas MIPA 25 211300 | 26 2.116,00 | 28 2.575,13
8 [Fakultas Kedokteran 3 187,00 3 150,00 2 120,00
9 [LPPM - - - - - -
Jumlah 139 9.477,00| 149 9.738,30( 143 11.084,35
C. Dana Nasional di Luar Kemenristek Dikti
Tahun Akademik
No Nama Unit Kerja 2015 2016 2017
Judul | Dana (Rp Juta) | Judul | Dana (Rp Juta) | Judul | Dana (Rp Juta)
- - 3 800,00 - -
Jumlah - - - -
D. Dana Kerjasama Pemerintah Kabupaten/Kota dan BUMN
Tahun Akademik
No Nama Unit Kerja 2015 2016 2017
Judul | Dana (Rp Juta) [ Judul | Dana (Rp Juta) | Judul | Dana (Rp Juta)
1 |LPPM 50 10.065,09 66 11.866,13 23 9.437,51
Jumlah 50 10.065,09 66 11.866,13 23 9.437,51

Sumber: LPPM s.d. Agustus 2017
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Lampiran 31.a Kinerja lembaga dalam bidang pengabdian

Jumlah Pengabdian

Sumber/Skim Tahun
No 2015 | 2016 | 2017
1|PNBP
Lektor Kepala/BLU Senior 64 40 52
DIPA BLU/ BLU Yunior 50 50 35
2(DIKTI
Ipteks Bagi Masyarakat 26 19 15
Ipteks Bagi Kewirausahaan - 1 -

Ipteks Bagi Produk Ekspor - - -
Ipteks Bagi Inovasi Kreativitas Kampus - - -
Ipteks Bagi Desa Mitra - 3
Ipteks Bagi Produk Unggulan Daerah - - 2
Hibah HI-LINK 4 2
Ipteks Bagi Wilayah 2 3 -

2

3

Ipteks Bagi Wilayah Antara PT-CSR / PT-PEMDA-CSR

KKN Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat
MANDIRI - - -
FAKULTAS 164 -
APBN/BOPTN - -
IPTEKDALIPI 3 1
KERJASAMA - 1

TOTAL 318 118 115

Sumber: LPPM Unila s.d. Agustus 2017
* Catatan :Pada tahun 2016-2017 Dana PNBP Lektor Kepala diganti dengan BLU Pengabdian
Senior dan DIPA BLU diganti dengan BLI Pengabdian Yunior

Dl B w
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Lampiran 31.b. Jumlah judul dan dana pengabdian kepada masyarakat di Unila 3 tahun terakhir

A. Dana PNBP
Tahun Akademik
2015 2016 2017
No Nama Unit Kerja
Judul J“?':t:) RO judul ""z':t:) RP | Judul "”"(’J.Lat:) Rp
1 |Ekonomi & Bisnis 15 75,00 14 70,00
2 |Hukum 27 198,00 32 249,20
3 |KIP 40 200,00 43 214,99
4 |Pertanian 35 212,50
5 | Teknik 25 100,00
6 |ISIP 27 100,00
7 |MIPA 10 50,00 10 50,00
8 |Kedokteran 20 100,00 20 250,00
9 |LPPM 114 1.100,00 90 1.100,00| 87 1.390,00
Jumlah 313 2.135,50 209 1.934,19 87 1.390,00
B. Dana PkM Kemenristek Dikti
Tahun Akademik
No Nama Unit Kerja 2015 216 2017
Judul J“?‘J’t:) RE L Judul J"z':t:) RO Judul J”'}‘j':t:) 5
1 |Ekonomi & Bisnis 1 85,00 1 100,00 1 45,00
Hukum - - - - 2 94,50
3 |Keguruan dan limu Pendidikan - - - - 2 170,00
4 |Pertanian 23 1.764,50 16 1.298,30 13 1.119,50
5 | Teknik 10 593,00 6 346,00 9 778,50
6 |lmu Sosial dan lmu Politik - - 2 86,50 2 115,00
7 |MIPA 3 172,50 4 206,00 3 295,00
8 |Kedokteran - - - -
9 |LPPM - - - -
Jumlah 37 2.615,00 29 2.036,80| 32 2.617,50
C. Dana Kerjasama LPPM Unila dengan Pemda, LIPI, Swasta & Instansi lain di luar Unila
Tahun Akademik
2015 2016 2017
No Nama Unit Kerja
Judul "“?':t:) RE L Judul ""n':t:) RP | Judul J”Tj':t:) Rp
1 |Ekonomi & Bisnis
2 [Hukum
3 |Keguruan dan limu Pendidikan
4 |Pertanian
5 |Teknik
6 |lmu Sosial dan lmu Politik
7 |MIPA
8 |Kedokteran
9 |LPPM 50 2.109,67 11,00 1.782,51 1 191,10
Jumlah 50 2.109,67 1" 1.782,51 1 1911
Total A+B+C+D+E+F 400 6.860,17 249 5.753,51( 120 4.198,60
Total 3 Tahun Jumiah Rp uta)
16.812,27

*) Sumber : LPPM Unila s.d. Agustus 2017
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Lampiran 35.a. Daftar mahaiswa asing program gelar di Unila

NO NAMA Asal Negara Program Studi Jenjang | Fakultas
1 Park Eun Ha Korea Selatan [Teknik Sipil S1 [FT

2 QZZZ: baullah Mohammad Saleh Yaman Pend. Bahasa Perancis S1  |FKIP

3 |NiPeishi China Pend. Bahasa Indonesia 32 |FKIP

4 Adelrahman Salaheldin Ahmed Mesir Manaiemen S1 _|FEB

Lampiran 35 B. Data Mahasiswa Asing Non Degree Program Universitas Lampung

. Tahun
NO NAMA Asal Negara Program Studi Fakultas Akademik
1 Q:Z‘érf‘bd“”ah Mohammad Saleh |y 2 a0 Bhs Indonesia 1 Tahun | FKIP | 201412015
2 Sunakawa Akane Jepang Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP [ 2014/2015
3 Alicja Klitenik Polandia Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2014/2015
4 Sawinee Kunket Thailand Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2014/2015
5 Popa Cristian Rumania Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP [ 2014/2015
6 Sor Chanthoun Kamboja Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP [ 2014/2015
7 Vladimir Mato Slovakia Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2014/2015
8 Sherali Jurayev Uzbekistan Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP [ 2014/2015
9 Katerina Bartosova Ceko Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2015/2016
10 |Aygerim Murzagaliyeva Kazakhstan Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP [ 2015/2016
1 Rosat Ya Kamboja Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2015/2016
12 [Muslimah Hayiyakoh Thailand Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2015/2016
13 [Sanako Kobayashi Jepang Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2015/2016
14 [Kim Dung Tran Vietnam Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2015/2016
15 [Zhu Xi Tiongkok Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2015/2016
16 [Floria Marie Balbine Madagaskar  [Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2016/2017

17 |Andrianarivony Georges Leona Madagaskar  [Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2016/2017

18 [Arthur Piotr Avril Polandia Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2016/2017
19 |David Marko Slovakia Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP [ 2016/2017
20 |VuNgoc Thuy Trinch Vietnam Bhs Indonesia 1 Tahun FKIP | 2016/2017
21 Yuya Jono Jepang Manajemen 6 bulan FEB | 2016/2017

Program Alih Kredit

Sumber: UPT Pengembangan Kerja Sama dan Layanan Internasional, Agustus 2017
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Lampiran 36. Nama dan status akreditasi program studi 5 tahun terakhir

No Program Studi Tahun Akreditafi BAN Ser(ifi:asi
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 by EY
A |PROGRAM DOKTOR (5-3)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
imu Ekonomi [ - T VT VYT VT VT SedangProses |
Fakultas Pertanian
limu Pertanian [ - T YT v T VT V] SedangProses |
Fakultas Hukum
Jumiah Program Dokior (S-3) [oT 2T 2T 27T 2] - | -
B [PROGRAN MAGISTER (S-2) | [
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
1. Magister Manajemen N v R N N A N
2. Magister Akuntansi N N v N N B N
3 Magister llmu Ekonomi N v v N v B v
Fakultas Hukum
Magister Hukum [ VI VI VI V] V] A |
Fakultas KIP
1. Magister Teknologi Pendidikan N N v N N B
2. Magister Manajemen Pendidikan v v v v v B
3. Magister Pendidikan M i N N N N N B
4. Magister Pendidikan Fisika - N N N N B
5. Magister Keguruan IPA - v \/ N v B
6. Magister Pendidikan IPS N v v N v B
7. Magister Pendidikan Bahasa Indonesia N N v N N B
8. Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah N N N N B
9. Magister Keguruan Guru SD - N N N N B
10. Magister Pendidikan Bahasa Inggris N N N N B
Fakultas Pertanian
1. Magister Agronomi N v \/ N V A
2. Magister Industri Pertanian N N N N \ A
3. Magister Agribisnis N N v N N A
4. Magister Sumber daya Alam N N N N N C
5. Magister limu Kehutanan N N N N N B
6. Magister Agroekoteknologi v v N v Sedang Proses
7. Magister Teknologi Pangan v \/ N v Sedang Proses
8. Magister llmu Penyuluhan v v N v Sedang Proses
9, Magister Penyuluhan dan Komunikasi N N N N Sedang Proses
Fakultas Teknik
1. Magister Teknik Sipil [ VT VT VT VT V] B
2. Magister Teknik Mesin [ - T v v T v 1 V] SedangProses |
Fakultas ISIP
1. Magister llmu Pemerintahan [ VI VT VT V] | B
2. Magister Imu Administrasi [ VT V[ v T V1 V] SedangProses |
Fakultas MIPA
1. Magister Biologi N R R N N B N
2. Magister Kimia N N N N N B v
3. Magister v v v N v B N
4. Magister Fisika - v \/ N v PS Baru \
Pascasariana (5-2)
1. Magister lmu Lingkungan N V N N N B
2. Magister Manaj 1 Wilayah Pesisir dan Laut - - - - N Sedang Proses
3. Magister Manajemen Perencanaan Wilayah dan Kota - - - - N Sedang Proses
4. Timu Penyuluhan Pembangunan dan Pemberdayaan
masyarakat - - - - N Sedang Proses
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No Program Stud Tahun Akreditasi BAN Sertifil:asi
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 B EY
Jumlah Program Studi Magister(S-2) 20 32 32 32 35
C PROGRAM PROFESI
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
1. Profesi Akuntansi [ VI V[ VT VT V] B [
Jumlah Program Studi Profesi [ T[T+ T 1 11 [
D [PROGRAM SARJANA (S-1)
Fakultas Ekonomi
1. Akuntansi v v v v v A N
2. Ekonomi Pembangunan v v v v v A N
3. Manajemen N N N N N A N
Fakultas Hukum
lmu Hukum [ VI VI VT VT V] A [
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
1. Pendidikan Biologi N v N N v B
2. Pendidikan Kimia N N N N N B
3. Pendidikan M ik N N N N N B
4. Pendidikan Fisika v N v v N B
5. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKN) v N N v N B
6. Pendidikan Ekonomi N N N N N B
7. Pendidikan Geografi N N N N N A
8. Pendidikan Sejarah N N N N N B
9. Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia v N N N N B
10.Pendidikan Bahasa Inggris v N N v N B
11 Pendidikan Seni Tari v v v v v B
12 Pendidikan Bimbingan Konseling v N N v v B
13. Pendidikan Jasmani, Kesehatan & Rekreasi N N N N N B
14. Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) N N N N N B
15. Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD) N N N N N C
16. Pendidikan Bahasa Perancis N N N N Sedang Proses
Fakultas Pertanian
1. Agribisnis v v N v v A
2. Agroteknologi N N N N v A
3. Teknologi Hasil Pertanian N N N N N A
4. Teknik Pertanian N N N N N A
5. Peternakan v N N N N B
6. Kehutanan v N v v N B
7. Budidaya Perairan v N N v N B
8. limu Tanah - - B v v Sedang Proses
9. Proteksi Tanaman - - - N v Sedang Proses
10. Agronomi - - - N N Sedang Proses
11. Penyuluhan Pertanian - - - N N Sedang Proses
12. Sumberdaya Akuatik - - - N N Sedang Proses
Fakultas Teknik
1. Teknik Sipil v v N v v A N
2. Teknik Elektro v v v N v B N
3. Teknik Mesin N N N v N B N
4. Teknik Kimia N N N N N B N
5. Teknik Geofisika v N N v v B N
6. Teknik Informatika N N v N Sedang Proses \’
7. Teknik Arsiktektur v N v v Sedang Proses v
8. Teknik Geodesi N N v v Sedang Proses N
Fakultas limu Sosial dan limu Politik
1. Sosiologi N v N N v A
2. lmu Pemerintahan N N N N N B
3. llmu Komunikasi v N N N v A
4. limu Administrasi Negara v N N v N A
5. Imu Administrasi Bisnis v N N v N A
6. llmu Hubungan Internasional N N N N N Sedang Proses
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No Program Studi Tahun Akredi;a;i BAN Se:;'rglfsi
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

Fakultas MIPA
1. Kimia N v N \/ \/ A v
2. Biologi N N N N N A N
3. Matematika N N N N N B v
4. Fisika v \/ N v v B N
5. limu Komputer v N N N v A v
Fakultas Kedokteran
PS Pendidikan Dokter [ VI VI VT VT V] A |

Jumlah Program studi Sarjana [ R a] 5] s5n] |

E |PROGRAM DIPLOMA
Fakultas Ekonomi
1. D-3 Akuntansi v N N N v A v
2. D-3 Perpajakan v v N v v A v
3.D-3 Keuangan, Perbankan, & Asuransi N v \/ N v A N
4.D-3 Pemasaran \ N N \ N A N
Fakultas Pertanian
D-3 Perkebunan [ VI VI VI VI V] B [
Fakultas Teknik
1.D-3 Teknk mesin v N N N v B
2. D-3 Teknik Survei dan Pemetaan v N N v v B
3. D-3 Teknik Sipil N N N N N C
Fakultas llmu Sosial dan limu politik
1. D-3 Sekretaris N N N N N B
2.D-3 Humas N N N N N B
3.D-3 Perpustakaan N N N N N B
Fakultas MIPA
D-3 Manajemen Informatika v B \ \ v B v
Jumlah Program Diploma 12 12 12 12 12
Total Program Studi 75 94 94 99 101

Ket: *PS terakreditasi A =27 PS,B =53 PS, C = 3 PS, sedang proses = 18
PS tersertifikasi ISO = PS
Sumber: BAK Unila
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